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PENGANTAR  REDAKSI 


Kali  ini  Analisa  menurunkan  enam  karangan  yang  mem- 
bahas  berbagai  masalah  internasional  yang  aktual.  Karangan 
yang  pertama  membicarakan  konfigurasi  negara-negara  besar 
yang  terletak  di  Kawasan  Asia-Pasifik,  yaitu  Amerika  Serikat, 
Uni  Soviet,  Republik  Rakyat  Cina  dan  Jepang.  Percaturan  an- 
tara  negara-negara  itu  akan  mempunyai  implikasi-implikasi  ter- 
tentu  atas  kawasan  yang  menanjak  menjadi  pusat  dinamisme 
dunia.  Dalam  karangan  yang  kedua  dibahas  arah  kebijaksanaan 
yang  kiranya  akan  ditempuh  oleh  Amerika  Serikat  sebagai  salah 
satu  keempat  negara  besar  itu  di  kawasan  ini  di  waktu  yang  akan 
datang  ini.  Kita  perlu  mengamatinya  dengan  saksama  karena 
arah  kebijaksanaan  itu  akan  mempunyai  pengaruh  besar  atas 
perkembangan  kawasan.  Karangan  yang  ketiga  berusaha 
mengulas  pendudukan  kedutaan  besar  Amerika  Serikat  di 
Teheran  oleh  sejumlah  mahasiswa  dan  ekornya.  Secara  berturut- 
turut  disoroti  strategi  Ayatullah  Khomeini  di  belakang  pen- 
dudukan itu,  munculnya  Teokrasi  setelah  Pemerintah  Bazargan 
jatuh  sebagai  akibatnya,  dan  reaksi  Amerika  Serikat  serta  opsi- 
opsi  yang  terbuka  baginya.  Dalam  karangan  yang  keempat 
dibahas  hubungan  Jepang  dan  Indonesia  dalam  rangka  men- 
jamin  keamanan  dan  kemakmuran  Asia-Pasifik.  Kedua  negara 
ini  harus  menemukan  peranan  dan  tempat  mereka  di  kawasan 
ini.  Peranan  mereka  sudah  barang  tentu  berbeda,  tetapi  kerja 
sama  antara  mereka  dapat  memberikan  sumbangan  yang  berarti 
kepada  perdamaian,  stabilitas  dan  kemakmuran  kawasan. 
Karangan  yang  kelima  mengulas  kemungkinan  Afghanistan 
digunakan  oleh  Uni  Soviet  sebagai  ujung  tombak  strateginya 
menuju  Samudera  Hindia  sesuai  dengan  ambisi  historis  bangsa 
Rusia.  Sebagai  kesimpulan  dikemukakan,  bahwa  karena  ber- 
bagai alasan  Afghanistan  sebagai  ujung  tombak  strategi  itu 
belum  cukup  tajam,  khususnya  karena  rezim  merah  di  Kabul 
sejauh  ini  tidak  berhasil  menegakkan  kekuasaannya  di  seluruh 
negara.  Akhirnya  dalam  karangan  yang  keenam  diutarakan, 
bahwa  jalur  pelayaran  Tanjung  Harapan  mempunyai  arti  yang 
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sangat  penting  bagi  NA  TO,  tenitama  karena  mati  hidup  negara- 
negara  Eropa  Barat  untuk  sebagian  besar  bergantung  pada 
keamanan  suplai  minyak  dan  bahan-bahan  mentah  strategis  yang 
diangkut  lewat  jalur  itu.  Sehubungan  dengan  itu  kesatuan 
maksud  NATO  hams  dihidupkan  kembali,  untuk  menjamin 
keamanan  suplai  itu. 

Desember  1979  REDAKSI 
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Keempat  negara  besar  dunia  —  Amerika  Serikat,  Uni 
Soviet,  Republik  Rakyat  Cina  dan  Jepang  —  secara  geografis 
terletak  di  Kawasan  Asia-Pasifik.  Dapat  diperkirakan  bahwa 
kenyataan  ini  cepat  atau  lambat  akan  mempunyai  implikasi- 
implikasi  tertentu  atas  kawasan.  Kenyataannya  beberapa  tahun 
belakangan  ini  kita  melihat  suatu  pergeseran  politik  internasional 
ke  arah  Kawasan  Asia-Pasifik. 

Pada  waktu  yang  sama  kita  melihat  suatu  perubahan 
berangsur-angsur  dalam  pandangan  nasional  dan  internasional 
negara-negara  besar  itu.  Khususnya  sikap  baru  RRC  menarik 
perhatian  banyak  pengamat.  Suatu  pengkajian  perkembangan- 
perkembangan  itu  secara  yang  lebih  teliti  mengisyaratkan  bahwa 
munculnya  RRC  dalam  percaturan  poUtik  dunia  tidak  dapat 
dilihat  sebagai  sesuatu  yang  terjadi  lepas  dari  lingkungan  inter- 
nasional. Kita  akan  membicarakannya  kemudian  secara  terperin- 
ci  dalam  ulasan  ini. 

Perubahan-per  bahan  tersebut  menimbulkan  ketidak- 
pastian-ketidakpastian  lain  di  Kawasan  Asia-Pasifik.  Sampai 
sekarahg  kita  tidak  mengetahui  dengan  pasti  hakikat  antaraksi 
antara  keempat  negara  itu,  jangankan  hasilnya.  Aliansi-aliansi 
baru  yang  dapat  muncul  dari  perkembangan-perkembangan  yang 

•  Diambil  dari  kertas  kerja  "Great  Powers  Configuration  in  the  Asia-Pacific  Region: 
An  Indonesian  View"  yang  disampaikan  pada  Konperensi  Indonesia-Korea  yang 
pertama  di  Jakarta,  24-25  Oktober  1979.  Ali  MOERTOPO  adalali  Mcntcri  Pene- 
rangan  RI  dan  Ketua  Kehormatan  CSIS 
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berlangsung  bisa  menunjang  kestabilan  regional  dalam  dasawar- 
sa  mendatang  ini,  tetapi  kita  tidak  dapat  mengesampingkan 
kemungkinan  bahwa  akan  berkembang  antagonisme  yang  men- 
ciptakan  ketidakstabilan  di  kawasan. 

GEOPOLITIK 

Konfigurasi-konfigurasi  kekuatan  negara-negara  Asia- 
Pasifik  yang  besar  bersifat  global  dan  oleh  sebab  itu  mempunyai 
impak  global.  Akan  tetapi  impak  mereka  tidak  sama  di  selunih 
dunia.  Dengan  sendirinya  kita  dapat  memperkirakan  bahwa 
Kawasan  Asia-Pasifik  akan  paling  dipengaruhi  oleh  perubahan- 
perubahan  dalam  struktur  antaraksi  di  antara  keempat  negara 
global  itu. 

Setiap  kawasan  di  dunia  adalah  unik.  Pernyataan  initampak 
basa-basi,  tetapi  harus  membawa  'kita  pada  pertanyaan: 
"Apakah  syah  untuk  mengatakan,  bahwa  suatu  kawasan  — 
dalam  arti  geografis  —  menegakkan  dirinya  menjadi  suatu  en- 
titas  sebagian  besar  karena  kekuatan-kekuatan  geografis  yang 
aktif?"  Ilmu  geopoUtik,  sebagai  sarana  untuk  mengerti  dan 
menerangkan  perkembangan-perkembangan  dunia,  dianggap 
usang  oleh  sementara  pihak.  Akan  tetapi  suUt  mengambil  kesim- 
pulan  ini  kalau  kita  mempelajari  Kawasan  Asia-Pasifik  dewasa 
ini. 

Perang  Dunia  II  tidak  menyelesaikan  soal  perbatasan 
negara-negara  bangsa  di  Kawasan  Asia-Pasifik.  Dalam 
kenyataan  perang  ini  menambah  sumber-sumber  konflik  baru 
pada  sengketa-sengketa  tentorial  yang  telah  ada.  Kini  kita  mem- 
punyai suatu  daftar  panjang  sengketa-sengketa  serupa  itu.  Di 
Asia  Timur  Laut  misalnya  sengketa-sengketa  mengenai  keempat 
Pulau  Utara  antara  Uni  Soviet  dan  Jepang,  mengenai  perbatasan 
Uni  Soviet  —  RRC  yang  panjang,  mengenai  perairan  teritorial 
dekat  Jepang,  Korea,  RRC  dan  Taiwan.  Demikianpun,  di  Asia 
Tenggara  terdapat  sengketa  mengenai  sebagian  besar  Laut  Cina 
Selatan,  termasuk  status  kepulauan  Paracel  dan  Spratley. 
Kedaulatan  dan  keamanan  merupakan  motivasi  pokok  di 
belakang  sengketa-sengketa  itu,  tetapi  sengketa-sengketa  ini 
telah  menjadi  suatu  sumber  konflik  yang  lebih  besar  akibat 
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meningkatnya  minat  ekonomi  untuk  sumber-sumber  daya  dasar 
laut.  Demikianpun  perbatasan  antara  negara-negara  Indocina 
merupakan  suatu  sumber  konflik  yang  tak  henti-hentinya  di  Asia 
Tenggara. 

Semua  sumber  konflik  itu,  secara  ini  atau  itu,  akan 
melibatkan  negara-negara  besar.  Suatu  keterlibatan  bisa  terjadi 
karena  pihak-pihak  sengketa  mengundang  negara-negara  besar 
atau  karena  negara-negara  besar  itu  sendiri  merasa  dibenarkan 
untuk  melakukannya.  ;3>i 

Kekuatan-kekuatan  di  bawah  yang  aktif  di  Kawasan  Asia- 
Pasifik  telah  menjadi  lebih  kompleks.  Isyu-isyu  keamanan 
tidak  dapat  diselidiki  semata-mata  dalam  arti  perimbangan 
militer,  tetapi  harus  memperhatikan  juga  segi-segi  ekonomi, 
sosial  dan  budaya.  Hakikat  ancaman  adalah  lebih  halus  diban- 
dingkan  dengan  situasi  di  teater  lEropa,  kecuali  mungkin  dalam 
hal  Korea. 

Adalah  juga  di  Kawasan  Asia-Pasifik  bahwa  pertumbuhan 
ekonomi  berhasil  mempertahankan  momentumnya  selama  10 
tahun  terakhir.  Akan  tetapi  akibat  sukses  serupa  itu  telah  timbul 
masalah-masalah  baru.  Di  bagian  kawasan  yang  berkembang, 
ketidakstabilan  intern  bisa  timbul  kalau  perkembangan  politik 
dan  sosial  ketinggalan  terhadap  perkembangan  ekonomi.  Di 
bagian  kawasan  yang  telah  maju,  perlu  dianut  pedoman- 
pedoman  baru  dalam  manajemen  ekonomi  untuk  mencegah 
meningkatnya  ketegangan-ketegangan  dalam  antaraksi  ekonomi 
yang  nyata  antara  bangsa-bangsa  kawasan  ini.  Penyesuaian- 
penyesuaian  struktural  dalam  ekonomi-ekonomi  maju  telah 
diidentifikasi  sebagai  suatu  keharusan.  Sehubungan  dengan 
meningkatnya  interdependensi  ekonomi  di  antara  negara-negara 
Kawasan  Asia-Pasifik,  pada  waktu  yang  sama  terdapat 
kekuatan-kekuatan  yang  mempererat  negara-negara  ini  dan 
kekuatan-kekuatan  yang  cenderung  untuk  menciptakan  konflik- 
konflik  antara  mereka. 

Dengan  demikian  kita  telah  melihat  kompleksitas  kekuatan- 
kekuatan  yang  aktif  di  Kawasan  Asia-Pasifik.  Lagi  pula,  kalau 
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untuk  sebagian  besar  perkembangan-perkembangan  di  kawasan 
sebagai  keseluruhan  ditentukan  oleh  antaraksi  negara-negara 
besar,  kita  harus  memperhatikan  kenyataan  bahwa  "suprastruk- 
tur"  politik  internasional  di  kawasan  dewasa  ini  dalam  keadaan 
tidak  menentu.  Amerika  Serikat,  Uni  Soviet,  RRC  dan  Jepang 
berada  dalam  proses  untuk  menegakkan  kedudukan-kedudukan 
baru  mereka  dalam  lingkungan  yang  baru  itu.  Sementara  negara 
terpaksa  menyesuaikan  diri  mereka  akibat  persepsi  kenyataan- 
kenyataan  baru.  Lain-lain  melakukannya  untuk  sebaik  mungkin 
memanfaatkan  kesempatan-kesempatan  baru  yang  diciptakan 
oleh  berubahnya  lingkungan. 

GEOSTRATEGI  DAN  "SUPRASTRUKTUR" 

Pada  tahun  1960-an  keterlibatan  Amerika  Serikat  di 
kawasan  adalah  cukup  luas.  Dia  mempunyai  apa  yang  disebut 
"titik-titik  fokal"nya  di  Jepang,  Korea,  Tziiwan,  Vietnam 
Selatan,  Pilipina,  Australia  dan  seterusnya.  Suatu  sistem  per- 
tahanan  ke  depan  (forward  defence)  serupa  itu  adalah  hasil  logis 
era  perang  dingin.  Dengan  geostrategi  Amerika  Serikat  serupa 
itu,  Kawasan  Asia-Pasifik  mencapai  suatu  stabilitas,  yang  sangat 
kondusif  untuk  mempercepat  pertumbuhan  ekonomi  di 
kawasan. 

Kekalahan  di  Vietnam  pada  awal  1970-an  oleh  Amerika 
Serikat  dilihat  sebagai  tanda  jelas  bahwa  strategi  sesudah  perang 
yang  dianutnya  di  Kawasan  Asia-Pasifik  sudah  tidak  memadai. 
Oleh  sebab  itu  Amerika  Serikat  bertekad  untuk  mengubah  sikap- 
nya  di  kawasan  ini.  Kita  dapat  setuju  dengan  asas  itu,  tetapi 
Amerika  Serikat  rupanya  bergerak  terlalu  cepat.  Ini  menciptakan 
impak  psikologis  yang  luas  dan  sebagai  akibatnya  terjadi 
"credibility  gap".  Ini  juga  menciptakan  suatu  kekosongan,  yang 
memberi   peluang   kepada   Uni   Soviet   untuk  mengisinya. 

Seperti  dapat  diperkirakan,  RRC  tidak  akan  membiarkan 
situasi  serupa  itu  berkembang  dan  membahayakan  keamanannya 
sendiri.  Bagi  RRC,  ancaman  Soviet  di  perbatasan  Utara  dapat 
diatasi,  tetapi  perluasan  ancaman  serupa  itu  sepanjang  per- 
batasan Timur  dan  Selatannya  tidak.  Dengan  tanggapan  serupa 
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itu  dari  pihak  RRC,  dapat  diduga  bahwa  konflik  Cina-Soviet 
akan  meningkat,  tetapi  arahnya  tidak  pasti. 

Perkembangan  di  Indocina  belakangan  ini  menunjukkan 
bahwa  suatu  konflik  antar  komunis  bukanlah  semata-mata  suatu 
soal  dunia  komunis.  Ini  paling  jelas  terungkap  dalam  konflik  dan 
persaingan  Cina-Soviet  yang  berlarut-larut.  Konflik  yang 
melibatkan  dua  negara  besar  di  Kawasan  Asia-Pasifik  ini 
merupakan  suatu  unsur  penting  dalam  perhitungan-perhitungan 
politik-strategis  hampir  semua  negara  di  kawasan  ini. 

Konflik  di  Indocina  membenarkan  adanya  keprihatinan 
dengan  besarnya  dan  arah  yang  diambil  oleh  konflik  Cina-Soviet 
dewasa  ini.  Sementara  orang  mengemukakan  bahwa  berkobar- 
nya  konflik  bersenjata  di  Indocina  tidak  akan  terjadi  kalau  kon- 
flik Cina-Soviet  dibatasi  pada  perbatasan  mereka  sendiri. 

Uni  Soviet  jelas  tidak  tak  salah  selama  kejadian-kejadian, 
dan  sampai  batas-batas  tertentu  dia  bertanggung  jawab  dalam 
mengobarkam  konflik  itu.  Uni  Soviet  meningkatkan  pengiriman 
senjata  pada  waktu  ketika  jelas  bahwa  konflik  antara  Vietnam 
dan  Kamboja  mencapai  tingkat  berbahaya.  Uni  Soviet  tidak 
menyangkal  keterlibatannya,  dan  bahkan  membenarkan  tin- 
dakan-tindakannya  atas  dasar  persetujuan  dengan  Vietnam. 
Ditandatangani  Nopember  tahun  yang  lalu  (1978),  persetujuan 
ini  dapat  dilihat  dalam  konteks  geostrategi  Soviet,  yang  lebih 
dahulu  terungkap  dalam  persetujuan-persetujuan  serupa  dengan 
Mesir  dan  India.  Persetujuan  itu  mungkin  juga  dimaksud  oleh 
Vietnam  untuk  mengamankan  keutuhan  nasionalnya 
sehubungan  dengan  meningkatnya  permusuhan  dengan  RRC. 

Keprihatinan  Cina  dengan  meningkatnya  pengaruh  Soviet  di 
Vietnam  bertepatan  dengan  meningkatnya  kekawatiran  Kamboja 
bahwa  Vietnam  akan  menguasai  Indocina.  Dengan  jatuhnya 
Vietnam  Selatan,  Hanoi  memperoleh  suatu  momentum,  yang 
daidm  pandangan  Kamboja  berarti  awal  usaha  sengaja  Hanoi 
uniuk  melaksanakan  penyatuan  Indocina.  Antisipasi  Kamboja 
bukan  saja  akibat  prasangka  tradisionalnya  terhadap  Vietnam, 
tetapi  Kamboja  komunis  mengerti  logika  ideologi  komunis, 
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khususnya  kalau  logika  ini  disertai  ambisi-ambisi  tentorial. 
Kamboja  lebih  menyandarkan  diri  pada  RRC  dan  secara 
demikian  bermaksud  mengamankan  keutuhan  nasionalnya 
sehubungan  dengan  kekawatiran  itu. 

Meningkatnya  ketegangan  sepanjang  perbatasan  Vietnam- 
Kamboja  rupanya  dirangsang  oleh  Kamboja  untuk  membuat 
jengkel  Vietnam  dan  secara  demikian  memancing  Vietnam  untuk 
melakukan  gerak  terbuka  yang  pertama.  Pada  gilirannya  ini 
diduga  akan  mendorong  RRC  untuk  melakukan  gerak  berikut- 
nya.  Dalam  arti  ini  Kamboja  dalam  kenyataan  melancarkan 
suatu  "pukulan  preemptif " .  Pada  awal  tahun  ini  (1979)  Vietnam 
menyerbu  Kamboja,  rupanya  untuk  menjinakkan  untuk 
selamanya  suatu  tetangga  yang  terus-menerus  menarik 
perhatiannya  dari  pembangunan  dalam  negeri.  Pada  waktu  yang 
sama  dia  membuka  jalan  menuju  unifikasi  Indocina.  Dengan 
memperhatikan  dua  sasaran  itu,  Hanoi  mungkin  berusaha 
mengurangi  tekanan-tekanan  dalam  negeri  yang  bersumber  pada 
kegagalannya  menyerap  dan  mengintegrasikan  Vietnam  Selataii 
secara  sosial  maupun  ekonomi. 

Menyusul  invasi  Vietnam  ke  Kamboja  itu,  RRC  melan- 
carkan apa  yang  disebutnya  suatu  "serangan  menghukum" 
terhadap  Vietnam.  Di  antara  alasan-alasan  yang  diberikan  untuk 
membenarkan  tindakannya  itu,  RRC  bermaksud  menunjukkan 
kepada  dunia  bahwa  dia  bersedia  dan  mampu  memainkan 
peranan  "polisi"  internasional.  Ini  selanjutnya  dimaksud  untuk 
membenarkan  harapan  Amerika  Serikat  agar  RRC  ikut  memikul 
tanggung  jawab  internasional,  yang  tersirat  dalam  dan  konsisten 
dengan  slogan  populer,  yaitu  menggunakan  kartu  Cina.  Biarpun 
Amerika  Serikat  secara  resmi  mengecam  gerak  Cina  itu,  orang 
bertanya-tanya  apakah  pada  waktu  itu  Amerika  Serikat  mampu 
memberikan  suatu  alternatif  lain. 

Soal  yang  kita  hadapi  sekarang  ialah  apakah  Vietnam  akan 
menarik  pasukan-pasukannya  dari  Kamboja  secara  sukarela  di 
masa  mendatang  ini.  Akan  perlukah  masyarakat  internasional 
mengenakan  tekanan-tekanan  atas  Vietnam?  Apakah  Vietnam 
cepat  atau  lambat  mengakui  bahwa  dia  tidak  dapat  meneruskan 
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petualangannya  di  Kamboja  karena  semakin  meningkatnya  rasa 
tidak  senang  di  antara  pengikut-pengikut  Heng  Samrin  itu  sendiri 
dengan  meningkatnya  kehadiran  "penasihat-penasihat"  Viet- 
nam di  atas  tanah  Kamboja?  Mengenai  :isyu-isyu:  ini  orang 
hanya  dapat  menduga-duga. 

Banyak  faktor  tetap  tidak  pasti.  Bahkan  laporan-laporan 
belakangan  ini  mengisyaratkan  bahwa  kedudukan  Phan  Van 
Dong  itu  sendiri  menjadi  agak  lemah.  Apakah  ini  akibat  persepsi 
bahwa  Dong  adalah  lemah  karena  berhasil  dibujuk  oleh 
masyarakat  internasional  untuk  mengambil  langlah-langkah 
positif  guna  menyelesaikan  masalah  pengungsi  pada  akarnya? 
Kalau  ini  benar,  apakah  ini  berarti  bahwa  menurunnya  arus 
pengungsi  sekarang  ini  hanya  bersifat  sementara?  Selain  itu, 
apakah  situasinya  akan  menjadi  lebih  buruk,  kalau  meningkat- 
nya tekanan  internasional  akan  berarti  jatuhnya  Phan  Van 
Dong?  Apakah  penyelesaiannya  akan  ditemukan  pada 
"suprastruktur"  politik  internasional,  yang  melibatkan  Uni 
Soviet,  RRC,  Amerika  Serikat  dan  mungkin  juga  Jepang? 

Tidak  dapat  diharapkan  bahwa  Uni  Soviet  atas  prakarsanya 
sendiri  akan  mengubah  sikapnya  terhadap  masalah  Indocina. 
Kalau  ada  suatu  negara  yang  mendapat  untung  dari  perkem- 
bangan-perkembangan  ini,  mungkin  Uni  Sovietlah  dia.  Vietnam, 
dari  pihaknya,  akan  berusaha  menahan  Uni  Soviet  sebagai  san- 
dera  lewat  persetujuan  tersebut  dan  akan  terus-menerus 
mengingatkannya  akan  taruhannya  dalam  persaingan  Cina- 
Soviet.  Persetujuan  itu  adalah  suatu  alat  yang  terlalu  berharga  di 
tangan  Vietnam  untuk  mencapai  sasarannya  menyatukan  In- 
docina di  bawah  dominasinya.  Vietnam  juga  menyadari  bahwa 
RRC  tidak  akan  mengamati  perkembangan  di  Indocina  secara 
pasif.  Vietnam  harus  memperhitungkan  bahwa  hari  depan  In- 
docina juga  akan  ditentukan  oleh  RRC. 

Dengan  demikian  adalah  suatu  kenyataan  bahwa  Uni  Soviet 
maupun  RRC  akan  meneruskan  keterlibatan  mereka  di  In- 
docina. Amerika  Serikat  jelas  dapat  ikut  menciptakan  suatu  kon- 
figurasi  politik-strategis  yang  lebih  stabil  di  Asia  Tenggara 
daripada  yang  ada  sekarang  ini.   Amerika  Serikat  dapat 
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melakukannya  dengan  melaksanakan  suatu  strategi  kaitan- 
kaitan  (linkages),  yang  kini  dipertimbangkan  di  Washington, 
sehubungan  dengan  ratifikasi  persetujuan  SALT  II  oleh  Senat 
Amerika  Serikat.  Pada  waktu  yang  sama  Amerika  Serikat  dapat 
menggunakan  pengaruhnya  terhadap  RRC  untuk  mengen- 
dalikannya.  Setelah  segala  sesuatu  dipertimbangkan,  mungkin 
bukanlah  suatu  ide  yang  baik  memainkan  "kartu  Cina", 
khususnya  kalau  Amerika  Serikat  itu  sendiri  tidak  dapat 
memainkan  suatu  peranan  yang  sama  aktifnya  secara  militer. 
Mengingat  adanya  bermacam-macam  hambatan  atas  dirinya, 
Amerika  Serikat  mungkin  tidak  mampu  secara  langsung  mem- 
pengaruhi  jalannya  kejadian-kejadian  di  Kamboja  dan  Vietnam! 

ASEAN  DAN  PERANAN  NEGARA-NEGARA  SEDANG 

Konflik  Indocina  menggambarkan  kompleksitas  kekuatan- 
kekuatan  yang  di  bawah  perkembangan-perkembangan  di 
Kawasan  Asia-Pasiflk.  Dia  juga  menunjukkan  bahaya-bahaya 
suprastruktur  sekarang  ini.  Ini  hams  merupakan  suatu  rasionale 
kuat  bagi  negara-negara  lain  di  kawasan  untuk  mengambil 
peranan  yang  lebih  aktif  dan  positif  untuk  mempertahankan 
stabilitas  regional. 

ASEAN  misalnya  yang  telah  berhasil  menyatukan  negara- 
negara  tetangga,  telah  menjadi  suatu  alat  efektif  untuk 
menghadapi  lingkungan  yang  berubah-ubah. 

Kemungkinan  bahwa  konflik  di  Indocina  dapat  membawa 
persaingan  Cina-Soviet  lebih  dalam  di  Kawasan  Asia  Tenggara 
menjadi  semakin  besar  dengan  semakin  meningkatnya 
keterlibatan  militer  Vietnam  di  Kamboja.  Hakikat  pertempuran 
di  Kamboja  adalah  begitu  rupa  sehingga  Muangthai  dapat  ditarik 
secara  langsung  ke  dalam  suatu  konflik  terbuka  dengan  Vietnam 
akibat  insiden-insiden  perbatasan.  Perkembangan  serupa  itu 
cepat  atau  lambat  cenderung  untuk  meningkatkan  kemungkinan 
keterlibatan  militer  RRC  di  suatu  negara  ASEAN.  Orang  dapat 
melihatnya  sebagai  suatu  kemungkinan  jauh.  Akan  tetapi 
kekuatan-kekuatan  dalam  negeri  di  Muangthai  bisa  menekan 
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pemerintah  Kriangsak  untuk  melihat  keterlibatan  serupa  itu 
sebagai  suatu  keharusan.  Lagi  pula,  RRC  itu  sendiri  mungkin 
merasa  bertanggung  jawab  untuk  memainkan  peranan  sebagai 
polisi.  ASEAN  tidak  bisa  tahu  dengan  pasti  bagaimana  RRC 
akan  memainkan  peranan  itu  dan  dengan  biaya  berapa. 

Dalam  jalannya  kejadian-kejadian,  konflik  Indocina  secara 
langsung  menyangkut  negara-negara  ASEAN,  yaitu  dengan  arus 
keluar  pengungsi  dalam  jumlah-jumlah  yang  besar.  Hanoi 
mengakui  tekanan  yang  diciptakan  oleh  arus  pengungsi  ke 
negara-negara  ASEAN,  tetapi  tidak  menunjukkan  sikap  serius 
dalam  menangani  masalah  ini.  Dalam  kenyataan,  Hanoi 
mengekspor  kesulitan-kesulitan  dalam  negerinya  ke  negara- 
negara  tetangganya.  Oleh  sebab  itu  adalah  logis  untuk  menuduh 
Hanoi  dengan  sengaja  menciptakan  ketidakstabilan  di  Asia 
Tenggara.  Arus  pengungsi  dari  Vietnam  adalah  begitu  besar, 
sehingga  dapat  menciptakan  ketegangan-ketegangan  dalam 
hubungan-hubungan,  bukan  saja  antara  negara-negara  ASEAN, 
tetapi  juga  antara  ASEAN  dan  negara-negara  Barat  yang  akan 
menampung  para  pengungsi  secara  permanen. 

Namun  tanggapan-tanggapan  ASEAN  terhadap  konflik  In- 
docina harus  dilihat  pertama-tama  dalam  rangka  membendung 
persaingan  Cina-Soviet  agar  tidak  bergerak  lebih  lanjut  ke  Asia 
Tenggara.  Isyarat-isyarat  awal  yang  diberikan  oleh  ASEAN  tidak 
dimengerti  dengan  baik,  karena  para  pengamat  cenderung  untuk 
mengharapkan  sikap  yang  jelas  dari  pihak  ASEAN.  Kenetralan 
ASEAN  merupakan  suatu  teka  teki  bagi  banyak  orang. 
Meningkatnya  polarisasi  di  Asia  Tenggara,  antara  ASEAN  di 
satu  pihak  dan  Vietnam  dengan  negara-negara  Indocina  lainnya 
di  lain  pihak,  telah  diramalkan  dan  dilihat  kebenarannya  dengan 
invasi  Vietnam  ke  Kamboja.  Kenetralan  selalu  merupakan  suatu 
konsep  kabur,  tetapi  adalah  sikap  paling  wajar  yang  harus  diam- 
bil  oleh  ASEAN.  Hanoi  rupanya  tidak  menghargai  kenetralan 
ASEAN  itu.  Isyarat-isyarat  ini  pertama-tama  dimaksud  untuk 
Vietnam,  tetapi  juga  dianggap  perlu  mengirimkannya  kepada 
RRC.  Kenetralan  ASEAN  secara  implisit  harus  berarti  bahwa  dia 
tidak  mendukung  meningkatnya  keterlibatan  RRC  di  kawasan. 
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Secara  keseluruhan,  akhir  konflik  Indocina  belum 
kelihatan.  Lebih  penting  lagi,  tiada  tanda-tanda  bahwa  konflik 
Cina-Soviet  akan  diselesaikan  dalam  waktu  beberapa  tahun 
mendatang  ini.  Persaingan  ini,  dengan  berbagai  ancaman 
terhadap  perdamaian  dan  stabilitas  di  kawasan  yang 
didatangkannya,  adalah  sebab  yang  paling  penting  dari  ketidak- 
pastian  di  kawasan. 

Namun  dalam  lingkungan  serupa  itu  masih  harus  ada 
kesempatan-kesempatan  bagi  negara-negara  sedang  di  kawasan 
untuk  mengambil  bagian  yang  lebih  aktif  dan  tanggung  jawab 
yang  lebih  besar  guna  mempertahankan  stabilitas  regional. 
ASEAN,  RepubUk  Korea,  Kanada  dan  negara-negara  lain  tidak 
dapat  mengabaikan  tantangan  ini.  Bersama-sama  mereka  bisa 
menunjang  kesejahteraan  rakyat  di  kawasan  ini. 
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ARAH  KEBIJAKSANAAN  AMERI- 
KA  SERIKAT  DI  ASIA-PASIFIK  DI 
MASA  MENDATANG* 

Jusuf  WANANDI 

PENDAHULUAN 

Amerika  Serikat  memiliki  taruhan  yang  besar  dalam 
perkembangan  masyarakat  dunia.  Presiden  AS  sama  sekali  tidak 
dapat  menanggung  kesalahan  dalam  menangani  soal-soal  inter- 
nasional.  AS  memiliki  seorang  Presiden,  tetapi  mempunyai  dua 
lembaga  kepresidenan.  Yang  satu  adalah  untuk  urusan  dalam 
negeri,  dan  yang  lain  adalah  berkenaan  dengan  politik  inter- 
nasional.  Kekuatan-kekuatan  yang  memaksa  Presiden  AS  untuk 
berurusan  dengan  seluruh  cakupan  pengaruh  dari  kebijaksanaan 
intemasionalnya  juga  mempengaruhi  cara-cara  ia  mem- 
perhitungkan  taruhan  kekuasaannya. '  Menurut  kata-kata  Ken- 
nedy, "Politik  dalam  negeri  hanya  dapat  mengalahkan  kita; 

politik  luar  negeri  dapat  membunuh  kita". 

Ketika  J.  Carter  menjabat  Presiden,  ia  menekankan  kom- 
pleksnya  permasalahan-permasalahan  politik  internasional  yang 
dihadapi  AS,  tetapi  tampaknya  ia  menghindarkan  diri  untuk 
menghubungkan  perfnasalahan  tersebut  dengan  satu  tema. 
Sebaliknya  Presiden  Carter  mencoba  menggerakkan  dukungan 
bagi  inisiatifnya  melalui  kampanye  hak-hak  asasi  manusia. 
Namun  hal  ini  kemudian  ternyata  tidak  cocok  untuk  mencip- 
takan  konsensus  baru;  secara  logis  memang  demikian,  karena 
adanya  premis-premis  yang  tidak  konsisten.  Presiden  Carter 
dapat  dimaafkan  atas  kesalahan  ini;  kampanyenya  secara  etis 
memang  benar,  tetapi  hal  itu  secara  politis  tidak  mungkin 
dilaksanakan. 

*     Terjemahan  dari  kertas  kerja  yang  disampaikan  dalam  seminar  "Perubahan  Politik 
dan  Masa  Dcpan  Ekonomi  Asia  Timur"  yang  diselenggarakan  oleh  Pacific  Forum, 
tanggal  8-11  September  1979 
1     Aaron  Wildavsky,  "The  Two  Presidencies",   Trans-action,   December  1966 
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Dalam  pengambilan  keputusan  politik  di  Amerika  Serikat 
patut  dicatat  bahwa  "menjual  program-program  pada  Kongres 
dan  rakyat  Amerika  Serikat  pada  masa  sesudah  perang  selalu 
dipermudah  jikalau  semua  itu  dirangkai  dalam  satu  paket"  } 
Namun  demikian,  taktik  birokratis  seperti  ini  tidak  dapat 
dilaksanakan  lagi,  karena  kepentingan  umum  rakyat  Amerika 
telah  demikian  beraneka-ragam.  Tidak  terdapatnya  tema  tunggal 
yang  mempersatukan  sebagai  dasar  dari  konsensus  nasional  yang 
meluas  telah  menyebabkan  rakyat  Amerika  Serikat  berada  dalam 
kebingungan.  Pemerintahan  Carter  memerlukan  sekitar  18  bulan 
untuk  menetapkan  prioritas-prioritas  dalam  menangani  dunia. 

Di  samping  kampanye  hak-hak  asasi  manusia,  pemerintahan 
Carter  juga  menangani  permasalahan-permasalahan  ekonomi  in- 
ternasional.  la  kurang  menekankan  pentingnya  persaingan  antar 
superpower.  Walaupun  dilakukan  pendekatan  secara 
akomodatif  oleh  Carter  terhadap  Uni  Soviet,  ternyata  tak  lama 
kemudian  tidak  terelakkan  lagi  untuk  mengutuk  secara  terang- 
terangan  petualangan  Uni  Soviet  di  Afrika  dan  untuk 
mengesampingkan  arti  peningkatan  miUter  yang  makin  besar 
dari  Uni  Soviet.  Terlihatlah  "berayunnya"  sikap  ke  arah  konser- 
vatisme  di  AS.  Maka  itu  AS  bersedia  meningkatkan  pengeluaran 
pertahanannya  dan  terdapat  tanda-tanda  bahwa  AS  bersedia 
"menghadapi"  Uni  Soviet  di  wilayah-wilayah  tertentu  di  dunia 
ini.  Suatu  survei  pendapat  umum  yang  dilakukan  pada  akhir 
tahun  1978  menunjukkan  bahwa  alasan  utama  makin 
meningkatnya  dukungan  terhadap  pengeluaran  pertahanan  dan 
kesediaan  untuk  melibatkan  pasukan  AS  di  wilayah-wilayah  ter- 
tentu adalah  anggapan  akan  adanya  ancaman  militer  yang  makin 
meningkat  dari  Uni  Soviet^  ^ 

Bersamaan  dengan  makin  meningkatnya  perhatian  pada 
peningkatan  kemampuan  militer  Uni  Soviet,  makin  meningkat 
pules  perasaan  akan  adanya  ketidakamanan  di  bidang  ekonomi. 
Perhatian  terhadap  masalah-masalah  ekonomi  dalam  negeri 

1  James  Chace,  "Is  a  Foreign  Policy  Consensus  Possible?".  Foreign  Affairs,  Vol.  57, 
No.  1  (Fall  1978) 

2  John  E.  Rielly  (ed.),  American  Public  Opinion  and  U.S.  Foreign  Policy  1979 
(Chicago,  111.:  The  Chicago  Council  on  Foreign  Relations,  1979) 
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dengan  jelas  muncul  di  bagian  atas  dalam  survei  pendapat  umum 
tersebut,  dan  masalah-masalah  yang  dilihat  sebagai  persoalan 
utama  adalah  yang  berkenaan  dengan  usaha  untuk  memper- 
tahankan  tetap  tingginya  nilai  dollar,  melindungi  kesempatan 
kerja  orang-orang  Amerika,  dan  menjaga  persediaan  energi  yang 
cukup.  Sering  dianut  pendapat  bahwa  perhatian  terhadap 
ekonomi  dalam  negeri  secara  otomatis  membatasi  perhatian  pen- 
dapat umum  di  Amerika  Serikat  dan  Kongres  terhadap  masalah- 
masalah  politik  internasional.  Namun  survei  yang  dilakukan 
pada  akhir  tahun  1978  itu  memperlihatkan  adanya  kesadaran 
bahwa  politik  internasional  besar  pengaruhnya  terhadap 
ekonomi  dalam  negeri  AS.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  "kepen- 
tingan  ekonomi  dalam  konteks  politik  internasional  mencer- 
minkan  kepekaan  ....  akan  perkembangan-perkembangan  yang 
sedang  terjadi  di  dalam  ekonomi  dalam  negeri  dan  akan 
kenyataan  saling  ketergantungan  di  bidang  ekonomi".' 

Publik  menganggap  vital  kepentingan  AS  di  beberapa 
bagian  dunia,  tetapi  sangat  selektif  sehubungan  dengan 
keterlibatan  AS  secara  langsung.  Survei  itu  juga  memperlihatkan 
bahwa  pendapat  umum  makin  peka  terhadap  pembedaan  ben- 
tuk-bentuk  keterlibatan  internasional,  apakah  secara  militer 
ataukah  secara  ekonomi,  dalam  kepentingan  AS  ataukah  tidak 
dalam  kepentingannya.  Dengan  adanya  kepekaan  seperti  itu, 
"bahkan  seorang  yang  tidak  sekuasa  Presiden  dapat  menetapkan 
warna  dan  nada  yang  berarti  pada  publik,  asal  saja  ia  memang 
konsisten  dan  garis  kebijaksanaannya  sepadan  dengan 
kenyataan".^  Namun  pada  akhirnya  kepemimpinan  nasional 
harus  datang  dari  kalangan  eksekutif  dan  juga  dari  kalangan 
legislatif  secara  bersama-sama (bipartisan).  Partisipasi  aktif 
Kongres  dalam  politik  luar  negeri  telah  menambah  kesulitan- 
kesulitan  Pemerintahan  Carter,  tetapi  hal  ini  memang  seharusnya 
demikian  dan  tidak  dapat  dielakkan.  Kongres  harus  membantu 
rakyat  AS  untuk  menyesuaikan  diri  dengan  kenyataan  sebagai 


1  Ibid. 

2  James  Choce,  op.  cil. 
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warga  dunia.  Dalam  hal  ini  Kongres  perlu  "memperbaiki  kem- 
bali,  mensyahkan  dan  membantu  menjual  kebijaksanaan- 
kebijaksanaan  internasional  yang  efektif". ' 

Baik  di  AS  maupun  di  luar  negeri,  telah  diakui  perlunya 
pembuatan  dan  pelaksanaan  politik  luar  negeri  secara  bipartisan. 
Namun,  harus  diakui  pula  bahwa  partisipasi  Kongres  dalam 
masalah-masalah  luar  negeri  hanya  konsisten  dengan  jenis 
kebijaksanaan  luar  negeri  yang  tertentu,  dan  dengan  demikian 
berarti  "menerima  adanya  pembatasan-pembatasan  riil  pada 
jenis  tindakan  yang  akan  dilakukan  AS  di  dunia". ^ 


PERUBAHAN-PERUBAHAN  MUTAKHIR 

Belum  lama  ini  Kawasan  Asia-Pasifik  telah  memperoleh 
perhatian  yang  lebih  besar  dari  kalangan  publik  AS.  Sampai 
suatu  batas  tertentu  hal  ini  mungkin  karena  adanya  perkem- 
bangan  di  dan  berkenaan  dengan  kawasan  ini  sejak  awal  tahun 
1979,  yaitu  karena  adanya  normalisasi  hubungan  AS  dengan 
RRC,  pecahnya  konflik  Indocina:  serta  limpahan-limpahan  in- 
ternasionalnya,  terutama  masalah  pengungsi,  kunjungan 
Presiden  Carter  ke  Jepang  dan  Korea  Selatan,  serta  pertemuan 
Cyrus  Vance  dengan  para  Menlu  ASEAN  di  Bali.  Faktor  yang 
mendorong  timbulnya  perubahan  ini  terutama  adalah  inisiatif- 
inisiatif  Presiden  Carter  dan  para  pembantunya.  Mereka 
berangsur-angsur  berhasil  merumuskan  dan  melaksanakan 
kebijaksanaan  secara  lebih  terkoordinasi  terhadap  Kawasan 
Asia-Pasifik. 

Tanpa  adanya  inisiatif-inisiatif  dari  Pemerintahan  Carter, 
publik  AS  hanya  akan  memberikan  prioritas  yang  rendah  pada 
kawasan  ini.  Untuk  sebagian,  karena  Eropa  tetap  merupakan 
perhatian  utama  dalam  orientasi  global  publik  AS.  Dan  juga,  di 

1  Douglas  J.  Bennet,  Jr.  "Congress  in  Foreign  Policy:  Who  Needs  It?",  Foreign 
Policy,  Vol.  57,  No.  1  (Fall  1979) 

2  Ibid. 
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samping  adanya  konsensus  yang  makin  meningkat  tentang  "No 
more  no  more  Vietnam",  publik  tetap  menegaskan  pengurangan 
keterlibatan-keterlibatan  global,  terutama  yang  melibatkan 
pasukan-pasukan  AS  di  luar  negeri.  Kesfediaan  untuk  melibatkan 
pasukan  di  luar  negeri  dianggap  merupakan  ujian  terakhir  bagi 
keterlibatan  AS  dan  merupakan  suatu  pertanda  penting  bagi 
kawan-kawan  maupun  lawan-lawan  AS. 

Para  pemimpin  di  Kawasan  Asia-Pasifik  melihat  kecen- 
derungan-kecenderungan  yang  menggembirakan  dalam 
kebijaksanaan  AS  terhadap  kawasan  ini  dewasa  ini. 
Kebijaksanaan  ini  memperlihatkan  realisme  yang  makin  besar, 
arah  yang  makin  jelas,  dan  koordinasi  yang  lebih  rapi.  Yang  pen- 
ting  bagi  wilayah  itu  adalah'  kecenderungan-kecenderungan 
berikut  ini: 

a.  Pengertian  yang  lebih  besar  di  pihak  AS  akan  perlunya 
mengatasi  kesulitan-kesulitan  dalam  hubungan  ekonomi 
dan  perdagangan  antara  Jepang  dan  AS,  sehingga  tidak 
membahayakan  hubungan  politik-keamanannya,  karena 
hubungan  ini  tetap  merupakan  kunci  bagi  kestabilan  di 
kawasan  ini; 

b.  Pendekatan  AS  yang  lebih  realistis  terhadap  RRC  telah 
mengurangi  kekuatiran  yang  semula  timbul  di  kawasan  ini 
karena  kegairahan  yang  berlebihan  di  pihak  AS  dan  akibat 
psikologis  dari  normalisasi  dengan  RRC  secara  mendadak. 
Pengaruh  ini  cukup  berarti  karena  Jepang  juga  menanda- 
tangani  Perjanjian  Perdamaian  dan  Persahabatan  dengan 
RRC.  Kini  tampaknya  hubungan  segi  tiga  antara  AS, 
Jepang,  dan  RRC  tidak  akan  berubah  menjadi  suatu  "front 
persatuan"  untuk  menghadapi  Uni  Soviet.  Pemerintahan 
Carter  jelas  akan  mempertahankan  keseimbangan  dalam 
hubungan  AS  dengan  Uni  Soviet  dan  RRC.  Lebih  lanjut 
tampaknya  di  pihak  AS  terdapat  suatu  pengakuan  yang 
makin  besar  bahwa  perkiraan-perkiraan  semula  tentang 
prospek  hubungan  ekonomi  dan  perdagangannya  dengan 
RRC  ternyata  terlalu  dibesar-besarkan.  Dan  jelas  pula  bah- 
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wa  bagi  AS  tidaklah  mudah  untuk  mempergunakan  "kartu 
Beijing".  Hal  ini  diperlihatkan  dengan  adanya  invasi  Cina 
ke  Vietnam  meskipun  pejabat-pejabat  pemerintah  AS 
telah  memberikan  peringatan-peringatan; 

c.  Perundang-undangan  yang  baru  di  AS  mengenai  hubungan- 
nya  dengan  Taiwan  secara  luas  dinilai  cukup  memadai  untuk 
menegaskan  kembali  komitmen  AS  pada  Taiwan,  dan  untuk 
memberikan  kesempatan-kesempatan  yang  dibutuhkan 
Taiwan  untuk  mempertahankan  pertumbuhan  ekonominya; 

d.  Keluwesan  Pemerintahan  Carter  dalam  hal  penarikan 
pasukan-pasukan  AS  dari  Korea  Selatan  telah  mengembali- 
kan  kredibilitas  AS  di  kawasan  itu.  Penarikan  ini  sebelum- 
nya  direncanakan  akan  selesai  dalam  tahun  1982.  Pada  saat 
itu  Korea  Selatan  belum  mampu  mengembangkan  kemam- 
puan  pertahanannya  yang  memadai  untuk  menghadapi  ke- 
mungkinan  adanya  invasi  dari  Korea  Utara.  Presiden  Carter 
harus  tidak  mendasarkan  penarikan  mundur  pasukan  itu 
pada  suatu  tindakan  unilateral,  tetapi  lebih  pada  suatu 
"quid  pro  quo"  dengan  penerimaan  dari  Korea  Utara  untuk 
melakukan  negosiasi  secara  trilateral  dengan  Korea  Selatan 
dan  AS; 

e.  penerimaan  oleh  AS  atas  peranan  internasional  yang  makin 
meningkat  dari  Korea  Selatan  di  dalam  kerangka  pembagian 
kerja  internasional  telah  memperkecil  kekuatiran- 
kekuatiran  negara-negara  berkembang  di  v/ilayah  ini  ber- 
kenaan  dengan  sikap  proteksionis  AS.  Dan  kenyataannya, 
Korea  Selatan  secara  mendasar  telah  mengambil-alih  peran 
dan  kedudukan  Jepang  sebagai  pengekspor  barang-barang 
hasil  industri  padat  karya.  Maka  itu  Korea  Selatan  tidak 
merupakan  ancaman  yang  berarti  bagi  ekonomi  AS  seperti 
yang  sering  dianggap  orang.  Usaha-usaha  Korea  Selatan  un- 
tuk membatasi  ekspornya  secara  sukarela  ke  AS  telah  sangat 
membantu  saling  pengertian  ini.  Mereka  juga  telah  mereda- 
kan  tekanan-tekanan  dari  serikat-serikat  bilruh  terhadap 
pemerintah  AS  untuk  mengambil  langkah  terhadap  "kom- 
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petisi  tidak  sehat"  yang  dianggap  ada  dari  negara-negara 
industri  baru; 

f.  Berhasil  dipenuhinya  pengaturan-pengaturan  baru  dengan 
Pilipina  mengenai  fasilitas-fasilitas  militer  AS  di  Subic  Bay 
dan  Clark  Field  merupakan  suatu  hal  yang  sangat  melega- 
kan  negara-negara  Asia  Tenggara,  karena  hal  ini  muncul 
pada  saat  Uni  Soviet  tampak  meningkatkan  kehadirannya 
di  Asia  Tenggara,  mengikuti  F^rjanjian  Persahabatannya 
dengan  Vietnam.  Hanya  AS  sajalah  yang  dapat  mengim- 
bangi  kehadiran  angkatan  laut  yang  makin  meningkat  dari 
Uni  Soviet; 

g.  Posisi  AS  berkenaan  dengan  makin  meningkatnya  ketidak- 
stabilan  di  Asia  Tenggara  setelah  invasi  Vietnam  ke  Kam- 
boja  telah  mengembalikan  kredibilitasnya  di  Asia  Tenggara. 
AS  telah  memberikan  dukungan  pada  ASEAN  secara  politis 
dan  telah  bersedia  memberikan  bantuan  untuk  Muangthai 
dalam  bentuk  persenjataan  untuk  pertahanan,  seperti  tank 
dan  senjata-senjata  anti-tank.  Lebih-lebih  lagi,  usaha-usaha 
AS  untuk  menjajaki  kemungkinan  adanya  kompromi  di 
Kamboja  membantu  menurunkan  tekanan  yang  dirasakan 
oleh  Muangthai,  meskipun  pembentukan  suatu  pemerintah- 
an  yang  "netral"  di  Kamboja  tidak  dapat  terlaksana  dalam 
waktu  dekat; 

h.  Usaha-usaha  AS  yang  makin  meningkat  untuk  mengatasi 
masalah  pengungsi,  terlepas  dari  motivasi  kemanusiaan 
yang  mendasarinya,  telah  dinilai  oleh  negara-negara 
ASEAN  sebagai  suatu  pencerminan  kepentingan  AS  untuk 
membantu  menjaga  kestabilan  negara-negara  ASEAN  dan 
Kawasan  Asia  Tenggara  seluruhnya; 

i.  Pengakuan  AS  tentang  pengaruh-pengaruh  ekonominya  di 
Kawasan  Asia  Pasifik  tampaknya  telah  meningkatkan 
usaha-usaha  pemerintah  AS  untuk  dengan  jelas  merumus- 
kan  kebijaksanaan  ekonomi  yang  lebih  terarah  terhadap 
kawasan  itu.  Tanpa  adanya  arah  dan  pegangan  seperti  itu, 


1077 


ANALISA 


mungkin  sekali  partisipasi  ekonomi  AS  di  kawasan  itu  akan 
menurun  dalam  5-10  tahun  mendatang.  Di  luar  sektor  per- 
tambangan  AS  akan  menghadapi  saingan  yang  makin  berat 
dari  Jepang  dan  MEE,  terutama  Jerman  Barat.  Makin 
meningkatnya  partisipasi  ekonomi  AS  di  Kawasan  ASEAN 
akan  membantu  memperkecil  ketergantungan  ekonomi  yang 
meningkat  dari  negara-negara  ASEAN  terhadap  Jepang, 
yang  merupakan  suatu  sumber  ketidakstabilan  di  kawasan 
itu. 

r 

Di  luar  perkembangan  khusus  di  atas,  Presiden  Carter  tam- 
pak  juga  menyadari  kenyataan  bahwa  kompleksnya 
kebijaksanaan  internasional  dewasa  ini  memerlukan  suatu  cara 
baru  untuk  mengelola  persoalan-persoalan  internasional.  Per- 
soalan-persoalan  internasional  yang  timbul  tidak  dapat  ditangani 
dengan  suatu  cara  yang  sepihak  oleh  AS.  Dalam  dekade  terakhir 
dunia  telah  melihat  adanya  penyebaran  kekuatan  secara  global, 
di  mana  kekuatan  AS  menjadi  kurang  dominan  lagi.  Dan  juga 
beberapa  negara  lain  telah  meningkatkan  diri  sampai  pada  suatu 
tahap  di  mana  mereka  dapat  memiliki  pengaruh  yang  lebih  besar 
terhadap  perkembangan-perkembangan  internasional.  AS  yang 
terbiasa  meUhat  permasalahan-permasalahan  dari  sudut  pan- 
dangannya  sendiri  saja,  tidak  dapat  lagi  menekankan 
"penyelesaian  Amerika"  terhadap  berbagai  masalah  yang 
dihadapi  dunia  dewasa  ini.  Kini,  hubungan  tradisional  dalam 
pola  "superpower-client"  dari  masa  sesudah  Perang  Dunia  II 
tidak  lagi  efektif .  Semua  itu  memperlihatkan  perlunya  AS  mem- 
bangun  dan  berpartisipasi  dalam  suatu  struktur  kerja  sama  dan 
konsultasi  di  semua  tingkatan  dan  di  semua  bidang  interaksi  an- 
tar  bangsa. 

Pemerintahan  Carter  telah  meletakkan  landasan  untuk 
hubungan-hubungan  konsultatif  seperti  itu  dengan  beberapa 
negara  di  Kawasan  Asia-Pasifik,  termasuk  ASEAN.  Konsultasi- 
konsultasi  intensif  antara  AS  dengan  sejumlah  negara  di 
Kawasan  Asia-Pasifik  akan  memperbaiki  proses  pengambilan 
keputusan  politik  luar  negeri  AS  dan  pelaksanaannya.  Unsur 
yang  paling  penting  dalam  struktur  kerja  sama  dan  konsultasi  ini 
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adalah  konsultasi-konsultasi  bilateral,  tetapi  bukan  yang  hanya 
membatasi  diri  pada  pembicaraan  tentang  persoalan-persoalan 
bilateral  saja.  Kebijaksanaan  masing-masing  negara  tidak  perlu 
sama  dengan  kebijaksanaan  AS.  Dengan  adanya  konsultasi  itu, 
perbedaan-perbedaan  tidak  perlu  berkembang  menjadi 
ketegangan.  Negara-negara  ASEAN  telah  memperlihatkan  bah- 
wa  mekanisme  semacam  itu  dapat  dilaksanakan,  bahkan  telah 
terbukti  bermanfaat  menghadapi  tekanan  dari  luar  yang  cukup 
berarti  seperti  mengalirnya  jumlah  besar  pengungsi. 


TINJAUAN  KE  DEPAN 

Di  samping  tanda-tanda  yang  menggembirakan  di  atas, 
Pemerintahan  Carter  masih  perlu  menggerakkan  dan 
mengorganisasi  dukungan  lebih  lanjut  dari  publiknya  dan  dari 
Kongres.  Untuk  ini  perlu  ada  perumusan  yang  lebih  jelas  dan 
lebih  terperinci  mengenai  kepentingan  AS  di  Kawasan  Asia- 
Pasifik.  Dengan  adanya  struktur  pembuatan  kebijaksanaan  luar 
negeri  AS  yang  berpusat  banyak  (multi  centers  of  decision 
making)  dewasa  ini  tidaklah  mungkin  terjadi  perubahan- 
perubahan  yang  drastis.  Derap  AS  dalam  penyesuaian  diri 
pada  tantangan-tantangan  internasional  yang  baru  tidak  akan 
lebih  cepat  daripada  publik  mencapai  konsensus. 

Dapat  diharapkan  bahwa  komitmen-komitmen  keamanan 
AS  pada  Asia  Tenggara  tidak  akan  lebih  daripada  penyediaan 
peralatan  militer  dan  menjaga  tetap  terbukanya  fasilitas  militer 
AS  di  Subic  Bay  dan  Clark  Field  untuk  mengimbangi  kemam- 
puan  angkatan  laut  Uni  Soviet  di  kawasan  ini.  Di  lain  pihak,  di 
Asia  Timur  Laut,  AS  tampaknya  akan  melanjutkan  komitmen- 
komitmennya  pada  tingkat  yang  sekarang  ada. 

Dalam  kaitan  dengan  kecenderungan-kecenderungan  utama 
dari  kebijaksanaan  AS  terhadap  Kawasan  Asia-Pasifik,  negara- 
negara  lain  di  kawasan  itu  harus  menyesuaikan  diri  secara  tepat 
kedudukan  mereka  masing-masing.  Pertama,  mereka  perlu 
memahami  sejelas-jelasnya  tentang  sifat  ancaman  yang  mungkin, 
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akan  dan  sedang  mereka  hadapi.  Penilaian  yang  terlalu  tinggi 
atas  ancaman-ancaman  hanya  akan  memberikan  "efek  mem- 
balik"  yang  menciptakan  suasana  panik  di  dalam  negeri,  dan 
pada  gilirannya  akan  mendorong  ancaman-ancaman  itu  untuk 
terwujud.  Kedua;  mereka  harus  sadar  bahwa  pertahanan  atas 
negara-negara  mereka  adalah  pertama-tama  tanggung  jawab 
mereka  sendiri.  Dan  mereka  harus  sadar  juga  bahwa  soal-soal 
keamanan  dan  pertahanan  tidak  lagi  merupakan  masalah  mUiter 
saja,  tetapi  juga  meliputi  aspek-aspek  poHtik,  ekonomi,  dan 
psikologi  yang  sangat  luas,  dan  saling  berkaitan  pula  antara 
perkembangan  di  dalam  negeri  dan  luar  negeri.  Ketiga,  mereka 
harus  diperlengkapi  secara  lebih  baik  untuk  menghadapi 
ketidakpastian  di  masa  depan  melalui  kerja  sama-kerja  sama 
regional  di  berbagai  bidang.  Terdapat  faktor-faktor  obyektif  di 
Kawasan  Asia-Pasifik  yang  menegaskan  bahwa  perkembangan 
kerja  sama-kerja  sama  seperti  itu  adalah  diinginkan  dan  pada 
saat  yang  sama  dapat  dilaksanakan  pula.  Berbagai  struktur  kerja 
sama  dapat  sedikit  demi  sedikit  dikembangkan  menjadi  pemben- 
tukan  suatu  Masyarakat  Pasifik.  Pertama-tama,  kerja  sama  ini 
bersifat  informal.  Tujuannya  adalah  untuk  menyelenggarakan 
konsultasi-konsultasi  berkala  dengan  lingkup  yang  makin  luas, 
didukung  oleh  komisi-komisi  kerja  untuk  mempelajari  per- 
soalan-persoalan  dan  permasalahan  bersama  dan  tindakan- 
tindakan  bersama.  Kerja  sama  di  bidang  ekonomi  tampaknya 
akan  sangat  menggembirakan,  karena  adanya  pertemuan  kepen- 
tingan-kepentingan  ekonomi  yang  cenderung  membawa  negara- 
negara  Asia-Pasifik  satu  sama  lain  makin  dekat,  baik  dilihat  dari 
sudut  pasaran,  modal,  teknologi,  tenaga  kerja,  maupun  bahan- 
bahan  mentah  dan  energi.  Keempat,  mereka  harus  sadar  akan 
adanya  berbagai  pusat  yang  terlibat  dalam  proses  pengambilan 
keputusan  di  AS.  Maka  itu  adalah  suatu  hal  yang  wajar  bila 
mereka  membina  hubungan  dengan  Kongres,  mass  media,  para 
intelektual,  serikat-serikat  sekerja,  dan  dengan  sektor  swasta. 

Sehubungan  dengan  pembentukan  hubungan  yang  intensif 
dengan  negara-negara  lain  satu  demi  satu,  AS  harus  menciptakan 
saluran-saluran  komunikasi  dengan  berbagai  sektor  dalam 
masyarakat,  termasuk  dengan  pihak  "oposisi".  Hal  ini  perlu 
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karena  AS  tidak  dapat  menghindar  dari  kenyataan  bahwa  ia 
harus  berhubungan  dengan  berbagai  negara,  yang  masing- 
masing  memiliki  nilai-nilai  tersendiri  yang  menentukan  sistem 
pemerintahan  dan  pengambilan  keputusannya.  Memang  hal  ini 
dapat  dilihat  sebagai  suatu  beban  tambahan  di  dalam  proses 
pengambilan  keputusan,  tetapi  di  lain  pihak  sejumlah  besar 
kesulitan  dapat  dihindarkan.  Maka  itu  pada  akhirnya  bila 
diperhitungkan  dalam  jangka  panjang  usaha-usaha  ini  adalah 
menguntungkan. 

Mekanisme  konsultasi  merupakan  sarana  penting  dalam  hal 
ini.  Semua  pihak  yang  berkepentingan  dapat  saUng  mempelajari 
pandangan  dan  tanggapan  negara-negara  lain  terhadap 
hubungan  antar  negara  di  kawasan  ini.  Yang  dewasa  ini  amat 
penting  bagi  Kawasan  Asia-Pasifik  secara  keseluruhan  adalah 
hubungan  antara  AS  dengan  Jepang  dan  RRC. 

HUBUNGAN  AS-JEPANG 

Sebagaimana  disebutkan  di  atas,  hubungan  antara  AS 
dengan  Jepang  dipandang  sebagai  kunci  stabilitas  Kawasan  Asia- 
Pasifik.  Jepang  merupakan  sekutu  strategis  AS  di  kawasan  ini; 
hal  ini  dewasa  ini  menjadi  semakin  nyata  dibandingkan  dengan 
masa-masa  yang  lalu.  Dalam  kaitan  dengan  hubungan  kedua 
negara  itu  terdapat  tiga  masalah  utama  yang  harus  mendapatkan 
perhatian: 

a.  Meskipun  sejarah  hubungan  AS-Jepang  telah  berlangsung 
lama,  tampaknya  struktur  sosial  dan  kebudayaan  yang  khas 
dari  masyarakat  Jepang  tidak  mendapatkan  perhatian 
secukupnya  dari  pihak  AS,  dan  demikian  pula  sebaliknya. 

b.  Ketegangan-ketegangan  yang  telah  timbul  dalam  hubungan 
ekonomi  antara  kedua  negara  mungkin  akan  berlanjut 
sejauh  kedua  negara  tidak  melakukan  penyesuaian-penye- 
suaian  struktural  dalam  ekonomi  mereka  masing-masing. 
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Tetap  terdapat  bahaya  bahwa  ketegangan-ketegangan  di 
bidang  ekonomi  ini  akan  melimpah  ke  bidang-bidang 
politik  dan  keamanan. 

c.  Di  masa  depan  mungkin  Jepang  akan  memainkan  peranan 
yang  lebih  besar  dalam  persoalan-persoalan  politik  di 
Kawasan  Asia-Pasifik.  AS  harus  mendorong  dan  memberi- 
kan  dukungan  pada  inisiatif-inisiatif  politik  yang  kon- 
struktif  dari  Jepang.  Jepang  telah  memperlihatkan  inisiatif- 
inisiatif  seperti  itu  dalam  usahanya  meningkatkan  stabilitas 
Kawasan  Asia  Tenggara  melalui  kerja  sama  yang  lebih 
meluas  dengan  ASEAN.  Inisiatif-inisiatif nya  yang  lain  telah 
dilaksanakan  sehubungan  dengan  Kawasan  Timur  Tengah. 
Jepang  juga  harus  didorong  agar  berangsur-angsur  lebih 
bertanggung  jawab  dalam  soal-soal  pertahanan.  Tampak- 
nya  Jepang  telah  meninggalkan  pembatasan  yang  dibuatnya 
sendiri  terhadap  pengeluaran  anggaran  belanja  untuk  sektor 
pertahanannya.  Kemampuan  angkatan  laut  Jepang  yang 
makin  meningkat  akan  memungkinkannya  untuk  mula- 
mula  beroperasi  secara  lebih  efektif  di  daerah  perairannya 
sendiri,  kemudian  secara  berangsur-angsur  dapat  berbagi 
tanggung  jawab  untuk  mempertahankan  dan  menjaga 
keamanan  Samudera  Hindia  dan  Samudera  Pasifik.  Proses 
ini  masih  memerlukan  waktu  yang  lama  dan  harus  dilak- 
sanakan dengan  sejumlah  konsultasi  dengan  sahabat- 
sahabatnya  di  kawasan  itu  dan  harus  tetap  berada  di  dalam 
konteks  perjanjian  keamanan  dengan  AS.  Patut  dicatat  pula 
bahwa  publik  opini  di  negara-negara  ASEAN  telah  menjadi 
lebih  longgar  dan  lebih  menguntungkan  bagi  kehadiran 
angkatan  laut  Jepang  di  Kawasan  Asia-Pasifik. 


HUBUNGAN  AS-RRC 

Beberapa  negara  di  Kawasan  Asia-Pasifik  dengan  penuh 
perhatian  melihat  cara  AS  mencoba  mempertahankan  keseim- 
bangan  dalam  hubungannya  dengan  RRC  dan  dengan  Uni 
Soviet.  Goyahnya  keseimbangan  ini  dapat  membawa  bencana 
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bagi  kawasan  ini.  Tidak-  dapat  disangkal  bahwa  normalisasi  hu- 
bungan  AS  dengan  RRC  memiliki  arti  strategis  yang  penting  bagi 
AS.  Namun  demikian,  harus  dicatat  bahwa  pada  dasarnya  RRC 
tidak  dapat  menjadi  sekutu  strategis  AS  yang  sebenarnya. 
Dengan  adanya  invasi  ke  Vietnam,  RRC  telah  memperlihatkan 
bahwa  ia  meletakkan  kepentingannya  sendiri  di  atas  kepentingan 
kawasan  ini,  dengan  mempertaruhkan  kestabilan  kawasan  ini, 
dan  memaksakan  maksud-maksudnya  dengan  kekerasan.  Lebih- 
lebih  lagi  konflik  Sino-Soviet  di  tahun-tahun  mendatang 
mungkin  terus  berlanjut,  dan  dalam  hal  ini  sudah  pasti  bahwa  AS 
tidak  berkepentingan  untuk  terlibat  di  dalam  konflik  ini. 

AS  dapat  mempertahankan  keseimbangan  ini  dengan  tetap 
menahan  diri  untuk  tidak  menjual  senjata  pada  RRC  dan  dengan 
memberikan  "most  favored  nation  status"  dan  perhatian  yang 
sebanding  pada  RRC  dan  pada  Uni  Soviet. 

Bersama  dengan  negara-negara  Asia-Pasifik  yang  lain  AS 
harus  mempertimbangkan  untuk  melibatkan  RRC  ke  dalam 
suatu  struktur  hubungan  internasional  demi  peningkatan 
stabilitas  kawasan  ini.  Hal  ini  mungkin  mempunyai  pengaruh 
tambahan,  yakni  memperkuat  kedudukan  kelompok  moderat  di 
dalam  sistem  politik  RRC.  Lebih  lanjut  kawasan  ini  harus  men- 
jajaki  kemungkinan  keterlibatan  ekonomi  RRC  di  dalam 
kerangka  Masyarakat  Pasifik. 

Dari  pihak  RRC  perlu  diperlihatkan  kepentingannya  yang 
sebenarnya  untuk  mempertahankan  perdamaian  dan  stabilitas 
kawasan  ini.  Ia  dapat  ikut  ambil  bagian  secara  aktif  dalam 
peredaan  ketegangan  di  semenanjung  Korea,  dalam  usaha  men- 
cari  kompromi  di  Kamboja,  dan  juga  dalam  penyelesaian  "per- 
tikaian  perbatasan"  dengan  negara-negara  Asia  Tenggara 
melalui  cara-cara  yang  sah.  Mengenai  hubungannya  dengan 
negara-negara  Asia  Tenggara,  RRC  harus  memperkuat 
hubungan  antar-negaranya  daripada  beroperasi  atas  dasar 
hubungan  antar-partai. 
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CATATAN-CATATAN  PENUTUP 

Selama  18  bulan  pertama  kebijaksanaan-kebijaksanaan  luar 
negeri  Presiden  Carter  menciptakan  ketidakpastian  yang  besar  di 
Kawasan  Asia-Pasifik,  Barulah  sejak  awal  tahun  1979  ini 
kredibilitas  AS  di  kawasan  ini  secara  berangsur-angsur  mulai 
dikembalikan.  Inisiatif-inisiatif  baru  dari  pemerintahan  Carter, 
untuk  sebagian  sebagai  tanggapan  atas  perubahan-perubahan 
yang  terjadi  di  kawasan  ini,  telah  memberikan  sumbangan  yang 
berarti  untuk  mengurangi  kesenjangan  kredibilitas  itu. 

Di  Asia  Tenggara  suatu  konflik  antar  negara  komunis  telah 
membuat  sejarah.  Konflik  Indocina  sendiri  menjadi  suatu  sum- 
bar  potensial  bagi  ketidakstabilan  regional,  karena  konflik  ini 
sebetulnya  secara  berangsur-angsur  berkembang  menjadi  perang 
mutlak  antara  negara-negara  komunis  yang  besar  —  Uni  Soviet 
dan  RRC.  Limpahan-limpahan  konflik  ini  merupakan  ancaman 
langsung  bagi  Kawasan  Asia  Tenggara.  Demikian  besarnya 
masalah  pengungsi  hingga  ketegangan-ketegangan  akan  berkem- 
bang —  secara  lambat  atau  cepat  —  bukan  saja  antara  negara- 
negara  Asia  Tenggara  dan  Vietnam,  tetapi  juga  antara  negara- 
negara  Asia  Tenggara  dan  negara-negara  industri  maju  di 
Barat  yang  merupakan  negara  penampungan  tetap  para 
pengungsi.  Vietnam  mencoba  menghubungkan  masalah 
pengungsi  dengan  kebijaksanaan-kebijaksanaan  RRC  di  In- 
docina dan  di  Asia  Tenggara  pada  umumnya.  Sikap  RRC  sen- 
diri terhadap  masalah  ini  tetap  tidak  jelas.  Lebih  lanjut, 
pecahnya  konflik  Indocina  juga  meningkatkan  intensitas 
kehadiran  dan  keterlibatan  Uni  Soviet  di  Asia  Tenggara, 
terutama  melalui  perjanjiannya  dengan  Vietnam.  Jadi  perkem- 
bangan-perkembangan  ini  tidak  saja  cenderung  mempengaruhi 
Kawasan  Asia  Tenggara,  tetapi  juga  akan  makin  merumitkan 
situasi  Kawasan  Asia-Pasifik  dan  juga  situasi  global. 

Dengan  adanya  perkembangan-perkembangan  di  atas, 
Jepang,  Korea  Selatan,  dan  ASEAN  merupakan  titik-titik  fokus 
yang  utama  dari  kebijaksanaan  AS  di  Kawasan  Asia-Pasifik. 
Tampaknya  publik  di  AS  berangsur-angsur  makin  menyadari 
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taruhan-taruhan  AS  di  Kawasan  Asia-Pasifik.  Pemerintahan 
Carter  harus  menterjemahkan  kesadaran  irii  ke  dalam 
kebijaksanaan-kebijaksanaan  yang  konkrit  dengan  arah  yang 
jelas,  terkoordinasi  dan  dapat  terus  dipertahankan  untuk  jangka 
waktu  yang  lebih  lama.  Hal  ini  memerlukan  suatu  mekanisme 
konsultasi  yang  dapat  dilaksanakan  dengan  negara-negara  yang 
bersangkutan.  Perlu  diperiksa  apakah  saluran-saluran 
komunikasi  dan  konsultasi  yang  dewasa  ini  ada  antara  AS 
dan  negara-negara  ASEAN  sudah  cukup  memadai  untuk 
menangani  permasalahan-permasalahan  yang  mungkin  timbul, 
apakah  yang  bersifat  politis-militer  ataukah  yang  berkenaan 
dengan  hubungan  ekonomi  dan  perdagangan.  Kerja  sama  di 
bidang  ilmu  pengetahuan,  teknologi,  pendidikan  dan 
kebudayaan  akan  memberikan  sumbangan  yang  berarti  bagi 
makin  meluasnya  dasar  untuk  pemasyarakatan  hubungan- 
hubungan  antara  setiap  bangsa. 

Selain  mengembangkan  suatu  jaringan  kerja  sama  dan  kon- 
sultasi bilateral,  negara-negara  Asia-Pasifik  bersama-sama  dapat 
menjajaki  kemungkinan  pembentukan  suatu  struktur  konsultasi 
informal  secara  multilateral  yang  mungkin  berkembang  menjadi 
suatu  bentuk  Masyarakat  Pasifik,  lengkap  dengan  komisi-komisi 
kerja  seperti  halnya  dengan  OECD. 

Gagasan  ini  dapat  menjadi  suatu  model  untuk 
menyelesaikan  permasalahan-permasalahan  Utara-Selatan  secara 
regional.  Pendekatan  secara  global  yang  dewasa  ini  diambil, 
seperti  yang  dilaksanakan  lewat  UNCTAD,  mungkin  tidak 
efektif  untuk  menyelesaikan  permasalahan-permasalahan  ini 
secara  teknis.  Inisiatif-inisiatif  dari  AS  dan  Jepang  dalam  hal  ini 
sangatlah  penting  karena  kedua  negara  merupakan  kekuatan- 
kekuatan  ekonomi  yang  utama  di  Kawasan  Asia-Pasifik  ini. 
Dialog  ahtara  pihak-pihak  yang  sederajat  harus  dilaksanakan 
dalam  setiap  bentuk  konsultasi  yang  dianjurkan  di  atas. 
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MAKSUD  DAN  ARTI  PENDUDUK- 
AN  KEDUTAAN  BESAR  AMERIKA 
SERIKAT  DI  IRAN  DAN  OPSI-OPSI 
PEMERINTAH  CARTER 


B.  WIROGUNO 


Sebagai  reaksi  terhadap  diijinkannya  Shah  Iran  masuk 
Amerika  Serikat  untuk  mendapatkan  perawatan  medis,  pada  4 
Nopember  1979  beberapa  ratus  orang  yang  menamakan  diri 
mahasiswa  Muslim  menduduki  kedutaan  besar  Amerika  di 
Teheran  dan  menyandera  para  diplomat  serta  pegawainya  untuk 
menekan  Pemerintah  Amerika  Serikat  agar  menyerahkan  Shah 
Iran  untuk  diadili.  Presiden  Carter  dengan  berbagai  cara  darrai 
berusaha  membebaskan  para  sandera,  tetapi  menyatakan  tidak 
akan  menyerahkan  Shah.  Para  mahasiswa  menanggapi  per- 
nyataan  ini  dengan  menandaskan  tidak  akan  membebaskan  para 
sandera  sebelum  Pemerintah  Amerika  Serikat  menyerahkan 
Shah.  Dengan  demikian  usaha-usaha  Pemerintah  Carter  gagal. 
Demikianpun  usaha-usaha  yang  dilakukan  pihak-pihak  lain, 
pemerintah  Bazargan,  yang  sejauh  itu  merupakan  penghubung 
utama  Amerika  Serikat  dengan  Iran,  setelah  gagal  membebaskan 
para  sandera  karena  Khomeini  mendukung  para  mahasiswa, 
meletakkan  jabatan  dan  secara  formal  Iran  menjadi  suatu 
teokrasi  di  bawah  Dewan  Revolusi  Iran  yang  dikuasai  alim 
ulama.  Dalam  keadaan  itu  ketegangan  Amerika-Iran  meningkat 
dan  pecahlah  perang  ekonomi.  Presiden  Carter  mendahului  an- 
■caman  embargo  minyak  Iran  dengan  melarang  impor  minyak 
dari  Iran,  dan  kemudian  membekukan  dana-dana  Pemerintah 
Iran  di  bank-bank  Amerika  Serikat  setelah  mendapat  informasi 
bahwa  kekayaan  itu  akan  dipindahkan  ke  bank-bank  Eropa. 
Selain  itu  Presiden  Carter  memerintahkan  untuk  memperkuat 
kehadiran  militer  Amerika  Serikat  di  perairan  dekat  Iran  dalam 
rangka  "gunboat  diplomacy",  biarpun  mengatakan  tidak  akan 
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menggunakan  kekuatan  militer  untuk  membebaskan  para  san- 
dera.  Sebagai  tanggapan,  angkatan  bersenjata  Iran  ditempatkan 
dalam  keadaan  siap  siaga  dan  para  mahasiswa  mengancam  akan 
membunuh  para  sandera  dan  meledakkan  kedutaan  kalau 
Amerika  Serikat  melancarkan  suatu  aksi  militer.  Pada  gilirannya 
Presiden  Carter  menegaskan  bahwa  Pemerintah  Iran  ber- 
tanggung  jawab  atas  keselamatan  para  sandera.  Ketika  Khomeini 
meningkatkan  tekanannya  dengan  mengatakan  bahwa  para  san- 
dera akan  diadili  sebagai  mata-mata  kalau  Shah  tidak  diserahkan 
atau  dibiarkan  pergi  ke  negara  lain,  Pemerintah  Amerika  Serikat 
menegaskan  bahwa  konsekuensinya  sangat  berat  kalau  seorang 
sanderapun  dilukai.  Secara  demikian  krisis  Amerika-Iran 
meningkat  dan  situasinya  menjadi  begitu  genting,  sehingga  Sek- 
jen  PBB  merasa  berwajib  untuk  minta  kepada  Dewan  Keamanan 
agar  bersidang  untuk  mencari  jalan  ke  luar. 

Pendudukan  kedutaan  Amerika  di  Iran  dan  ekornya  itulah 
tema  tulisan  ini.  Secara  berturut-turut  akan  dibahas  maksud 
Khomeini  sebenarnya  dengan  pendudukan  dan  penyanderaan 
itu,  munculnya  teokrasi  setelah  Pemerintah  Bazargan  jatuh 
sebagai  akibatnya,  dan  reaksi  Pemerintah  Amerika  Serikat  dan 
opsi-opsi  yang  terbuka  baginya.  Sesuai  dengan  itu  tulisan  dibagi 
menjadi  empat:  (1)  strategi  di  belakang  pendudukan  kedutaan 
Amerika  di  Iran;  (2)  teokrasi  mengambil  alih  kekuasaan;  (3)  opsi- 
opsi  Amerika  Serikat;  dan  (4)  penutup. 


1.    STRATEGI      DI      BELAKANG  PENDUDUKAN 
KEDUTAAN  AMERIKA  DI  IRAN* 

Menurut  sementara  pengamat,  penyerbuan  dan  pendudukan 
kedutaan  besar  Amerika  Serikat  di  Teheran  hanyalah  tembakan 
pembukaan  dalam  perang  yang  dilancarkan  oleh  kaum 
revolusioner  Muslim  Ayatullah  Khomeini  melawan  Amerika 
Serikat,  negara-negara  Barat  lain  dan,  paling  tidak  dalam  per- 
nyataan-pernyataan  resmi  pemerintah,  Uni  Soviet.  Tangan 
Khomeini  diperkuat  oleh  kepercayaan,  bahwa  Pemerintah  Car- 

•     Diambil  dari  Foreign  Report,  14  Nopember  1979 
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ter,  biarpun  marah  dengan  pendudukan  kedutaannya  itu,  tidak 
akan  mengambil  tindakan  tegas  untuk  menggulingkan 
kekuasaannya. 

Maneuver  Khomeini  sekarang  ini  mulai  awal  Oktober  ketika 
tahun  sekolah  dan  akademi  Iran  mulai.  Kesempatan  itu  oleh 
Khomeini  dinyatakan  sebagai  suatu  "hari  solidaritas"  untuk 
pelajar-pelajar  sekolah  menengah,  mahasiswa-mahasiswa  dan 
calon-calon  ulama.  Pernyataan  itu  dimaksud  untuk  mengalihkan 
setiap  manifestasi  pembangkangan  di  kalangan  mahasiswa. 
Akan  tetapi  para  pelajar  sekolah  menengah  dan  mahasiswa  mulai 
melancarkan  demonstrasi-demonstrasi  untuk  memprotes 
larangan  Khomeini  terhadap  "perdebatan  politik"  di  lembaga- 
lembaga  mereka,  suatu  larangan  yang  menurut  Ayatullah  itu 
perlu   untuk   mempertahankan   "kesatuan   kata"  revolusi. 

Demonstrasi-demonstrasi  ini  secara  resmi  dibiarkan,  tetapi 
pembantu-pembantu  Khomeini  bergerak  secara  Uhay  untuk 
menggunakan  keresahan  mahasiswa  itu  demi  kepentingan 
mereka  sendiri.  Kedutaan  besar  Amerika  Serikat  adalah  suatu 
sasaran  yang  lebih  baik  untuk  amarah  mahasiswa  daripada 
represi  politik  di  bawah  kediktatoran  teokratis  di  Iran. 

Di  ibukota  keagamaan  Qom,  Khomeini  secara  diam-diam 
melatih  suatu  kader  pengikut-pengikut  muda,  yang  secara  mem- 
buta  loyal  padanya,  untuk  bertindak  sebagai  ujung  tombak 
dalam  penyerbuan  kedutaan  besar.  Masing-masing  dipilih  oleh 
Khomeini  sendiri  dari  antara  dosen  dan  mahasiswa  pusat  ilmu 
pengetahuan  Feizieh  di  Qom,  suatu  akademi  yang  secara  erat 
diidentifikasi  dengan  Ayatullah  itu,  sejak  dia  mengajar  di  situ 
sebelum  diasingkan  ke  Irak  pada  tahun  1963.  Para  direktur  pusat 
itu  berfungsi  sebagai  inti  ideologi  dukungan  Khomeini  dan 
rupanya  dimaksud  untuk  memainkan  peranan-peranan  kunci  di 
bawah  teokrasi  yang  muncul. 

Sebagai  pemimpin  kekuatan  yang  dikerahkan  untuk  men- 
duduki  kedutaan,  Khomeini  memilih  seorang  yang  sama  sekaH 
tidak  dikenal  oleh  dinas-dinas  intelijen  Barat,  mungkin  dengan 
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perhitungan  bahwa  para  penguasa  di  Washington  tidak  mem- 
punyai  dasar  untuk  menilai  psikologinya.  Namanya  adalah 
Moussavi  Khoini.  Menurut  perkiraan  umurnya  30  tahun  lebih 
sedikit.  Khomeini  memberinya  gelar  Ayatullah  pada  malam 
sebelum  operasi  itu  untuk  menekankan  bahwa  kekuasaannya 
bersumber  pada  kekuasaan  tertinggi.  Sejak  operasi  itu  dilan- 
carkan,  Ayatullah  muda  ini  tidak  pernah  meninggalkan 
kedutaan.  Dia  hanya  berhubungan  dengan  satu  orang,  yaitu 
Khomeini. 

Selain  memberikan  perintah-perintah  kepada  para 
mahasiswa  anak  buahnya,  Khoini  tidak  berbicara  dengan 
siapapun,  bahkan  tidak  dengan  pemimpin-pemimpin  Muslim 
lain  yang  mengunjungi  kedutaan,  tampaknya  untuk  bersem- 
bahyang  bersama,  tetapi  sebenarnya  untuk  ikut  menikmati 
pujian  bagi  pendudukan  itu.  Inilah  sebabnya  mengapa  segala 
usaha  penengahan  sia-sia.  Rupanya  satu-satunya  kekuasaan  yang 
diakui  oleh  para  mahasiswa  yang  menduduki  kedutaan  itu  adalah 
kekuasaan  Khomeini  itu  sendiri  dalam  diri  alatnya,  Khoini. 

Situasi  ini  mencerminkan  keadaan  di  Iran  sekarang  ini. 
Khomeini  telah  mencapai  status  monokrat.  Katanya  adalah 
mutlak  dalam  keputusan-keputusan/  kebijaksanaan  mengenai 
penggunaan  minyak,  tentara,  hubungan  luar  negeri,  atau 
pengangkatan  sebagai  anggota  Dewan  Revolusi. 

Suatu  langkah  lain  untuk  mencapai  maksud  Khomeini  ialah 
menyebabkan  jatuhnya  pemerintah  Bazargan.  Persiapan- 
persiapan  mulai  pada  awal  September.  Maksud  Khomeini  ialah 
membedol  dasar-dasar  pemerintahan  sekuler  di  Iran  dan 
menyerahkan  lembaga-lembaga  negara  kepada  kekuasaan 
keagamaan.  Sesuai  dengan  itu,  pers  oposisi  dibreidel  dan 
kegiataurkegiatan  partai-partai  oposisi  dilarang.  Satu-satunya 
partai  yang  lolos  ialah  Partai  Komunis  Iran  (Tudeh),  yang 
anggota-anggotanya  menyatakan  loyalitas  mereka  pada 
Khomeini. 


1089 


ANALISA 


Langkah  berikutnya  yang  kurang  diperhatikan  tetapi  sangat 
penting  ialah  pemilihan  dewan  ahli  yang  akan  membicarakan 
rancangan  konstitusi  baru.  Tidak  mengherankan,  90%  ahli  yang 
dipilih  bukan  saja  mullah  (ulama)  Muslim,  tetapi  juga  sama 
sekali  loyal  kepada  Khomeini. 

Sesudah  itu,  presiden  perusahaan  minyak  nasional  Iran, 
Hassam  Nazih,  diberhentikan.  Dia  dianggap  sebagai  suatu  an- 
caman  serius  oleh  Khomeini;  bukan  saja  dia  kurang  beragama, 
tetapi  juga  ketua  liga  hak-hak  sipil  Iran  dan  perhimpunan  ahli 
hukum  Iran,  yang  selain  itu  cukup  berani  untuk  mengecam  cara- 
cara  alim  ulama  mengambil  alih  pemerintahan.  Nazih  cukup  cer- 
dik  untuk  tidak  menunggu  berita  pemecatannya;  dia  bersem- 
bunyi  dengan  keluarga  dan  sebagian  kekayaannya,  dan  secara 
demikian  lolos  dari  pe'nangkapan.  Serangan  Khomeini  berikut- 
nya atas  pemerintah  Bazargan  ialah  pemindahan  Darius 
Forouhar,  menteri  perburuhan,  yang  ditugaskan  untuk 
melakukan  perundingan-perundingan  yang  sulit  dengan  kaum 
pemberontak  Kurdi,  ke  jabatan  menteri  tanpa  portofolio. 

Menjadi  semakin  jelas  bahwa  Khomeini  tidak  begitu  getol 
dengan  suatu  penyelesaian  masalah  Kurdi,  karena  terus  berko- 
barnya  peperangan  memungkinkannya  menuntut  kesatuan 
nasional.  Hal  itu  juga  menyibukkan  tentara  dan  pengawal 
revolusi  sepenuhnya.  Forouhar  mengetahui  hal  ini  secara  yang 
tidak  menyenangkan.  Tiga  kah  dia  berhasil  membujuk  orang- 
orang  Kurdi  untuk  menyetujui  gencatan  senjata.  Akan  tetapi 
setiap  kaU  Khomeini  menolak  persetujuan  yang  dicapai  dan 
menolak  memberikan  kekuasaan  kepadanya  untuk  menyetujui 
suatu  penyelesaian.  Dalam  kenyataan,  orang-orang  Kurdi  ingin 
sekali  mengakhiri  peperangan,  karena  takut  menjadi  korban  lagi 
dari  persaingan  Amerika-Soviet  seperti  tahun  1973.  Akan  tetapi 
mereka  menghadapi  seorang  penguasa,  yang  bukan  saja  menen- 
tang  setiap  akomodasi,  tetapi  juga  memerintahkan  suatu 
penyebaran  propaganda  tipuan-tipuan  kepada  rakyat  Iran 
mengenai  kekejaman-kekejaman  Kurdi  terhadap  tahanan- 
tahanan  Iran  untuk  imengobarkani  konfliknya.  Forouhar  akhir- 
nya  menyadari  bahwa  dia  dipihdahkan  sebagai  suatu  peringatan 
agar  diam  dan  mengikuti  kemauan  Khomeini,  atau  dia  akan 
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disepak  ke  luar  dan  menghadapi  tuduhan-tuduhan 
pengkhianatan.  Dia  dipaksa  menerima  dua  perunding  lain,  yaitu 
menteri  pertahanan  dan  menteri  dalam  negeri,  yang  dipercayai 
Khomeini. 

Sesudah  perubahan-perubahan  itu,  Khomeini  merasa  bahwa 
Bazargan  dan  kabinetnya  dapat  disingkirkan.  Dia  mempunyai 
alasan  untuk  bergerak  dengan  cepat.  Selama  dua  bulan  terakhir 
kaum  bazar,  cendekiawan  dan  mahasiswa  penuh  dengan  desas- 
desus  bahwa  revolusi  Khomeini  mula-mula  didalangi  oleh 
Amerika  Serikat  dan  bahwa  penghubung  antara  Khomeini  dan 
CIA  adalah  Menlu  Bazargan,  Ibrahim  Yazdi.  Desas-desus  itu 
diberi  angin  oleh  terjadinya  pendekatan  selama  musim  panas  an- 
tara Khomeini  dan  orang-orang  Amerika,  yang  terungkap  dalam 
pertukaran  pikiran  mengenai  Teluk  Parsi,  suplai  minyak 
Amerika  untuk  tank-tank  dan  pesawat-pesawat  Iran,  serta  dilan- 
jutkannya  lagi  suplai  senjata  Amerika.  Orang-orang  Teheran 
selalu  curiga  mengenai  kenyataan  bahwa  tidak  diungkapkan 
sesuatupun  tentang  kedua  bulan  terakhir  pengasingan  Khomeini 
pada  awal  tahun,  dan  terdapat  desas-desus  bahwa  terjadi  kon- 
tak-kontak  rahasia  dengan  orang-orang  Amerika  pada  waktu  itu. 
Suatu  suasana  rahasia  sejak  lama  meliputi  Yazdi.  Hanya  sedikit 
tokoh  pembangkang  dari  jaman  Shah  pernah  mendengar  sesuatu 
tentang  dia.  Munculnya  secara  mendadak  sebagai  pembantu 
utama  Khomeini  dalam  pengasingan  di  Perancis  dan  menan- 
jaknya  menjadi  Menlu  sesudah  itu  umumnya  tidak  dimengerti. 
Tetapi  kenyataan  bahwa  selama  15  tahun  dia  tinggal  di  Amerika 
dan  mempunyai  suatu  paspor  Amerika  dan  seorang  isteri 
Amerika  cukuplah  untuk  mencapnya  di  jalan-jalan  Teheran 
sebagai  seorang  agen  Amerika.  Ini  tidak  adil,  karena  sebelumnya 
Yazdi  bertindak  sebagai  penghubung  utama  antara  Khomeini 
dan  PLO. 

Desas-desus  itu  meningkat  secara  berbahaya,  sehingga 
Khomeini  tidak  dapat  mengabaikannya  dan  memikirkan 
bagaimana  mengatasinya.  Kesempatan  baginya  tiba  dengan 
diadakannya  pertemuan  antara  Bazargan  dan  Yazdi  dengan 
penasihat  keamanan  nasional  Carter  Zbigniew  Brzezinski  pada 
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peringatan  dua  puluh  lima  tahun  revolusi  Aljazair  pada  1 
Nopember  1979.  Kedua  orang  itu  segera  melaporkannya  kepada 
Khomeini.  Tetapi  Khomeini  mendengarkannya  dengan  diam. 
Menteri-menterinya  itu  gagal  menafsirkannya  dengan  tepat  dan 
jatuh  dalam  perangkap  yang  dipasang  untuk  mereka.  Pertemuan 
di  Aljiers  itu  memperkuat  asumsi  rakyat  bahwa  Yazdi  adalah 
sungguh-sungguh  seorang  sekutu  Amerika  Serikat. 

Seminggu  sebelumnya,  pada  hari  ulang  tahun  Khomeini 
pindah  dari  Bagdad  ke  Perancis,  orang-orang  Ayatullah  ini  men- 
cegah  diadakannya  suatu  demonstrasi  mahasiswa  yang  bisa 
mengancam  mengambil  alih  kedutaan  Amerika  di  Teheran. 
Khomeini  bertekad  untuk  mengobarkan:  amarah  mahasiswa  dan 
menyadari  bahwa  pertemuan  Hi  Aljiers  itu  dapat  mencapai 
sasaran  itu.  Setelah  berita  mengenai  pertemuan  itu  meningkatkan 
amarah  mahasiswa,  dia  mengijinkan  dilancarkannya  serangan 
terhadap  kedutaan  itu.  Seperti  diperhitungkannya,  kejadian  ini 
memaksa  Bazargan  meletakkan  jabatan  dan  menempatkan 
Khomeini  itu  sendiri  di  garis  depan  gerakan  anti  Amerika  serta 
meningkatkan  dukungan  rakyat  baginya. 

Korban  berikutnya  pada  daftar  politik  Khomeini  adalah 
gubernur  propinsi  Khuzistan  yang  kaya  minyak  dan  panglima 
AL  Iran,  Laksamana  Ahmad  Madani.  Dia  didesak  di  Khuzistan 
ke  suatu  posisi  yang  serupa  kedudukan  Forouhar  di  Kurdistan. 
Setelah  beberapa  kali  berusaha  menyampaikan  rencana-rencana 
untuk  menghancurkan  pemberontakan  nasionalis  Arab  yang 
didukung  Irak  di  propinsi  itu,  secara  berangsur-angsur  dia 
menyadari  bahwa  Khomeini  belum  menginginkan  pulihnya 
ketenangan,  Madani  tercengang  mendapat  perintah-perintah 
yang  hanya  dapat  meningkatkan  keresahan  menjadi  suatu 
peperangan  besar-besaran  dengan  rakyat  Arab  Khuzistan  dan 
Irak.  Dalam  keadaan  putus  asa,  dia  menghubungi  pemerintah 
Bazargan  dan  dikuasakan  mencari  sahabat-sahabat  di  Teluk  Par- 
si,  melakukan  latihan-iatihan  AL  dan  mencari  kontak  dengan 
pemimpin-pemimpin  AL  Barat  yang  beroperasi  di  kawasan  itu. 
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Pada  kesempatan  inipun  Khomeini  diam.  Seperti  Bazargan 
dan  Yazdi,  Madani  gagal  melihat  jebakan  itu.  Tetapi  setelah 
Bazargan  mundur,  dia  memberitahukan  maksudnya  untuk 
meletakkan  jabatannya  kepada  Khomeini.  Khomeini  menolak 
permintaan  ini  dan  mengirimkannya  kembali  ke  Khuzistan. 
Tetapi  Madani  menyadari  bahwa  hari-harinya  sudah  dihitung; 
dia  dapat  menanti  sampai  ditangkap  atau  berusaha  menyingkir 
ke  salah  satu  negara  Teluk. 

Khomeini  telah  membuat  rencana  untuk  tahap  berikut 
programnya.  Setelah  episode  kedutaan  berakhir,  dia  bisa 
mengarahkan  perhatian  massa  pada  kedutaan  negara-negara 
Barat  seperti  Inggeris  dan  Perancis.  Untuk  menunjang  kesatuan 
nasional,  tiada  unsur  asing  kebal  terhadap  amarahnya  yang 
dikendalikannya  dengan  baik.  Dengan  kedok  itu,  dia  akan 
berusaha  mencapai  puncak  sasarannya,  yaitu  membuat  komite 
ahli  konstitusional  menyelesaikan  suatu  konstitusi  yang  akan 
memberinya  status  wakil  Ali  di  dunia  dan  kekuasaan  tertinggi 
dalam  mengelola  negara  Iran. 

Khomeini  mememdang  dirinya  sebagai  imam  dan  pelindung 
bukan  saja  dari  seluruh  umat  Shia,  tetapi  juga  dari  kelas-kelas 
tertindas,  seperti  umat  Islam  yang  berjuang  di  Eritrea  dan  kaum 
pemberontak  di  Afghanistan.  Kategori  kaum  tertindas  itu 
belakangan  ini  juga  diperluas  pada  orang-orang  kulit  hitam 
Amerika  dan  rakyat  miskin  Mesir. 

Pembicaraan-pembicaraan  hari-hari  terakhir  ini  mempunyai 
nada  Marxis.  Istilah-istilah  Marxis  juga  digunakan  dalam  kot- 
bah-kotbah  yang  disampaikan  di  mesjid-mesjid  Teheran,  biar- 
pun  Islam  Shia  memang  mendukung  adanya  suatu  masyarakat 
tanpa  kelas.  Akan  tetapi  Khomeini  rupanya  melihat  perangnya 
melawan  imperialisme  sebagai  melengkapi  revolusi  Islamnya. 
Dalam  perspektif  ini  Amerika  Serikat  harus  dilawan  sebagai 
Ijmibang  imperialisme  dunia,  sekalipun  bukan  satu-satunya. 
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2.    TEOKRASI    MENGAMBIL    ALIH  KEKUASAAN* 

Penyerbuan  dan  pendudukan  kedutaan  besar  Amerika  di 
Teheran  serta  penyanderaan  para  diplomat  dan  pegawainya  itu 
kiranya  tidak  menunjang  kepentingan  Iran.  Imam  Iran, 
Ayatullah  Khomeini,  yang  mendalanginya  dalam  rangka 
strateginya  untuk  menegakkan  teokrasi  di  Iran,  mengabaikan 
segala  permintaan  yang  datang  dari  Amerika  Serikat  dan  pihak- 
pihak  lain  untuk  membebaskan  para  sandera  itu  sebelum  Shah 
diserahkan  kepadanya.  Dia  bahkan  menolak  untuk  mt.iemui 
utusan-utusan  Amerika  dan  membiarkan  lebih  banyak  orang 
Amerika  dijadikan  sandera  di  samping  60  orang  yang  telah 
disandera  itu. 

Krisis  kedutaan.  itu  menghabisi  riwayat  Pemerintah 
Bazargan  yang  tidak  pernah  berfungsi  dengan  baik.  Ketika 
pemerintah  ini  meletakkan  jabatan  pada  6  Nopember,  Iran 
secara  formal  menjadi  suatu  teokrasi.  Dewan  Revolusi  yang 
diliputi  suasana  rahasia,  yang  dikuasai  Ayatullah  Khomeini  dan 
orang-orangnya,  menguasai  negeri.  Atau  lebih  tepat,  tidak 
menguasainya.  Penyingkiran  kerudung  pemerintah  sekuler  — 
Bazargan  secara  bebas  dan  sering  mengakuinya  — 
mengungkapkan  oklokrasi  atau  pemerintahan  massa  di 
bawahnya.  Maksud-maksud  otokratis  Khomeini  diungkapkan 
dalam  rancangan  konstitusi  baru,  tetapi  kekuasaan  dewasa  ini 
disebar  di  antara  60.000  mullah  Iran  dan  ratusan  ribu  pengikut- 
pengikut  militan  mereka  yang  semuanya  siap  untuk  menafsirkan 
sabda  dari  Qom  sesuka  mereka.  Dengan  demikian  ketika 
Ayatullah  berseru  kepada  orang-orang  setanah  airnya  untuk 
memberantas  istilah  "Barat"  dari  benak  mereka  atau  bicara  ten- 
tang  Amerika  sebagai  suatu  "musuh"  dan  kedutaannya  sebagai 
"suatu  pusat  mata-mata  dan  komplotan,"  hal  itu  memberikan 
perintah  untuk  maju  kepada  "kolonel-kolonel,"  para 
hojatulislam  atau  sub-ayatullah,  yang  bahkan  lebih  radikal 
daripada  Khomeini  sendiri. 

Bagaimana  suatu  negara  sebesar,  sepintar  dan  sepenting  Iran 
dapat  hidup  terus  biarpun  diperintah  oleh  ahli-ahli  teologi  yang 

*     Diambil  dari  7"/ie  Econow/j/,  10  Nopember  1979 
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saling  mengejar  jnenuju  obskurantisme  yang  semakin  kaku? 
Pasti  tiada  negara  lain  yang  telah  dilibatkan  dalam  dunia  modern 
membuat  lompatan  sejauh  itu  ke  belakang,  suatu  lompatan  yang 
kini  juga  menempatkan  ahli-ahli  teologi  dalam  kedudukan  ad- 
ministrasi  sehari-hari.  Hanya  sedikit  outsider  percaya  bahwa 
eksperimen  luar  biasa  ini  akan  tahan  lama.- 

Para  teolog  telah  menemukan,  ketika  tentara  tidak  mau- 
menggempur  para  gerilyawan  Kurdi  Iran,  yang  kini  didukung 
oleh  Kaum  Fedayin  sayap  kiri,  bahwa  mereka  tidak  dapat 
mengandalkan  angkatan  bersenjata  untuk  melaksanakan 
kebijaksanaan  negara.  Ini  akan  mempunyai  dua  konsekuensi. 
Konsekuensi  jangka  pendek  ialah  bahwa  para  penguasa  Iran  ter- 
paksa  membicarakan  otonomi  dengan  pemimpin-pemimpin 
Kurdi,  yang  baru  saja  dicap  oleh  Khomeini  sebagai  fasik.  Kalau 
dicapai  suatu  kompromi,  minoritas-minoritas  etnis  Iran  yang  lain 
paling  tidak  akan  langsung  minta  yang  sama. 

Konsekuensi  jangka  jauh  ialah  bahwa  kini  ada  lubang 
pada  jantung  struktur  negara  Iran  yang  dapat  meruntuhkan 
seluruh  struktur.  Tetapi  tidak  seorangpun  boleh  menempatkan 
tJiruhannya  pada  pengambiljilihan  oleh  kaum  militer.  Ini  bisa 
menjadi  sangat  berdarah.  Massa  Iran  membuat  jelas  pada  tahun 
Shah  yang  terakhir  bahwa  mereka  tidak  takut  akan  peluru  ser- 
dadu;  kekecewaan  dengan  alim  ulama  harus  tersebar  lebih  luas 
daripada  sekarang  agar  itu  dapat  terjadi  lagi.  Lagi  pula, 
angkatan  bersenjata  itu  sehdiri  terpecah  belah:  tentara  lawan 
angkatan  udara,  keduanya  lawan  angkatan  laut,  jenderal  pro 
Khomeini  lawan  jenderal  pro  Shah. 

Dewasa  ini  juga  tiada  kans,  betapa  banyakpun  kelas-kelas 
menengah  yang  kecewa  menginginkannya,  bagi  suatu  pemerintah 
sipil  untuk  mengambil  alih.  Bukti  adalah  cerita  sedih  Bazargan 
dan  kegagalan  Shapour  Bakhtiar,  dari  pengasingannya  di  Paris, 
untuk  membangkitkan  suatu  gerakan  rakyat.  Dalam  suatu 
wawancara  baru-baru  ini  Bazafgan  dengan  tegas  menyalahkan 
kaum  awam;  dia  dan  rekan-rekannya  gagal  mengisi  kekosongan 
pada  hari-hari  sesudah  revolusi  dan  sebaliknya  membiarkannya 
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kepada  alim  ulama  yang  ternyata  orang-orang  revolusioner  yang 
efisien  tetapi  tidak  mampu  mengelola  negara.  Katanya  sekarang 
telah  terlambat.  Suatu  sebab  yang  menunjangnya  ialah  bahwa 
kelompok  penasihat  awam  Khomeini  yang  dididik  di  Barat  dan 
masih  muda  tetapi  sangat  berpengaruh,  terutama  bekas  Menlu 
Ibrahim  Yazdi,  yang  dengan  tenang  melaksanakan  suatu  politik 
pro  Amerika  dan  yang  pertemuannya  dengan  Zbigniew  Brze- 
zinski  di  Aljiers  tak  lama  sebelumnya  mempercepat  dilan- 
carkannya  kampanye  anti  Amerika,  memutuskan  untuk 
memihak  para  teolog  ketika  mereka  harus  memihak. 

Kemungkinan  perubahan  akan  meningkat  dengan  waktu. 
Secara  ekonomi  Iran  hidup  dari  lemaknya.  Pada  waktunya  uang 
akan  habis,  mesin-mesin  yang  tidak  diperbaiki  akan  diam,  dan 
perlawanan  pasif  pegawai  negeri  akan  terasa.  Sekitar  seperlima 
angkatan  kerja  telah  menganggur;  jumlah  ini  pasti  akan 
meningkat  kalau  proyek-proyek  satu  demi  satu  ditinggalkan 
akibat  kurangnya  ketrampilan  teknis  atau  valuta  asing,  atau 
karena  proyek-proyek  itu  tidak  sesuai  dengan  rencana  alim 
ulama.  Produksi  minyak,  yang  kini  menurun  sampai  kurang  dari 
dua  pertiga  tingkatnya  sebelum  revolusi,  penuh  dengan  hal-hal 
yang  tidak  dapat  diperhitungkan  (imponderabilia),  termasuk 
loyalitas  buruh  minyak  yang  diragukan  dan  terancam  oleh 
penurunan  gajih  (menteri  minyak  baru  diperlakukan  secara  kasar 
oleh  pekerja-pekerja  di  Abadan)  dan  ambisi  baru  orang-orang 
Arab  yang  tinggal  di  propinsi  minyak. 

Iran  kini  tidak  mempunyai  teman.  Hampir  semua  negara 
Arab  marah  karena  rezim  Iran  memberi  nama  buruk  kepada 
Islam;  sementara  di  antara  mereka  takut  akan  militansi  Muslim 
Shia  yang  baru.  Irak  bahkan  melangkah  lebih  jauh.  Dibatalkan- 
nya  secara  provokatif  persetujuan  Irak-Iran  tahun  1975 
mengisyaratkan  bahwa  dia  mungkin  sangat  gatal  untuk  ber- 
perang.  Iran  dapat  menyulitkan  seluruh  dunia  dengan  menghen- 
tikan  arus  minyaknya,  tetapi  dapat  jauh  lebih  banyak  merugikan 
dirinya  sendiri  dengan  memperbanyak  musuhnya. 
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Bagaimana  menyelamatkan  Iran  terhadap  dirinya  sendiri? 
Jawaban-jawabannya  sangat  negatif;  pertama,  tidak  bertindak 
sekarang  secara  yang  bisa  memperkuat  pendapat  patriotik  di 
belakang  suatu  rezim  yang  ditantang;  kedua,  membantu  tanpa 
menyulitkan  orang-orang  Iran,  dalam  maupun  di  luar  AD,  yang 
tetap  tenang,  sedangkan  orang-orang  setanah  air  mereka  mem- 
babi  buta.  Pada  tahap  tertentu  orang-orang  yang  sehat  akalnya, 
dengan  sedikit  bantuan,  mungkin  mampu  mengambil  alih  rerun- 
tuhannya.  Kendati  semunya,  Iran  mempunyai  suatu  cadangan 
besar  kecerdasan  dan  akal  sehat.  Bahkan  para  mullah  dalam 
keadaan  yang  paling  burukpun  tidak  dapat  mengurasnya. 


3.    OPSI-OPSI  AMERIKA  SERIKAT* 

Direbutnya  kedutaan  besar  Amerika  Serikat  di  Iran,  yang 
disusul  dengan  demonstrasi-demonstrasi  mahasiswa  Iran  yang 
pro  Khomeini  di  Washington,  suatu  percobaan  untuk  menculik 
Gubernur  Minnesota,  dan  pembunuhan  seorang  demonstran- 
balasan  Amerika  oleh  seorang  mahasiswa  Iran  yang  menyimpan 
sepucuk  senapan  di  apartemennya,  menciptakan  suatu  suasana 
amarah  di  Amerika  Serikat  yang  oleh  sementara  komentator 
disamakan  dengan  suasana  yang  ditimbulkan  oleh  Pearl  Har- 
bour. Presiden  Carter  menyadar  bahwa  nasib  politiknya  boleh 
jadi  terjalin  dengan  nasib  sandera-sandera  Amerika  di  Teheran. 
Di  antara  opsi-opsi  yang  dipelajari  oleh  ftim!  krisisnya  di 
Washington  sejak  Khomeini  dengan  tegas  menolak  untuk 
menerima  utusan-utusan  Amerika  yang  penting  adalah  sebagai 
berikut. 

Pertama,  suatu  himbauan  kepada  Uni  Soviet.  Ada  laporan- 
laporan  bahwa  Presiden  Carter  secara  pribadi  telah  berhubungan 
dengan  '  Presiden  Brezhnev  untuk  minta  kepadanya  agar 
menggunakan  pengaruhnya  guna  menjamin  pembebasan  para 
sandera,  dengan  pengertian  bahwa  situasi  di  Teheran  akan 
langsung  mempengaruhi  tanggapan  Senat  atas  persetujuan 
SALT  II  yang  kontroversial  itu.  Kejadian-kejadian  di  Iran 

•     Diambil  dari  Foreign  Report,  14  Nopcmber  1979 
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memang  telah  mendorong  sejumlah  Senator  untuk  menentang 
SALT  II  —  tidak  peduli  apakah  kedua  proses  itu  berkaitan  atau 
tidak  —  dan  para  pengecam  kini  mengatakan  bahwa  mereka 
paling  sedikit  dapat  mengandalkan  36  suara  di  Senat,  dan  paling 
banyak  42.  Kesulitan  dengan  cara  pendekatan  ini  ialah  bahwa 
kaum  fundamentalis  Muslim  Khomeini  tidak  lebih  bersahabat 
dengan  orang-orang  Soviet  daripada  dengan  orang-orang 
Amerika.  Tetapi  sementara  analis  Barat  mengira  bahwa  terdapat 
sejumlah  gerilyawan  Marxis  di  antara  mahasiswa-mahasiswa 
Muslim  yang  menguasai  kedutaan,  dan  bahwa  beberapa  di  an- 
tara mereka  menerima  dukungan  diam-diam  dari  Uni  Soviet 
dalam  pergolakan  revolusioner  tahun  yang  lalu.  Bagaimanapun, 
salah  satu  prasyarat  untuk  mencoba  suatu  opsi  militer  di  Iran 
(lihat  bawah)  adalah  suatu  pengertian  dengan  Brezhnev  yang 
akan  membuat  orang-orang  Rusia  mengambil  suatu  sikap  netral. 

Kedua,  kompromi  dengan  Khomeini.  Pada  permulaan  ada 
petunjuk-petunjuk  bahwa  para  pendukung  Khomeini  mungkin 
akan  menarik  tuntutan  pertama  mereka,  yaitu  diserahkannya 
Shah  untuk  diadili  sebagai  show  dan  hampir  pasti  dijatuhi 
hukuman  mati,  tetapi  gagasan  ini  ditolak  oleh  Ayatullah  Khoini 
yang  memimpin  pendudukan  kedutaan,  dan  belum  ada  tanda- 
tanda  bahwa  dapat  diusahakan  suatu  persetujuan  yang  mungkin 
dapat  diterima  oleh  Pemerintah  Carter.  Konsesi-konsesi  pen  ting 
kepada  pemerasan  teroris  yang  didukung  negara  akan  berarti:  (a) 
suatu  pukulan  bagi  martabat  Amerika  Serikat  dan  (b)  banyak 
episode  serupa  di  ibukota-ibukota  lain.  Bahkan  di  Iran  hal  itu 
bisa  berulang.  Biayanya  bahkan  akan  lebih  tinggi  kalau  PLO 
diakui  sebagai  suatu  pengantara  jujur  (hal  mana  kiranya  tidak 
akan  terjadi).  Dalam  jalannya  pertukaran-pertukaran  privat  an- 
tara pemimpin-pemimpin  PLO  dan  pejabat-pejabat  Amerika, 
telah  dijelaskan  bahwa  sebagai  imbalan  penengahan  yang 
berhasil,  PLO  mengharap  dibolehkan  membuka  suatu  kantor  di 
Washington  dengan  syarat-syarat  yang  sama  seperti  yang 
disetujui  oleh  Pemerintah  Bulent  Ecevit  di  Turki. 

Ketiga,  opsi  militer.  Diragukan  bahwa  suatu  serangan 
komando  Amerika  atas  kedutaan  di  Teheran  dapat  dilakukan 
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dengan  kerahasiaan,  kecepatan  dan  ketepatan  yang  diperlukan 
untuk  menjamin  keselamatan  bahkan  sejumlah  besar  sandera, 
kecuali  kalau  terdapat  kekuatan-kekuatan  simpatik  di  tempat. 
Nasib  para  sandera  kalau  Amerika  melancarkan  serangan 
terhadap  sasaran  lain,  misalnya  penangkapan  Khomeini  dan 
pemimpin-pemimpin  revolusi  lain  di  Qom,  juga  akan  sama-sama 
tidak  pasti.  Akan  tetapi  pejabat-pejabat  departemen  pertahanan 
Amerika  telah  menyusun  suatu  rencana  pembalasan  militer  kalau 
sandera-sandera  dibunuh. 

Keempat,  dukungan  Amerika  untuk  suatu  kudeta.  Dengan 
mengembalikan  Iran  ke  suatu  teokrasi  jenis  Abad  Pertengahan, 
Khomeini  telah  lengkap  isolasinya  dari  angkatan  bersenjata  dan 
kelas-kelas  menengah  yang  memperoleh  pendidikan  Barat,  ter- 
masuk  mereka  yang  secara  lantang  mendukung  penggulingan 
rezim  Shah.  Pada  waktu  yang  sama,  kekacauan  yang 
berlangsung  telah  melepaskan  kekuatan-kekuatan  separatis  yang 
besar,  khususnya  di  Kurdistan,  Khuzesta  dan  Azerbaijan,  dan 
angkatan  bersenjata  Iran  tidak  mampu  atau  tidak  mau  menghan- 
curkannya.  Direbutnya  kedutaan  memberikan  suatu  dalih  sah 
kepada  orang-orang  Amerika,  dengan  bantuan  manapun  yang 
dapat  diperoleh  dari  Eropa  Barat,  Israel  dan  negara-negara  Arab 
moderat,  untuk  menunjang  suatu  pergantian  rezim  di  Iran.  Akan 
tetapi  masalahnya  ialah  bahwa  orang-orang  Amerika,  sebagai 
akibat  kegagalan  mereka  untuk  mendukung  Shah  secara  efektif 
dan  erosi  kemampuan  CIA  untuk  melakukan  aksi-aksi  rahasia, 
kehilangan  kebanyakan  keuntungan  mereka  di  Iran.  Golongan 
kiri  Marxis,  dengan  dukungan  negara  tetangga  Uni  Soviet, 
mungkin  mempunyai  kedudukan  yang  lebih  kuat  daripada  sisa 
(sekitar  20%)  tentara  profesional  Iran  untuk  menyingkirkan 
rezim  Khomeini  pada  tahap  ini.  Namun  kuatlah  pendapat  di 
Washington,  khususnya  dalam  tubuh  departemen  pertahanan, 
yang  menandaskan  bahwa  nasib  buruk  para  sandera  harus 
dikaitkah  denan  ekuasi  kekuatan  yang  menyeluruh,  dan  bahwa 
Amerika  Serikat  harus  menggunakan.  kesempatan  tragis  ini  un- 
tuk menegakkan  kembali  pengaruhnya  di  Kawasan  Teluk  Parsi. 
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Di  samping  opsi-opsi  yang  diragukan  ini,  masih  terdapat 
kemungkinan  bahwa  Khomeini,  setelah  menelanjangi  ketidak- 
mampuan  Pemerintah  Carter  dan  menghibur  pendukung- 
pendukungnya  yang  paling  fanatik,  akhirnya  memerintahkan 
agar  para  sandera  dilepaskan.  Akan  tetapi  Amerika  Serikat  tidak 
dapat  membiarkan  nasib  mereka  bergantung  pada  suatu 
perubahan  taktik  yang  hipotetis  di  Qom.  Di  atas  telah  kita 
bicarakan  secara  teperinci  strategi  Ayatullah  Khomeini  yang 
mendasari  perebutan  kedutaan,  yang  secara  luas  tetapi  kurang 
tepat  digambarkan  sebagai  suatu  tindakan  serampangan,  dan 
peranan  yang  dimainkan  oleh  salah  satu  pembantu  kunci 
Khomeini,  yang  mendirikan  pos  komandonya  di  kedutaan  itu 
sendiri. 


4.  PENUTUP 

Dari  uraian  di  atas  ini  dapat  ditarik  beberapa  kesimpulan 
yang  berhati-hati.  Pertama,  krisis  Amerika  —  Iran  sekarang  ini 
kiranya  tidak  akan  meningkat  menjadi  suatu  peperangan,  biar- 
pun  Pemerintah  Carter  meningkatkan  kekuatan  militer  Amerika 
di  perairan  dekat  Iran.  Pendudukan  kedutaan  Amerika  dan 
penyanderaan  stafnya  itu  terutama  dimaksud  oleh  Khomeini 
sebagai  sarana  untuk  menggalang  persatuan  rakyat  di 
belakangnya  dalam  rangka  perjuangannya  untuk  menegakkan 
suatu  teokrasi  di  mana  dia  mempunyai  kekuasaan  tertinggi  di 
Iran.  Kampanye  anti  Amerika-nya  adalah  untuk  menunjang  per- 
juangan  revolusi  Islamnya.  Kehadiran  Shah  di  Amerika  Serikat 
untuk  berobat  merupakan  suatu  <isyu»  yang  berguna  baginya 
dalam  perjuangan  ini.  Setelah  konstitusi  baru  yang  memberinya 
status  wakil  AU  di  dunia  dan  kekuasaan  tertinggi  di  Iran 
disahkan,  para  sandera  kiranya  akan  segera  dibebaskan  dan 
kedutaan  Amerika  dikembaUkan.  Lagi  pula  pendudukan  itu 
telah  berhasil  menunjukkan  ketidakmampuan  Amerika  Serikat 
yang  dinyatakan  sebagai  musuh  nomor  satu  rakyat  Iran,  dan 
menghina  superpower  itu  di  muka  dunia.  Sebagai  akibatnya, 
popularitasnya  dan  dukungan  baginya  di  kalangan  rakyat 
banyak  meningkat. 
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Kedua,  dalam  keadaan  ini  konstitusi  baru  itu  dapat  segera 
diselesaikan  oleh  dewan  ahli  dan  ditawarkan  kepada  rakyat 
dalam  suatu  referendum.  Seperti  diperkirakan,  mayoritas 
menerimanya,  biarpun  banyak  juga  yang  menentangnya, 
khususnya  golongan  kiri  dan  kebanyakan  cendekiawan  serta 
golongan  profesi.  Berdasarkan  konstitusi  itu  akan  disahkan 
teokrasi  yang  muncul  ketika  Pemerintah  Bazargan  mengun- 
durkan  diri.  Dalam  teokrasi  ini  para  ayatullah,  yang  dianggap 
menguasai  teologi  dan  hukum  agama  Islam,  akan  memegang 
kekuasaan  negara  dan  menempati  kedudukan  administrasi 
sehari-hari.  Akan  tetapi  ditanyakan  apakah  eksperimen  luar 
biasa  ini  akan  bertahan  lama.  Bekas  PM  Bazargan  sangat 
mengagumi  Ayatullah  Khomeini,  tetapi  dalam  wawancaranya 
dengan  wartawan  Italia  Oriana  Fallaci  dia  mengatakan: 
"Khomeini  tidak  pernah  menjadi  seorang  politikus  sebenarnya, 
juga  tidak  pernah  seorang  jenderal  atau  pemimpin  perusahaan. 
Maksud  saya,  dia  tidak  pernah  mengikuti  suatu  latihan  yang 
memang  diperlukan  dalam  menghadapi  tanggung  jawab  ad- 
ministrasi. Dan  kenyataannya,  dia  juga  tidak  mengerti  pemerin- 
tahan,  tidak  mengetahui  teknik  memerintah  suatu  negara." 
Kata-kata  itu  juga  berlaku  bagi  ayatullah-ayatuUah  lain,  yang 
menguasai  teologi  dan  hukum  agama,  tetapi  tidak  pernah  dididik 
dalam  pemerintahan  maupun  dalam  cara-cara  mengelola 
perekonomian  negara.  Sebagai  akibatnya  kemungkinan  besar 
akan  timbul  kekacauan  dalam  negeri.  Khususnya  perekonomian 
akan  mengalami  kemacetan  dan  kemunduran,  sedangkan 
kebebasan  untuk  menyatakan  pendapat  akan  sangat  dibatasi. 
Secara  demikian  akan  timbul  ketidakpuasan  di  kalangan  rakyat 
dan  dilancarkan  demonstrasi-demonstrasi  untuk  menuntut  per- 
baikan  serta  perubahan. 

Ketiga,  kemungkinan  besar  Amerika  Serikat,  setelah  para 
sandera  dibebaskan,  akan  mengambil  tindakan  balasan  terhadap 
rezim  Khomeini.  Sebagai  negara  besar,  dia  tidak  dapat  mem- 
biarkan  dirinya  dihina  di  muka  dunia  oleh  Pemerintah  Iran  tanpa 
menghukumnya.  Di  antara  opsi-opsi  yang  terbuka  baginya,  dia 
mungkin  akan  mendukung  diadakannya  pergantian  pemerintah 
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dengan  membantu  unsur-unsur  dalam  negeri  yang  tidak  puas  dan 
menentang  rezim  Khomeini  serta  pengikut-pengikutnya.  Lagi 
pula,  seperti  kita  lihat  di  atas,  kini  sangat  kuatlah  pendapat  di 
Washington,  bahwa  Amerika  Serikat  harus  menggunakan  pen- 
dudukan  kedutaannya  itu  untuk  menegakkan  kembali 
pengaruhnya  di  Kawasan  Teluk  Parsi  yang  mendapat  pukulan 
berat  dengan  jatuhnya  Shah.  Usaha  Amerika  Serikat  untuk 
memperkuat  kehadiran  militernya  di  perairan  dekat  Iran  tersebut 
kiranya  dapat  dilihat  dalam  hubungan  itu. 

Dengan  demikian  pendudukan  kedutaan  Amerika  di  Iran  itu 
kiranya  akan  mempunyai  ekor  panjang,  dan  bukan  saja  bisa 
berakhir  dengan  pergantian  pemerintah  di  Iran  tetapi  juga 
dengan  perubahan  perimbangan  kekuatan  negara-negara  besar  di 
kawasan.  Oleh  sebab  kawasan  ini  mempunyai  arti  strategis  yang 
penting  berkat  letak  geografisnya  dan  kekayaan  minyaknya, 
perkembangan  itu  perlu  kita  ikuti  dengan  saksama. 


1102 


HUBUNGAN  JEPANG-INDONESIA 
DALAM  RANGKA  KEAMANAN 
DAN  KEMAKMURAN  ASIA- 
PASIFIK* 


Jusuf  WANANDI 


I.  PENDAHULUAN 

Tahun  1980-an  tampaknya  akan  menjadi  dekade  Asia  dan 
Pasifik.  Selama  beberapa  tahun  terakhir  dengan  jelas  dapat 
dilihat  terjadinya  pergeseran  politik  internasional  ke  Kawasan 
Asia-Pasifik.  Tiada  negara  manapun  di  kawasan  ini  yang  dapat 
menutup  diri  terhadap  perkembangan-perkembangan  itu.  Maka 
itu  negara-negara  di  kawasan  ini  akan  terus-menerus  mencari, 
merumuskan,  atau  merumuskan  kembali  peranan  dan 
kedudukan  mereka  di  lingkungan  yang  sedang  berubah  ini. 
Peranan-peranan  baru  itu  dapat  dirumuskan  karena  keperluan 
yang  mendesak  berdasarkan  kenyataan-kenyataan  yang  baru; 
tetapi  dapat  pula  dirumuskan  untuk  memanfaatkan  kesempatan- 
kesempatan  baru  yang  sedang  muncul.  Apapun  yang  menjadi 
dasar-dasar  perumusan  peranan-peranan  baru  ini,  situasi  di 
Kawasan  Asia-Pasifik  secara  keseluruhan  menjadi  sangat  kom- 
pleks,  dan  sampai  saat  ini  masih  tidak  menentu. 

Keragaman  kebijaksanaan  dan  tindakan  negara-negara  di 
kawasan  ini  dapat  bersifat  konvergen  atau  divergen,  dan  dapat 
berkembang  ke  arah  konfigurasi  politik  yang  dapat  berakhir 
pada  suatu  struktur  perdamaian  dan  kerja  sama  atau  pada  suatu 
suasana  yang  diliputi  keretakan  dan  konflik.  Sesungguhnyalah 
Kawasan  Asia-Pasifik  dewasa  ini  berada  di  persimpangan  jalan. 

•     Terjemahan  dari  kertas  kerja  yang  disampaikan  pada  Seminar  Jcpang-Indoncsia 
Kejutuh,  Bali,  5-7  September  1979 
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Baik  Jepang  maupun  Indonesia  harus  menemukan  peranan 
dan  tempat  mereka  di  lingkungan  yang  baru  ini.  Peranan  mereka 
tentu  saja  berbeda  satu  sama  lain,  tetapi  dengan  semangat  kerja 
sama  keduanya  dapat  memberikan  sumbangan  yang  berarti  pada 
perdamaian,  stabilitas  dan  kemakmuran  di  Kawasan  Asia- 
Pasifik. 


II.   TAT  ARAN  REGIONAL 

Suatu  analisa  tentang  situasi  Kawasan  Asia-Pasifik  menun- 
jukkan  bahwa  arah  perkembangannya  masih  sangat  tidak 
menentu.  Satu  faktor  yang  utama  adalah  peranan  Amerika 
Serikat  di  kawasan  ini.'  Sampai  pada  suatu  tingkat  yang  cukup 
besar  AS  masih  menentukan  laju  dan  arah  perkembangan  di 
Kawasan  Asia-Pasifik,  terlepas  dari  sadar  tidaknya  AS  akan  hal 
ini,  dan  terlepas  dari  senang  tidaknya  negara-negara  di  kawasan 
ini  mengenai  keadaan  tersebut. 

Tidak  dapat  disangkal  bahwa  dibandingkan  dengan  masa- 
masa  sebelumnya,  kini  peranan  AS  menjadi  kurang  dominan. 
Persoalan  yang  telah  timbul  antara  AS  dengan  negara-negara 
sahabat  dan  sekutu  tradisionalnya  di  wilayah  ini  mungkin 
memang  bersumber  pada  negara-negara  sahabat  dan  sekutunya 
itu  yang  tidak  bisa  menyesuaikan  diri  dengan  posisi  AS  dewasa 
ini.  Tetapi  di  pihak  lain,  AS  sendiri  belum  dapat  melaksanakan 
perubahan  kedudukannya  itu  secara  lancar.  Selama  18  bulan  per- 
tama  dari  pemerintahan  Carter,  kebijaksanaan-kebijaksanaan 
AS   terhadap   kawasan  ini  tidak   menentu.   Di  manapun 
penyesuaian-penyesuaian  selalu  sulit  dilakukan,  tetapi  sebenar- 
nya  AS  melakukannya  tanpa  menimbulkan  gejolak  kalau  saja 
AS  tidak  melakukan  tindakan-tindakan  secara  unilateral.  Justru 
tindakan-tindakan  unilateral  itu  tidaklah  konsisten  dengan 
peranan  AS  yang  dipahaminya  sendiri  dalam  situasi  dunia 
dewasa  ini. 


1     Lihal  Jusuf  Wanandi,  "Arah  Kebijaksanaan  Amerika  Serikat  di  Asia-Pasifik  di 
Masa  Mendatang",  yang  dimuat  dalam  halaman  1071-1085,  Analisa  No.  12  ini 
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Antara  AS  dengan  negara-negara  sahabat  dan  sekutunya 
telah  berkembang  kesenjangan  kepercayaan  (credibility  gap). 
Hal  ini  terjadi  justru  pada  saat  Uni  Soviet  memperlihatkan 
kegiatan-kegiatan  militer  dan  politik  yang  meningkat  secara 
global.  Namun  demikian,  di  pihak  AS  secara  berangsur-angsur 
telah  berkembang  kesadaran  bahwa  kebijaksanaan- 
kebijaksanaannya,  terutama  terhadap  wilayah  Asia-Pasifik, 
baik  dalam  substansinya  maupun  dalam  peri  lakunya,  perlu 
ditinjau  kembali.  Dengan  adanya  perkembangan-perkembangan 
baru  dalam  hubungan  antara  AS  dan  Jepang  dan  Korea 
Selatan,  arah  kebijaksanaan-kebijaksanaan  AS  dewasa  ini  cukup 
memberikan  harapan. 

Suatu  struktur  multipolar  sedang  timbul  di  Kawasan  Asia- 
Pasifik,  dan  interaksi  antar  bangsa  di  kawasan  ini  akan  harus 
disesuaikan  dengan  keadaan  geopolitik  kawasan  yang  menjadi 
semakin  kompleks.  Dengan  kemampuan  militer  yang  makin 
meningkat,  Uni  Soviet  telah  menjadi  suatu  ancaman  terhadap 
kawasan  itu,  terutama  sehubungan  dengan  persaingan  Sino- 
Soviet  yang  masih  terus  berlangsung,  baik  di  Asia  Timur  Laut 
maupun  baru-baru  ini  di  Asia  Tenggara. 

Peranan  internasional  RRC  telah  menjadi  terbuka  dengan 
diundangnya  modal  dan  teknologi  dari  Barat  dan  Jepang, 
dengan  diambilnya  sikap  politik  luar  negeri  yang  makin  anti- 
Soviet,  dan  juga  karena  pecahnya  konflik  bersenjata  di  Indocina. 

Baik  Uni  Soviet  maupun  RRC  tampaknya  akan  memper- 
tahankan  kepentingan  dan  pengaruh  strategis  mereka  di  In- 
docina, baik  secara  politik  maupun  secara  militer.  Dikaitkan 
dengan  si  fat  konflik  Indocina  itu  sendiri,  hal  ini  merupakan 
sumber  utama  ketegangan  dan  ketidakstabilan  di  seluruh 
Kawasan' Asia  Tenggara.  Untunglah  ASEAN  sejauh  ini  telah 
membuktikan  diri  benar-benar  kohesif  dalam  menghadapi 
perkembangan-perkembangan  di  Indocina  serta  limpahan 
(spillover)  politis,  militer,  dan  "kemanusiaan"-nya  (soal 
pengungsi). 
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III.  PERANAN  BAGI  JEPANG 

Jepang  harus  memberikan  perhatian  yang  lebih  besar  pada 
kestabilan  Kawasan  AsiayPasifik.  la  sendiri  memerlukan  keadaan 
ini  karena  taruhan-taruhannya  yang  besar  di  kawasan  ini. 
Dengan  berbagai  cara  dan  jalan,  Jepang  dapat  memberikan 
sumbangan  pada  perdamaian  dan  stabilitas  kawasan  ini.  Secara 
umum  dapat  dikatakan  bahwa  Jepang  memainkan  peranan  pen- 
ting  di  bidang  ekonomi  di  kawasan  ini,  dengan  hasil-hasil  yang 
positif  di  berbagai  negara.  Namun  demikian,  Jepang  harus  juga 
meningkatkan  peranan  politiknya  dengan  melanjutkan  inisiatif- 
inisiatif  yang  baru-baru  ini  telah  diambilnya.  Jepang  juga  tidak 
perlu  ragu-ragu  untuk  mengambil  sesuatu  peranan  di  bidang 
keamanan.  Untuk  ini  Jepang  akan  harus  melakukan  persiapan- 
persiapan  pada  diririya  sendiri  dan  juga  mempersiapkan  bangsa- 
bangsa  lain  di  Kawasan  Asia-Pasifik  agar  dapat  menerima  dan 
menghargai  peranan  seperti  itu.  Peranan  aktif  dari  Jepang  dalam 
bidang  kebudayaan  tidaklah  dapat  dikesampingkan  karena  pada 
akhirnya  hal  ini  merupakan  landasan  untuk  memainkan 
peranannya  di  bidang-bidang  lain. 


Peranan  di  Bidang  Ekonomi 

Peranan  Jepang  di  bidang  ekonomi  dapat  dikembangkan 
dan  diarahkan  bagi  perdamaian  dan  stabilitas  di  Kawasan  Asia- 
Pasifik  itu.  Peranan  ekonomi  Jepang  dapat  berfungsi 
meningkatkan  kesejahteraan  dan  keamanan  di  kawasan  itu. 
Dalam  hal  ini,  ia  dapat  melanjutkan  usaha-usahanya  untuk: 

1.  mentransfer  teknologi  dan  modal  ke  negara-negara  yang 
sedang  berkembang  di  kawasan  ini; 

2.  menyesuaikan  struktur  ekonominya  dalam  kerangka  pem- 
bagian  kerja  internasional  yang  lebih  sehat  dan  lebih  efisien; 

3.  bekerja  sama  dalam  pengembangan  produksi  bahan  pangan 
dan  energi; 

4.  membuka  pasaran-pasarannya  buat  barang-barang  hasil  in- 
dustri  yang  padat  karya  dari  negara-negara  yang  sedang 
berkembang  di  kawasan  itu; 
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5.  melakukan  peranan  perantara  dalam  Dialog  Utara-Selatan 
dengan  mengambil  sikap  moderat  di  antara  negara-negara 
industri; 

6.  mendorong  dan  membantu  pembentukan  Masyarakat 
Ekonomi  Asia-Pasifik. 

Dalam  semua  usaha  itu  Jepang  dapat  erat  bekerja  sama 
dengan  Indonesia.  Transfer  modal  dari  Jepang  ke  Indonesia 
telah  cukup  berarti  dan  kedua  negara  telah  mampu  mengelolanya 
secara  cukup  berhasil.  Transfer  teknologi  di  manapun  tidak 
berlangsung  dengan  mudah,  dan  antara  Jepang  dan  Indonesia 
hal  ini  berlangsung  secara  lambat.  Namun  demikian,  dengan 
usaha-usaha  tambahan  dari  kedua  belah  pihak,  kedua  negara 
dapat  memberikan  suatu  model  yang  dapat  diterapkan  pada 
dunia.  Semua  negara  di  dunia  harus  memberikan  perhatiaA 
utama  pada  masalah  transfer  teknologi,  karena  penyelesaian 
masalah  transfer  teknologi  ini  telah  merupakan  salah  satu  hal 
yang  pokok  dari  Dialog  Utara-Selatan.  Dalam  hal  ini  Jepang 
tidak  hanya  memberikan  sumbangan  dengan  cara  memainkan 
peranan  perantara  dalam  Dialog  Utara-Selatan  tersebut,  tetapi 
juga  dapat  memberikan  penyelesaian-penyelesaian  yang  konkrit. 

Dengan  mekanisme  yang  lebih  berkembang  untuk  transfer 
teknologi  dan  modal,  Jepang  dapat  makin  mudah  menyesuaikan 
kembali  struktur  ekonominya.  Jika  tujuan  yang  ingin  didapatkan 
dari  proses  penyesuaian  ini  adalah  untuk  meningkatkan  efisiensi, 
maka  sekaligus  kesejahteraan  dunia  akan  dapat  ditingkatkan. 
Pada  gilirannya  hal  ini  juga  akan  memungkinkan  Jepang  untuk 
mendapat  keuntungan  dari  terbukanya  pasaran-pasaran 
domestiknya  bagi  barang-barang  yang  dihasilkan  di  negara- 
negara  yang  sedang  berkembang. 

Bahan  pangan  dan  energi  adalah  dua  komoditi  utama  yang 
mempengaruhi  kesejahteraan  umat  manusia.  Pandangan- 
pandangan  yang  pesimistis  akhir-akhir  ini  tentang  persediaan- 
persediaan  bahan  pangan  dan  energi  dalam  tahun-tahun  men- 
datang  tidak  perlu  menjadi  kenyataan,  jika  Jepang  dan  In- 
donesia dapat  segera  meningkatkan  usaha-usaha  kerja  samanya 
dalam  produksi  komoditi-komoditi  tersebut. 
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Pada  akhirnya,  baik  Jepang  maupun  Indonesia,  atas  dasar 
hasil-hasil  kerja  sama  mereka  dalam  usaha-usaha  ini,  dapat 
memperlihatkan  pada  kawasan  ini  bahwa  untuk  mengin- 
tegrasikan  secara  erat  negara-negara  yang  telah  maju  dengan 
negara-negara  yang  sedang  berkembang  di  Kawasan  Asia- 
Pasifik,  Masyarakat  Ekonomi  Asia-Pasifik  dapat  dan  perlu 
dibangun. 

Peranan  di  Bidang  Politik 

Tampaknya  pendapat  umum  di  Jepang  makin  mendukung 
adanya  peranan  politik  yang  harus  dimainkan  oleh  Jepang.  Jadi 
secara  berangsur-angsur  telah  terjadi  perubahan  di  dalam  filsafat 
pemisahan  ekonomi  dari  politik.  Hal  ini  memang  seharusnya 
demikian,  dan  Jepang  harus  menjadi  makin  sadar  bahwa  dirinya 
bukan  saja  merupakan  kekuatan  ekonomi,  tetapi  justru  sebagai 
suatu  kekuatan  ekonomi,  ia  memiliki  pengaruh  dan  tanggung 
jawab  politik. 

Mungkin  Jepang  memerlukan  beberapa  waktu  untuk 
merumuskan  peranan  politik  yang  menyeluruh  dan  untuk  men- 
terjemahkan  prinsip-prinsip  politik  yang  umum  dalam  rumusan- 
rumusan  yang  konkrit.  Misalnya  saja,  jika  Jepang  melanjutkan 
kebijaksanaan  luar  negeri  yang  "berarah  banyak"  (omni- 
directional) bagaimanakah  prinsip  ini  sekarang  diterapkan  secara 
konkrit?  Prinsip  ini  tampaknya  tidak  dapat  diterapkan  dalam 
hubungan  antara  Jepang  dan  negara-negara  superpower.  AS 
tetap  merupakan  sekutu  strategis  bagi  Jepang,  dan  karena  itu  AS 
mendapatkan  tempat  yang  istimewa  dalam  kebijaksanaan  luar 
negeri  Jepang.  Demikian  pula,  Jepang  memiliki  ikatan  yang  lebih 
besar  kepada  RRC  daripada  kepada  Uni  Soviet. 

Jadi  Jepang  perlu  menentukan  prioritas-prioritas  mengenai 
peranan  politik  yang  akan  dimainkannya.  Prioritas-prioritas  ini 
dapat  ditentukan  hanya  atas  dasar  suatu  pandangan  yang 
menyeluruh.  Inisiatif-inisiatif  yang  terpisah-pisah  yang  dewasa 
ini  dilakukan  Jepang  tidak  akan  cukup  mengena  lagi  di  masa 
mendatang. 
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Dalam  melakukan  peranan  politik  yang  lebih  nyata, 
mungkin  timbul  penilaian-penilaian  yang  berbeda  antara  Jepang 
dan  AS.  Hal  ini  adalah  logis  dan  tidak  perlu  mengarah  pada 
ketegangan  antara  mereka  berdua,  jika  kedua  belah  pihak  terus- 
menerus  berkonsultasi  satu  sama  lain.  Sebenarnya  sifat 
hubungan  AS-Jepang  adalah  sedemikian  bahwa  kedua  belah 
pihak  perlu  memiliki  suatu  strategi  bersama,  tetapi  instrumen- 
instrumennya  dapat  berbeda,  justru  karena  posisi  keduanya  yang 
berbeda. 

Instrumen  yang  paling  efektif  bagi  Jepang  adalah  di  bidang 
ekonomi.  Masalahnya  adalah  bagaimana  Jepang  mem- 
pergunakan  instrumen-instrumen  ekonomi  untuk  mencapai 
sasaran-sasaran  politisnya. 

Baru-baru  ini  telah  terdapat  tanda-tanda  bahwa  banyak 
negara  mendorong  Jepang  untuk  makin  aktif  melakukan 
peranan  politik  yang  makin  menyeluruh.  Negara-negara  ini,  dan 
juga  Jepang  sendiri,  harus  sadar  akan  beberapa  sifat  dari 
struktur  sosial  dan  politik  negeri  Jepang  yang  mungkin  akan  ter- 
cermin  dalam  langkah-langkah  internasionalnya.  Hal  itu  antara 
lain  adalah: 

1.  proses  yang  kompleks  dan  lambat  dalam  pengambilan 
keputusan,  hal  mana  menimbulkan  kesan  "berlarut-larut" 
yang  mungkin  membingungkan  negara-negara  yang  lain; 

2.  sikap  "tertutup"  dan  "parokial"  dari  sebagian  besar 
pemimpin  Jepang,  hal  mana  mempengaruhi  cara  komuni- 
kasinya  dengan  bangsa-bangsa  lain; 

3.  rasa  rendah  diri,  rasa  tidak  aman,  dan  rasa  rawan  di  pihak 
Jepang,  yang  sering  menyulitkan  bangsa-bangsa  lain  dalam 
berhubungan  dengan  Jepang. 


Peranan  di  Bidang  Keamanan 

Tampaknya  pendapat  umum  di  Jepang  telah  menerima 
peningkatan  berangsur-angsur  dari  Kekuatan  Bela  Diri  Jepang, 
dan  sampai  taraf  tertentu  telah  meninggalkan  pantangan  untuk 
secara  lebih  terbuka  membicarakan  kemungkinan  peningkatan 
peranan  militer  Jepang  di  masa  mendatang. 
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Sikap  ini  mungkin  merupakan  hasil  dari  perubahan- 
perubahan  situasi  strategis-politis  di  Kawasan  Asia-Pasifik,  yang 
ditandai   oleh  perkembangan-perkembangan  berikut  ini: 

1 .  makin  menurunnya  kredibilitas  keterlibatan  AS  di  kawasan 
,  ini; 

2.  makin  meningkatnya  kemampuan  militer  Uni  Soviet  di 
kawasan  ini,  terutama  kekuatan  angkatan  lautnya,  baik  di 
sekitar  Jepang  maupun  di  perairan  Asia  Tenggara  yang 
secara  strategis  amat  penting  bagi  Jepang; 

3.  mudahnya  pesawat  Mig-25  Uni  Soviet  memasuki  wilayah 
Jepang. 

Di  satu  pihak  dapat  diharipkan  bahwa  Jepang  akan  sangat 
lambat  membangun  kemampuan  militernya  karena  hambatan- 
hambatan  yang  ada.  Namun  demikian,  di  pihak  lain,  tidaklah 
bijaksana  untuk  membiarkan  kecenderungan  ini  berkembang 
dengan  sendirinya  —  meskipun  secara  berangsur-angsur  —  tanpa 
pandangan  yang  jelas  tentang  arah  yang  harus  diambil.  Karena 
"rasa  terombang-ambing"  di  pihak  Jepang  mengenai  hal  ini 
akhirnya  dapat  menghasilkan  hal-hal  yang  tidak  dapat  diterima 
oleh  negara-negara  lain  di  kawasan  itu  dan  juga  bertentangan 
dengan  kepentingan  Jepang  sendiri.  Maka  itu,  mungkin  lebih 
tepat  bagi  Jepang  untuk  mulai  memikirkan  arah  dan  tahapan- 
tahapan  dari  perkembangan  itu  dan  terus-menerus  mengajak 
negara-negara  lain  untuk  berkonsultasi  dalam  permasalahan  ini. 

Peningkatan  kemampuan  militer  Jepang  secara  berangsur- 
angsur  dapat  diterima  oleh  ASEAN,  asal  saja  Jepang  dapat 
mengusahakan  untuk  secara  teratur  berkonsultasi  dengan 
ASEAN  dan  asal  saja  peningkatan  kemampuan  ini  dilaksanakan 
dalam  rangka  perjanjian  pertahanan  antara  Jepang  dan  AS. 
Secara  ideal,  ASEAN  lebih  senang  mengembangkan  pertahanan- 
nya  sendiri  hingga  mampu  menjaga  stabilitas  dan  keamanan 
kawasannya  sendiri.  Pada  saat  ini  ASEAN  tidak  dapat 
menanggung  beban  yang  sangat  besar  untuk  meningkatkan 
alokasi  dana  pada  sektor  pertahanannya. 
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Peranan  di  Bidang  Kebudayaan 

Perhatian  Jepang  pada  bidang  kebudayaan  sebagai  alat  un- 
tuk  meningkatkan  pengertian  internasional  telah  meningkat 
secara  menyolok  dalam  tahun-tahun  yang  terakhir  ini.  Namun 
demikian,  karena  Jepang  memulai  dari  dasar  yang  sangat  ren- 
dah,  tetap  diperlukan  kegiatan-kegiatan  yang  makin  meningkat 
di  bidang  ini.  Kerja  sama  antara  universitas,  kaum  intelektual, 
mass  media,  para  politisi  dan  para  pemimpin  sosial  dan  ekonomi 
yang  lain  dapat  memberikan  sumbangan  terhadap  pengertian 
yang  sehat. 


IV.  CATATAN-CATATAN  PENUTUP 

Dengan  mengambil  peranan  yang  lebih  aktif  di  berbagai 
bidang  yang  dibicarakan  di  atas,  Jepang  juga  menciptakan 
kesempatan-kesempatan  baru  dan  dasar  kerja  sama  yang  lebih 
luas  dengan  berbagai  negara  di  Kawasan  Asia-Pasifik.  Dari  sudut 
pandangan  Indonesia,  kesempatan-kesempatan  seperti  itu  ber- 
sifat  menguntungkan  —  bukan  saja  bagi  Indonesia  sendiri,  tetapi 
juga  untuk  Kawasan  Asia  Tenggara  dan  Asia-Pasifik  secara 
keseluruhan. 

Suka  atau  tidak  suka,  Indonesia  merupakan  pemimpin  di 
ASEAN  dan  di  Asia  Tenggara.  Secara  global  Indonesia  sedang 
memainkan  peranan  moderat  dalam  berbagai  forum  inter- 
nasional seperti  PBB,  OPEC,  Nonblok,  Dialog  Utara-Selatan, 
dan  Konperensi  Islam.  Dengan  peranan  internasional  ini  In- 
donesia mencoba  mengajak  negara-negara  yang  saling  berten- 
tangan  untuk  bersama-sama  menemukan  penyelesaian- 
penyelesaian  secara  damai.  Untuk  memainkan  peranan  ini,  kerja 
sama  adalah  kuncinya.  Dalam  hubungan  inilah  Indonesia 
meletakkan  dasar  bagi  kerja  sama  dengan  Jepang.  Secara  ber- 
sama-sama kedua  negara  dapat  mempersiapkan  diri  secara  lebih 
baik  dan  dapat  memperlihatkan  peranan  konstruktif  dalam 
mempertahankan  perdamaian  dan  stabilitas  di  Kawasan  Asia- 
Pasifik. 


nil 


AFGHANISTAN  UJUNG  TOMBAK 
STRATEGI  UNI  SOVIET  KE  SAMU- 
DERA  HINDIA 


Michael  B.  SOEBAGYO 


Pergolakan  di  Kawasan  Teluk  Persia  dan  Anak  Benua  Hin- 
dia  mengakibatkan  pergeseran  perimbangan  kekuatan, 
Perubahan-perubahan  yang  fundamental  membawa  perkem- 
bangan  yang  tidak  menentu  dan  menyebabkan  kawasan  tersebut 
menjadi  semakin  rawan.  Pergolakan  dan  perebutan  kekuasaan  di 
Iran  yang  berkepanjangan  telah  mengakibatkan  hilangnya 
kepemimpinan  Shah  Iran  di  Kawasan  Teluk  Persia.  Ke  luarnya 
Turki,  Iran,  dan  Pakistan  dari  Pakta  Militer  CENTO 
menyebabkan  putusnya  ikatan  mereka  dengan  Dunia  Barat  dan 
semakin  hilangnya  pengaruh  Barat  di  kawasan  ini.  Pelaksanaan 
hukuman  mati  terhadap  eks  P.M.  Ali  Bhutto  mengakibatkan 
meningkatnya  pergolakan  oposisi  di  dalam  negeri  Pakistan.  Per- 
janjian  Perdamaian  Mesir-Israel  yang  baru  disepakati  telah 
mengakibatkan  pengelompokan  baru  di  Dunia  Arab  dan 
mungkin  akan  menjadi  ancaman  baru  terhadap  perdamaian 
dunia.  Sementara  itu  tampak  peningkatan  keterlibatan  Uni 
Soviet  di  Afrika  dan  Asia. 

Berdasarkan  peristiwa-peristiwa  ini  banyak  pengamat 
melihat  peluang  bagi  Uni  Soviet  untuk  meluaskan  pengaruhnya 
di  kawasan  ini.  Spekulasi  para  pengamat  meliputi  beberapa  per- 
tanyaan  utama.  Dapatkah  Uni  Soviet  mewujudkan  "Teori 
Domino  "nya  di  Timur  Tengah?  Atau  sanggupkah  dia  menem- 
patkan  Afghanistan  dalam  posisi  sebagai  "Kuba  di  Asia 
Tengah"?  Untuk  melihat  lebih  jauh  perwujudan  strategi  Uni 
Soviet  di  Kawasan  Samudera  Hindia,  perlu  diikuti  perkem- 


1112 


AFGANISTAN  DALAM  STRATEGI  UNI  SOVIET 


bangan  dalam  negeri  Afghanistan.  Negara  ini  merupakan  jalan 
persimpangan  di  Asia  Tengah  dan  pangkalan  pos  komando  un- 
tuk  mengawasi  jalur  perdagangan  dan  lalu-lintas  laut  di 
Samudera  Hindia.  Sebagai  salah  satu  negara  yang  mempunyai 
posisi  strategi  bagi  Uni  Soviet,  penguasaan  atas  negeri  ini  berarti 
awal  dari  suatu  keberhasilan. 


REJIM  MERAH  DI  KABUL 

Pada  tanggal  27-28  April  1978  Kolonel  Abdul  Kadir  Dagar- 
wal,  wakil  komandan  Angkatan  Udara  Afghanistan,  telah 
melancarkan  kudeta  berdarah  terhadap  pemerintahan  Presiden 
Sardar  Mohammad  Daud.  Dalam  pertempuran  yang 
berkecamuk  itu  banyak  pejabat  teras  disingkirkan,  termasuk 
Presiden  Daud  dan  kerabatnya  yang  ikut  terbunuh.  Dari  jumlah 
pengawal  kepresidenan  sebesar  2.000  orang  diperkirakan  sekitar 
1097o  saja  yang  masih  hidup.  Pemerintah  Darurat  Republik 
Afghanistan  yang  dibentuk  dikendalikan  oleh  suatu  Dewan 
Revolusioner  Nasional  dengan  Nur  Muhammad  Taraki  sebagai 
Presiden  merangkap  Perdana  Menteri.  Dia  adalah  seorang 
politikus  sipil  yang  terkenal  progresip  dan  kiri,  pendukung  Daud 
semasa  kudeta  tahun  1973  dan  bekas  ketua  partai  terlarang  (Par- 
tai  Kalq).  Kolonel  Abdul  Kadir,  penggerak  Revolusi  diserahi 
tugas  sebagai  Menteri  Pertahanan. ' 

Keberhasilan  rejim  pro  Moskow  ini  dalam  menumbangkan 
pemerintahan  birokratis  Presiden  Mohammad  Daud  disebabkan 
oleh  beberapa  hal.  Pertama,  modernisasi  Afghanistan  yang 
dilancarkan  sejak  tahun  1950  oleh  Raja  Zahir  Shah  dan  Presiden 
Daud  semenjak  kudeta  Juli  1973  telah  mengakibatkan  bertum- 
puknya  hutang  luar  negeri  yang  mencapai  bermilyard  dollar, 
terutama  kepada  Uni  Soviet.  Pelaksanaan  sistem  ekonomi  cam- 


1  Lihat  J. p.  Anand.  "Recent  Development  in  Afghanistan"  dan  P.B.  Sinha,  "Pak 
Perception  of  the  Coup  in  Kabul",  Strategic  Analyses,  IDSA,  New  Delhi,  vol.  II, 
no.  3,  June  1978 
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puran  tidak  mampu  mewujudkan  program  pembangunan 
dengan  dana-dana  yang  tersedia,  sehingga  banyak  politisi  menen- 
tang  kebijakan  ekonomi  tersebut  dengan  memojokkan  pemerin- 
tah  untuk  membangun  sistem  ekonomi  berdasarkan  asas  "berdiri 
di  atas  kaki  sendiri".  Kedua,  banyak  perwira  militer  yang  belajar 
di  Uni  Soviet  melihat  perbedaan  yang  menyolok  sekali  dalam 
kemajuan  pembangunan,  dibandingkan  dengan  perkembangan 
di  Uzbekistan,  Tajikistan  dan  Turkistan.  Malahan  mereka  mem- 
punyai  kesimpulan  dan  menganggap  cara-cara  dan  kebijakan 
pembangunan  yang  diambil  pemerintah  Afghanistan  tidak  sesuai 
dan  harus  dirombak.  Dalam  periode  demokratisasi  politik  dalam 
negeri  pemerintahan  Presiden  Daud  maupun  rejim  sebelumnya, 
hanya  sekelompok  kecil  politisi  sipil  dan  pemimpin-pemimpin 
tradisional  dapat  memanfaatkan  kemudahan-kemudahan  yang 
tersedia.  Partai-partai  politik  tidak  mendapatkan  hak  hidup  dan 
selalu  ditekan  oleh  pemerintah.  Yang  ada  ialah  kelompok 
pejuang  bawah  tanah  komunis  Marxist-Leninist  serta  organisasi 
persekutuan  pekerja  dan  pedagang  yang  bersifat  informal. 
Ketiga,  masyarakat  Afghanistan  merupakan  lingkungan  agama 
yang  orthodoks,  suatu  masyarakat  yang  mayoritas  warga 
anggotanya  beragama  Islam  kolot,  sehingga  pengaruh  karis- 
matis  tokoh-tokoh  militer  yang  simpatik  maupun  pimpinan 
tradisional  yang  menarik  mendapat  dukungan  massa  rakyat. 
Keempat,  konstitusi  Republik  Afghanistan  yang  diundangkan 
oleh  rejim  Daud  memberikan  kekuasaan,  dan  wewenang  yang 
lebih  besar  kepada  Presiden  dan  menetapkan  sistem  monoHtik 
dengan  pembentukan  satu  partai  di  negara  ini.  Ketetapan  ini 
sangat  menyakitkan  hati  golongan  oposisi  yang  menginginkan 
demokratisasi  pemerintahan  dan  partisipasi  rakyat  yang  lebih 
besar.  Kelima,  peristiwa  pembunuhan  Mir  Akhbar  Khabir  pada 
tanggal  17  April  1978  merupakan  titik  puncak  meledaknya  emosi 
dan  frustrasi  di  kalangan  kaum  oposisi  yang  didukung  oleh 
kelompok  militer.  Khabir  adalah  ketua  Partai  Parcham  dan 
pemimpin  veteran  dari  organisasi  persatuan  pekerja  dan 
pedagang  yang  sangat  disegani. 

Dewan  Revolusioner  mewakili  semua  kekuatan  dalam  negeri 
memproklamasikan  negara  Republik  Demokrasi  Afghanistan. 
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Bendera  Merah  yang  berbintang  kuning  dikelilingi  gandum  telah 
berkibar  di  Negara  Buz-kashi  dan  menggantikan  bendera 
nasional  lama  yang  beralaskan  warna  hitam-merah-hijau. 
Sebagian  besar  anggota  Dewan  Menteri  terdiri  atas  orang-orang 
sipil  yang  berorientasi  ke  kiri  dan  anggota  Partai  Kalq  (Partai 
Rakyat)  atau  Partai  Parcham  (Partai  Bendera).  Kelompok 
militer  hanya  diwakili  oleh  dua  atau  tiga  orang  saja. 

Dalam  komunike  resmi  yang  disiarkan  pemerintah  pro 
Moskow  ini,  rejim  Taraki  akan  menjalankan  politik  nonblok 
berasaskan  Islam  Afghanistan,  koeksistensi  damai  dan'  ber- 
tetangga  baik,  serta  menentang  segala  macam  aktivitas  im- 
perialisme.  Langkah-langkah  konkrit  yang  diambil  untuk  mem- 
perbaiki  keadaan  dalam  negeri  antara  lain  adalah:  (1)  memper- 
baharui  sistem  agraria  dengan  penghapusan  feodalisme;  (2) 
mewujudkan  emansipasi  pria  dan  wanita  dalam  semua  bidang 
kehidupan  nasional;  (3)  menghapus  konstitusi  rejim  Daud  dan 
memberlakukan  undang-undang  yang  tidak  bertentangan 
dengan  hak-hak  rakyat  dan  sesuai  dengan  cita-cita  revolusi;  (4) 
Dewan  Hakim  atau  Shorai  akan  dibentuk  untuk  lebih 
menegakkan  hak-hak  demokrasi  rakyat;  (5)  pegawai  negeri  dan 
pekerja  akan  diberikan  konsesi  sedangkan  anggota  .  militer  tanpa 
mengenal  pangkat  akan  dipersamakan  dalam  menu  makanan- 
nya;  (6)  pemerintah  baru  mengganti  sebagian  besar  Gubernur 
yang  dijabat  oleh  militer  dengan  warga  sipil,  terutama  -anggota 
Partai  Kalq. 

Sampai  saat  ini  rejim  Merah  telah  berkuasa  selama  setahun 
lebih  di  Kabul.  Krisis  politik  dan  ekonomi  masih  terus 
berlangsung.  Pemerintah  belum  mampu  mengatasi  keadaan 
dalam  negeri.  Jam  malam  masih  terus  diberlakukan  hampir  di 
seluruh  kota.  Penggeledahan  dan  penjagaan  yang  ketat  masih 
dilakukan  di  pos-pos  rintangan  sepanjang  tapal  batas.  Pasukan 
keamanan  bersenjata  Kalashinikov  bersiap  siaga  menjaga 
gedung-gedung  penting  pemerintah  di  seluruh  pelosok  kota.' 
Dalam  rejim  yang  baru  itu  sendiri  terjadi  persaingan  untuk 
memperebutkan  simpati  Uni  Soviet,  dan  perbedaan  kepentingan 

1     Jean  Francois  Le  Mounicr,  "Taraki  Government  Goes  liirough  a  Crilical  Phase", 
Indonesian  Observer,  24  February  1979 
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telah  menyudutkan  Partai  Parcham  sebagai  oposisi  Partai  Kalq. 
Pertentangan  ini  telah  menimbulkan  gerakan-gerakan  politik  un- 
tuk  saling  menjatuhkan. 

Partai  Parcham  berusaha  melakukan  makar  terhadap  rejim 
Taraki  dari  Partai  Kalq  dengan  melibatkan  oknum  sipil  dan 
militer  terkemuka  seperti  Kasab  Mayjen  Shahpur,  Menhan 
Brigjen  Abdul  Kadir  dan  Dr.  Mir  Ali  Akbar.  Presiden  Taraki 
membalas  kudeta  yang  gagal  ini  dengan  aksi  pembersihan 
terhadap  partai  Parcham,  Babrak  Kamal,  Nur  Akhmad  Nur  dan 
Dr.  Najib  yang  menduduki  posisi  penting  dicopot  dari  jabatan- 
nya.  Pegawai  sipil  dan  miUter  bahkan  Menteri  Kabinet  yang 
dicurigai  terlibat,  ditahan  dan  diperlakukan  sewenang-wenang. 
Presiden  Taraki  merangkap  langsung  jabatan  Kepala  Staf 
Angkatan  Bersenjata  dan  Menlu  HafizuUah  Amin  dipercayakan 
jabatan  Perdana  Menteri. '  Pengangkatan  Amin  sebagai  Perdana 
Menteri  merupakan  usaha  untuk  memperkukuh  posisi  dalam 
menghadapi  pemberontakan  MusHm.  Perpaduan  antara  Taraki 
sebagai  simbol  penggerak  revolusi  dan  Amin  sebagai  ad- 
ministrator dan  pelaksananya  diharapkan  dapat  menyelesaikan 
kemelut  domestik  yang  berlarut-larut. 

Keadilan  sosial  yang  merupakan  jargon  "Revolusi  Pem- 
bebasan"  menjadi  tantangan  dan  beban  yang  berat.  Harga-harga 
beras,  kayu  bakar,  arang  dan  kebutuhan  pokok  lainnya  yang 
meningkat  terus-menerus  telah  menyebabkan  gejolak  inflasi. 
Peristiwa  pembunuhan  Dubes  Amerika  Serikat  Adolph  Dubs 
oleh  kelompok  teroris  ekstrim  kanan  Satam-i-Melli  semakin 
mempertajam  keadaan.  Pergolakan  gerilyawan  Muslim  dan  suku 
bangsa  minoritas  semakin  menjurus  ke  arah  solidaritas  Islam  dan 
semangat  nasional.  Langkah-langkah  ekstrim  Amin  sendiri  telah 
menimbulkan  pertentangan  dalam  pemerintahan  partai  Kalq. 
Tindakan-tindakannya  ialah:  pertama,  pengubahan  ideal  pro- 
gram redistribusi  tanah  dan  kampanye  anti  pemberontak  telah 
menimbulkan  oposisi  yang  menganggap  tindakan  itu  mengarah 
kepada  militerisme  dan  kekejaman.  Kedua,  penggantian  orang- 
orang  partai  Kalq  yang  menduduki  posisi  kunci  oleh  sanak 

1     Barry  Shlaclcr,  "Taraki's  Afghanistan  Goes  Deeper  to  the  Left",  The  Indonesia 
Times.  26  Februari  1979 
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saudara  atau  orang  kepercayaan  Amin  karena  alasan  tidak  sepa- 
ham  mengakibatkan  timbulnya  golongan  yang  loyal  kepada 
Taraki.  Ketiga,  pembentukan  Dewan  Pertahanan  Nasional  dan 
reorganisasi  Polisi  Militer  AGSA  atau  Da  Afghanistan  Gatanay 
Satandoy  di  bawah  pengawasannya  merupakan  jaringan  perlin- 
dungan  terhadap  kekuasaan  yang  baru  dihimpun.  HafizuUah 
Amin  sendiri  ialah  seorang  ahli  strategi  politik  yang  cerdas, 
pengikut  garis  keras  dan  kaku.  la  merupakan  arsitek  yang 
sebenarnya  dari  kudeta  April  1978. 

Kunjungan  Presiden  Taraki  ke  Uni  Soviet  baik  sebelum 
maupun  sesudah  menghadiri  KTT  Nonbiok  di  Havana,  Kuba 
menjelang  pertengahan  September  197^  semakin  mempertajam 
kecurigaan  dan  konflik  yang  tersamar.  Kunjungan  itu  sendiri 
dikhawatirkan  memperbesar  kepercayaan  kepada  Taraki  dan 
merupakan  awal  perencanaan  untuk  menggeser  kedudukan 
Amin.  Tindakan  Amin  untuk  memecat  dua  anggota  kabinet 
yaitu  Mendagri  Kol.  Aslam  Watanyar  dan  Menteri  Masalah  Per- 
batasan  Sheirjan  Mazdooyar  tanpa  persetujuan  Presiden  Taraki 
merupakan  titik  mula  kritis.  Sebab  dalam  sidang  Dewan 
Revolusioner  Nasional  permintaan  Amin  untuk  mengeluarkan 
kedua  anggota  kabinet  pembantu  dekat  Presiden  Taraki,  tidak 
mendapat  persetujuan.  Sewaktu  Amin  dipanggil  menghadap  ke 
Istana  Presiden  untuk  mempertanggungjawabkan  tindakannya, 
maka  bersama  sejumlah  pengawal  ia  melancarkan  kudeta  ber- 
darah  pada  tanggal  14  September  1979.  Presiden  Taraki  sendiri 
beberapa  waktu  kemudian  dinyatakan  meninggal  akibat  luka- 
luka  tembakan  yang  dideritanya. ' 

Pergantian  ini  merupakan  kemenangan  kelompok  garis 
keras  pro  Moskow  atas  kaum  moderat  dalam  partai  Kalq  yang 
tidak  menyetujui  cara  Amin  "main  traktor"  dalam  menjalankan 
program  pembangunan.^  Kebijakan  Presiden  HafizuUah  Amin 
menjanjikan  pembebasan  tahanan  politik  dan  mempertahankan 
Islam  diperkirakan  hanya  untuk  menenangkan  hati  pemberontak 
Muslim   dalam   melakukan   konsolidasi   ke   dalam.  Ada 

1  A'ompoi,  19  0ktober  1979 

2  ^fompoi,  18  September  1979 
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kemungkinan  Presiden  Amin  akan  mewujudkan  strategi  Uni 
Soviet  dengan  tangan  besi  dan  lebih  keras  dari  Presiden  Taraki. 
Tetapi  meskipun  Kabul  sudah  dikuasai,  namun  tidak  berarti 
bahwa  seluruh  Afghanistan  sudah  dapat  dikendaUkan. 


JALUR  KABUL-MOSKOW 

Setelah  terjadinya  kudeta  berdarah  April  1978  yang  dilan- 
carkan  oleh  kelompok  pro  Moskow,  kedudukan  Uni  Soviet  men- 
jadi  semakin  kukuh  di  Afghanistan.  Tingkat  keterlibatan  Uni 
Soviet  dalam  kudeta  itu  semakin  jelas.  Sebelum  kejadian  itu  ter- 
dapat  2.500  ahli  sipil  dan  ratusan  ahli  militer  Soviet  menetap  di 
negara  itu.  Ratusan  perwira  Afghanistan  mendapat  latihan  di 
Uni  Soviet  sewaktu  fejim  Daud  masih  berkuasa.  Akhirnya  orang- 
orang  komunis  Afghanistan  berhasil  merebut  kekuasaan  dengan 
gemilang. 

Arti  strategis  Afghanistan  sebagai  jalan  persimpangan  dan 
pos  komando  pangkalan  bagi  jalur  perdagangan  dan  lalu  Hntas 
tangki  minyak  di  Kawasan  Samudera  Hindia  menjadi  daya  tarik 
petualangan  Uni  Soviet  untuk  memperebutkan  supremasi  super- 
power di  kawasan  ini  sampai  sejauh  Tanjung  Harapan.  Pertama, 
Afghanistan  merupakan  ujung  tombak  dalam  kampanye 
merongrong  Pakistan  dan  Iran  dengan  maksud  mencapai  ambisi 
kunonya  yaitu  "Politik  Air  Hangat".  Kedua,  meningkatkan  an- 
caman,  tekanan  dan  konflik  terhadap  rejim  yang  secara 
tradisional  berpihak  ke  Dunia  Barat,  khususnya  negara-negara 
Arab  kaya  minyak.  Ketiga,  memungkinkan  Afghanistan  untuk 
dijadikan  pangkalan  Uni  Soviet  seperti  Ethiopia  sehingga  akan 
menimbulkan  rintangan-rintangan  baru  bagi  negara  Barat  di 
sepanjang  Pantai  Samudera  Hindia,  Afrika  Utara  sampai  Tan- 
jung Harapan.  Keempat,  semakin  effisien_  dalam  membantu 
berkobarnya  pemberontakan  suku  bangsa  Nomad  Pushtun  dan 
Baluchistan  untuk  menggoncangkan  pemerintahan  Pakistan 
sehingga  semakin  memungkinkan  Afghanistan  untuk  men- 
dapatkan  kemudahan-kemudahan  pelabuhan  perdagangan  di 
sepanjang  pantai.  Kelima,  menggunakan  Afghanistan  sebagai 
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batu  loncatan  untuk  memperoleh  jalan  masuk  ke  Laut  Arabia 
dan  Teluk  Oman. ' 

Setelah  rejim  merah  mengadakan  pembersihan  besar- 
besaran,  penasihat-penasihat  Kremlin  mengambil  alih  posisi 
kunci  dalam  sektor  sipil  dan  militer.  Banyak  penasihat,  persen- 
jataan  dan  perlengkapan  militer  termasuk  tank-tank  T-62  dikirim 
ke  Kabul.  Dua  puluh  lima  persetujuan  di  bidang  ekonomi  dan 
kerja  sama  teknik  dengan  Uni  Soviet  telah  ditandatangani  secara 
terburu-buru.  Semuanya  ini  menunjukkan  jalinan  yang  erat  an- 
tara  Moskow  dan  rejim  Afghanistan.  Uni  Soviet  telah  bersedia 
memberikan  bantuan  sebesar  104  juta  dollar  untuk  membiayai 
proyek-proyek  pembangunan  dalam  negeri.  Negara  Barat  mem- 
berikan bantuan  pinjaman  sebesar  121  juta  dollar,  separuh  dari 
jumlah  tersebut  diperoleh  dari  Bank  Dunia.  Pemerintah  Taraki 
yang  terlalu  condong  ke  kiri  ini  mengakibatkan  semakin  lama 
aliran  bantuan  Dunia  Barat  menjadi  semakin  seret.^ 

Pemerintah  rejim  baru  ini  mendapa,t  pengakuannya  yang 
paling  awal  dari  Moskow.  Meskipun  rejim  Kabul  ini  berulang 
kali  menyatakan  bahwa  politik  luar  negerinya  adalah  nonblok  , 
persetujuan  yang  ditandatangani  dengan  Uni  Soviet  telah 
menunjukkan  kecenderungan  yang  berlainan  dengan  per- 
nyataan.  Persiapan  untuk  melanjutkan  pengembangan  kerja 
sama  di  bidang  militer  akan  menempatkan  posisinya  setapak 
lebih  dekat  dengan  Moskow.  Selain  itu  ketergantungan  kepada 
bantuan  ekonomi  dan  militer  Moskow  akan  semakin  besar 
dengan  adanya  persetujuan  yang  berlaku  untuk  20  tahun  itu.^ 

Sementara  itu  hubungan  dengan  Amerika  Serikat  makin 
memburuk  antara  lain  oleh  terbunuhnya  Duta  Besar  Adolph 
Dubs  di  Kabul  dan  kemungkinan  dikurangi  atau  dicabutnya 
dana  sebesar  15-20  juta  dollar  dari  negeri  itu.  Pemerintah  Kabul 
semakin  sangat  tergantung  dan  condong  ke  Uni  Soviet.  Dalam 
keadaan  yang  serba  sulit  ini  Moskow  memperlihatkan  rasa  setia 
kawan  terhadap  rejim  Kabul  dengan  memberikan  segala  bantuan 

1  Lihat  Kirdi  DIPOYUDO,  "Kcmajuan  Stratcgis  Soviet  di  Ethiopia,  Yaman  Sclalan 
dan  Afghanistan",  dan  saduran  karangan  O.M.  Smolansky,  "Soviet  Policy  in  the 
Middle  East",  dalam  Current  History,  Januari  1978  dan  dimual  di  Analisa,  CSIS, 
tahun  VIII,  no.  1,  Januari  1979 

2  "Red  Flag  over  a  Mountain  Cauldron",  Time,  18  Desembcr  1978 

3  Lihat  "Soviet  Relation  with  Afghanistan",  Si/rv/vo/,  IISS,Marct  lAprll  1979  1119 
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yang  dapat  diberikan,  antara  lain:  (1)  memberikan  peringatan 
keras  terhadap  Iran,  Pakistan,  RRC,  Amerika  Serikat,  Inggris, 
Jerman  Barat  dan  Mesir  yang  memberi  semangat  dan  membantu 
pemberontak  Muslim;  (2)  partisipasi  aktif  dari  penasihat- 
panasihat  militer  Uni  Soviet  dalam  membasmi  pemberontakan 
yang  terus  berkobar  itu;  (3)  memperlengkapi  peralatan  perang 
dan  test  uji  senjata  dalam  rangka  membangun  kekuatan  per- 
tahanan  bagi  keamanan  Afghanistan;  (4)  sejak  lama  Uni  Soviet 
merupakan  sumber  senjata  dan  partner  dagang,  hubungan  ini 
terus  ditingkatkan  dengan  lebih  banyak  mengirim  instruktur 
militer  dan  tenaga  ahli  di  segala  bidang.  ^ 

Pergolakan  yang  terjadi  di  kawasan  ini  dan  kemajuan 
strategis  Soviet  yang  dicapai  berdasarkan  pola  barunya 
memungkinkan  pen6trasi  peranannya  yang  lebih  besar.  Ekspansi 
pengaruh  Uni  Soviet  yang  terus  melebar  ini  menyebabkan 
meningkatnya  kewaspadaan  negara-negara  tetangga  Afghanistan 
terhadap  situasi  yang  baru.  Kekhawatiran  yang  berlebihan  tidak 
perlu  terjadi.  Walaupun  hampir  5000  orang  warga  negara  Uni 
Soviet  termasuk  penasihat  militer  berada  di  Afghanistan  untuk 
mempertaruhkan  kepentingan  negerinya,  Kabul  tidak  sama 
seperti  halnya  Praha  atau  Budapest,  di  mana  tank-tank  dapat 
meluncur  secara  kilat  untuk  memaksakan  Doktrin  Brezhnev. 


PERGOLAKAN  MENENTANG  REJIM  KABUL 

Sejak  Revolusi  April  1978  meletus  dan  aksi  pembersihan 
dilancarkan  oleh  rezim  Merah  di  Kabul,  diperkirakan  lebih  dari 
30.000  pengungsi  meUntasi  tapal  batas  Afghanistan.  Negara  ini 
terletak  di  Asia  Tengah  dan  berbatasan  dengan  Pakistan  di 
Timur  dan  Selatan,  Russia  di  Utara,  dan  Iran  di  Barat.  Sebagian 
besar  orang  Afghanistan  ini  beragama  Islam  dan  masih  ada  yang 
hidup  mengembara.  Mereka  terdiri  atas  suku-suku  Pushtun, 
Tajik,  Turkoman,  Uzbek,  dan  Hazaras.  Sejak  lama  mereka 

*i     Lihat  Swadesh  Rana,  "South  Asia  in  U.S.  Strategic  Calculation",  Strategic 
Analyses,  IDSA,  New  Delhi,  vol.  II,  no.  8,  November  1978 
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diajar  anti  komunis  dan  anti  Soviet  dan  mereka  tidak  senang  atas 
kehadiran  orang-orang  Russia  di  negara  itu.  Mereka  tidak  rela 
negaranya   dipertaruhkan   untuk   kepentingan   Uni  Soviet. 

Revolusi  Pembebasan  yang  mengakhiri  dinasti  Nadir  — 
Khan  tidak  memberikan  minat  dan  harapan  yang  besar.  Keluh- 
kesah  dan  ketidakpercayaan  tumbuh  subur  di  kalangan 
masyarakat.  Keadaan  semacam  ini  antara  lain  diakibatkan  oleh: 
(1)  pertentangan  politik  antara  partai  yang  menguasai  pemerin-' 
tahan;  (2).  pembatasan  ruang  gerak  yang  terlalu  ketat  terhadap 
kelompok  ekstrem  kiri  dan  unsur-unsur  nasionalis  di  luar 
pemerintahan;  (3)  penindasan  yang  berlebihan  atas  golongan 
aristokrat  dan  tuan  tanah  dari  rezim  lama;  (4)  penekanan  yang 
sangat  keras  terhadap  lingkungan  keagamaan  yang  sangat  kon- 
servatip.  Keadaan  ini  telah  menumbuhkan  bibit-bibit 
pergolakan. 

Bentrokan  yang  terjadi  antara  pemerintah  dan  suku 
Pushtun  adalah  akibat  pendaulatan  pejabat  rezim  baru  terhadap 
hak  pemilikan  tanah  dan  hutan  negara,  pada  hal  mata  pen- 
caharian  suku  itu  bersumber  pada  alam  seperti  penjualan  kayu 
bakar,  dan  penyelundupan  candu.  Sehingga  terjadilah  konflik 
kepentingan  antara  pejabat  pemerintah  sebagai  agen  rezim  baru 
yang  menyebarkan  marxisme  ke  dalam  negeri  dengan  suku-suku 
minoritas. 

Sejak  pertengahan  Agustus  1978  bermunculan  gerakan 
bawah  tanah  dan  gerilyawan  golongan  sayap  kanan,  aristokrat 
rezim  lama  dan  marxist  ultra  kiri  menentang  Pemerintah  Taraki 
dan  mengumumkan  perang  suci  terhadap  rezim  Merah.  Mereka 
menyebutkan  dirinya  antara  lain  sebagai:  Kelompok  Agama 
Orthodoks  —  Front  Pembebasan  Nasional,  Kelompok  Kanan 
Hezbi  Islami,  Gerakan  Revolusioner  Islam-IRM,  Gerilyawan 
Muslim  Jamiat  Islami,  dan  suku-suku  minoritas,  seperti  suku 
Safi  di  Shunkry  (Shaghasary)  dan  Iain-lain.  Kelompok 
gerilyawan  ini  telah  mengobarkan  pemberontakan  dari  Nuristan 
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di  Afghanistan  Timur  sampai  Herat  di  Afghanistan  Barat  Laut. 
Bentrokan-bentrokan  sengit  terjadi  di  wilayah-wilayah  Oruzgan, 
Khunar,  Chaga  Sarai,  Konar,  Paktia,  dan  Laghman.  Pertem- 
puran-pertempuran  besar  ini  telah  melibatkan  sejumlah  senjata 
berat,  pesawat  dan  perlengkapan  militer  lain  termasuk  tank-tank 
T-62  dan  Mig-21. 

Hasil  sementara  sampai  bulan  Maret  1979,  pihak  pemberon- 
tak  menderita  sejumlah  kerugian  antara  lain,  markas  gerilya  di 
Kwadesh  dan  Bashgal  hancur,  sejumlah  peralatan  perang  sirna, 
dan  korban  yang  mati  dan  terluka  diperkirakan  lebih  kecil  dari 
pemerintah  meskipun  belum  ada  penjelasan  yang  pasti.^ 
Sedangkan  mereka  berhasil  menduduki  sebagian  Herat  dan 
mendapat  kemajuan  di  Khunar.  Menurut  berita-berita  resmi 
pemerintah  dan  asing,  Pemerintah  Kabul  cukup  banyak  men- 
derita kekalahan  dan  kerugian  pasukan  dan  peralatan  perang. 
Markas  Besar  Partai  Kalq  di  Hauz-i-Karboss  dibakar  habis. 
Hubungan  telepon  dan  darat  antara  Kabul-Kandahar  Herat  ter- 
putus.  Jumlah  korban  perang  kurang  lebih  1507  orang  tewas  dan 
316  orang  ditawan  musuh.^  Garnisun  Induk  Asmar  terkepung  di 
Chaga  Sarai  dan  banyak  prajurit  pemerintah  membelot 
bergabung  dengan  tentara  pemberontak. 

Perkembangan  pergolakan  di  dalam  negeri  kelihatannya 
cenderung  meningkat  terus.  Dukungan  dan  semangat  berjuang 
melawan  pemerintah  semakin  tinggi  akibat  keberhasilan  Revolusi 
Islam  Iran  di  awal  tahun  1979  dan  pengaruh  Islam  yang  semakin 
meningkat  di  Pakistan,  khususnya  dengan  diberlakukannya 


Lihat,  "Pemberontak  Afghan  Pakai  Taktik  Tahun  1842",  Antara,  23-Maret-1979 

Menurut  perhitungan  berdasarkan  laporan  resmi  Kabul,  Peshawar  dan  New  York 
Times,  korban  yang  diderita  pemerintah  akibat  pemberontakan  yang  terjadi  antara 
Oktober  1978  —  Marcl  1979  sebanyak  1507  orang  tewas,  terdiri  atas  100  penasihat 
miliier  Soviei,  15  tokoh  masyarakat,  25  perwira  Senior,  21  orang  komunis 
Afghanistan,  dan  1346  tentara  pemerintah.  Yang  masih  ditawan  gcrilyawan 
sebanyak   316  orang.   Pesawat   terbang   10   buah   hancur  ditembak  musuh 


1122 


AFGANISTAN  DALAM  STRATEGI  UNI  SOVIET 


hukum  Islam  oleh  pemerintahan  Zia-Ul-Haq,  memberikan 
dukungan  potensial  bagi  perjuangan  Islam  di  Afghanistan. 
Rakyat  telah  menunggu  dengan  simpati  gerakan  keagamaan  yang 
menentang  penguasa,  mereka  mengharapkan  sesuatu  setelah 
pergolakan  di  Iran,  yaitu  Revolusi  Afghanistan  yang  sebenar- 
nya ' 


MASALAH  PERBATASAN 

Afghanistan  adalah  negara  yang  tidak  punya  pantai  laut  dan 
terjepit  antara  Pakistan,  Iran  dan  Republik-republik  Asia- 
Tengah-Soviet.  Satu  jalan  raya  utama  yang  menghubungkan  4 
kota  penting,  melingkari  Kabul,  Kandahar,  Herat,  dan  Mazar-i- 
Sharif.  Pegunungan  Hindukush  membentang  ke  Timur  Laut  dan 
membelah  dua  negara  ini. 

Di  perbatasan  antara  Afghanistan  dan  Pakistan  terdapat 
suku  bangsa  Pushtun  dan  Baluch  yang  dipimpin  oleh  Khan  Ab- 
dul Ghaffar  Khan  dan  Ajmal  Kattak.  Mereka  ingin  memisahkan 
diri  dari  Pakistan  dan  menentukan  nasib  sendiri  dalam  negara 
"Pakhtoonistan".  Perjuangan  untuk  mewujudkan  perjuangan 
ini  sudah  berlangsung  hampir  selama  30  tahun.  Mereka  men- 
dapat  dukungan  dan  bantuan  sepenuhnya  dari  Uni  Soviet  dan 
Afghanistan.  Sesuai  dengan  politik  bertetangga  baik  dan 
koeksistensi  damai  dari  rezim  baru  ini,  masalah-masalah  yang 
timbul,  termasuk  konflik  separatisme  Pakhatoonistan,  akan 
diselesaikan  antara  Afghanistan  dan  Pakistan  lewat  meja  perun- 
dingan.  Sebagai  contoh,  pergolakan  dalam  negeri  Afghanistan 
yang  menyebabkan  mengalirnya  pengungsi  sebanyak  kurang 
lebih  85.000  orang  melintasi  tapal  batas  Afghanistan  dan 
Pakistan  telah  mempengaruhi  hubungan  kedua  belah  pihak  dan 
menimbul^an  ketegangan.  Pakistan  akan  merupakan  batu  lon- 
catan  bagi  pemberontak  yang  sekarang  menjadi  pengungsi  untuk 
mengacau  keadaan  Afghanistan.  Kemungkinan  besar  pesawat 
dan  pasukan  Pemerintah  Afghanistan  akan  melanggar  tapal 

1     "Revolutionary  Afghanistan:  Sweeping  Changes  in  a  Feudal  Society",  The  Guar- 
dian, April  29,  1979 


1123 


ANALISA 


batas  serta  menembaki  wilayah  Pakistan  untuk  menumpas  pem- 
berontakan  di  sepanjang  perbatasan  ini. 

Pakistan  telah  memberi  suaka  politik  terhadap  pengungsi 
yang  berjumlah  puluhan  ribu  orang  itu  berdasarkan  peri 
kemanusiaan.  Dalam  meningkatkan  politik  koeksistensi  damai 
dan  tidak  mencampuri  urusan  dalam  negeri  masing-masing, 
Pemerintah  Pakistan  telah  menghimbau  para  pengungsi  agar 
tidak  melakukan  hal-hal  yang  menyebabkan  keretakan  hubungan 
antara  kedua  negara  tersebut.  Selain  itu  Pemerintah  Pakistan 
akan  menganggap  bahwa  semua  usaha  yang  dilakukan 
Afghanistan  untuk  melanggar  tapal  batas  dengan  alasan  apapun 
merupakan  suatu  kegiatan  untuk  memancing  keadaan  dan 
mengadakan  ekspansi  perbatasan  Pakhtoonistan  Baru.  Jika  ini 
terjadi  akibatnya  ialah  hubungan  antara  pemerintah  Afghanistan 
dan  Pemerintah  Pakistan  akan  semakin  memburuk. 

Di  sektor  Bar  at,  meluasnya  pertempuran  di  dalam  negeri 
juga  mengakibatkan  mengalirnya  pengungsi  ke  Iran.  Malahan 
Pemerintah  Iran  telah  memerintahkan  menutup  perbatasan  Iran 
dengan  Afghanistan  untuk  menghentikan  arus  pengungsi  itu. 
Revolusi  Islam  Iran,  yang  berhasil  menumbangkan  rezim  Shah, 
juga  sangat  prihatin  terhadap  penindasan  Kaum  MusUm  di 
Afghanistan.  Menghadapi  situasi  demikian  ini  banyak  mullah 
dan  pemimpin  agama  di  Iran  seperti  Ayatullah  Sayed  Kazem 
Shariat  Madari,  Sadegh  Al  Hosseini  Al  Rouhani,  dan  Yahya 
Noor  menyerukan  kepada  umat  Islam  di  dunia  pada  umumnya 
serta  Kaum  Muslim  Iran  pada  khususnya  agar  mereka  membantu 
orang  Islam  Afghanistan  yang  ditindas  pemerintah  Komunis. 

Iran  telah  mengusir  diplomat  Afghanistan  Nader  Ayoubi 
sebagai  pembalasan  atas  tindakan  pemerintah  Afghanistan  yang 
mengnsir  Konsul  Jenderal  Iran  Jawad  Hasmiyan  di  Herat, 
Afghanistan  Barat.  Hal  itu  adalah  akibat  tuduhan  dari  rezim 
Kabul  bahwa  Iran  telah  berpura-pura  mengusir  pengungsi 
Afghanistan,  tetapi  sebenarnya  pengungsi  itu  adalah  7.000  orang 
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tentara  Iran  yang  diselundupkan  ke  wilayah  Afghanistan.  Di  an- 
tara  jumlah  tersebut  4.000  orang  menyamar  sebagai  penduduk 
Afghanistan  dan  berhasil  menetap  di  Herat  berkat  bantuan  Kon- 
sulat  Iran.  Selain  itu  banyak  pemimpin  agama  Islam  Shiah  Iran 
sedang  mencoba  untuk  menimbulkan  kesulitan  dan  mencampuri 
urusan  dalam  negeri  Afghanistan.  Hal  ini  telah  menyebabkan 
ketegangan  hubungan  antara  pemerintah  Revolusioner  Islam 
Iran  dengan  rezimMerah  di  Kabul. 

Uni  Soviet  sebagai  sahabat  dan  pelindung  pemerintah  Kabul 
sedikit  banyak  ikut  memperuncing  keadaan  di  sepanjang  per- 
batasan.  Ban^^fak  negara  seperti  Iran,  Pakistan,  RRC,  Amerika 
Serikat,  Inggeris,  Jerman  Barat,  Mesir,  dan  Negara-negara  Arab 
konservatip  lainnya  telah  dituduh  Uni  Soviet  menyebarkan 
desas-desus  palsu  dan  informasi  yang  tidak  benar  untuk 
menggalakkan  kekuatan  kontra  revolusioner  pemberontak 
Muslim  Afghanistan  dalam  menumbangkan  rezim  Kiri  di  Kabul. 
Anasir  kelompok  persaudaraan  Muslim  di  Iran,  Pakistan  dan 
negara-negara  lain  memainkan  peranan  yang  besar  dalam  meng- 
obarkan  perjuangan  rakyat.  Bahkan  RRC  memberikan  bantuan- 
nya  dengan  melatih  para  pemberontak  dan  memberikan  senjata 
dan  amunisi  lewat  kemudahan  jalan  raya  Karakorum.  Kemung- 
kinan  tuduhan  Uni  Soviet  itu  benar.  Tetapi  hal  itu  terjadi  akibat 
kekhawatiran  semakin  besarnya  pengaruh  Soviet  di  Afghanistan, 
hal  mana  merupakan  ancaman  yang  serius  bagi  Barat  dan  RRC. 
Seperti  diketahui,  RRC  akan  selalu  menembus  pengepungan 
yang  dirasakannya  dilakukan  oleh  Uni  Soviet  terhadapnya. 


PENUTUP 

Dari  u'raian  yang  dipaparkan  di  atas,  kita  memperoleh  gam- 
baran  bahwa  Afghanistan  sebagai  ujung  tombak  strategi  Uni 
Soviet  belum  cukup  tajam  untuk  mengadakan  penetrasi  yang  ef- 
fektif  di  kawasan  ini.  Keadaan  tersebut  di  atas  akan  ditentukan 
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oleh  perkembangan  dalam  negeri  dan  hal-hal  seperti  di  bawah 
ini:  (1)  Uni  Soviet  memang  mempunyai  kepentingan  yang  besar 
untuk  memanfaatkan  posisi  strategis  Afghanistan.  Tetapi 
pemerintah  Afghanistan  sendiri  masih  menghadapi  problema- 
problema  dalam  negeri  yang  mempersulit  Uni  Soviet  untuk 
"mendikte"  rezim  Kabul  sesuai  dengan  kepentingan  dan  tujuan 
Moskow  di  kawasan  ini;  (2)  Perkembangan  di  dalam  negeri 
Afghanistan  sendiri  sangat  tergantung  pada  bagaimana  tuntutan 
kelompok-kelompok  yang  sekarang  bergolak  ini  dapat 
diakomodasikan  oleh  pemerintah.  Jika  jezim  Merah  ini  sangat 
menggantungkan  diri  kepada  Uni  Soviet  saja,-  maka  kelompok 
gerilyawan  yang  bergolak  di  dalam  negeri  akan  mencari 
dukungan  dari  negara-negara  tetangga  yang  beragama  Islam 
maupun  negara  lain  untuk  melawan  rezim  merah  ini  secara  fron- 
tal; (3)  Negara-negara  Barat  mau  tidak  mau  harus  menghadapi 
kenyataan  bahwa  Uni  Soviet  mempunyai  pengaruh  yang  sangat 
berarti  di  kawasan  ini.  Akibatnya  ialah  jalur  perdagangan/ 
tangki-tangki  minyak  dan  transportasi  bahan  baku  di  sepanjang 
pantai  Samudera  Hindia  dan  Laut  Merah  akan  selalu  terancam 
oleh  hegemonisme  Soviet;  (4)  Iran  dan  Pakistan  adalah  tetangga 
terdekat  dari  Afghanistan  yang  sedang  bergolak  ini.  Solidaritas 
keagamaan  yang  mengikat  orang  Islam  di  negara-negara  itu 
merupakan  kekuatan  dan  bantuan  moral  yang  kuat.  Akan  tetapi 
peranan  penting  kedua  negara  ini  akan  lebih  berarti  bila  keadaan 
politik  dan  ekonominya  semakin  mantap  dan  mempunyai  sikap 
yang  tegas  terhadap  pengaruh  Soviet;  (5)  Uni  Soviet  mengetahui 
secara  pasti  arti  strategis  Afghanistan  untuk  mewujudkan  ambisi 
dan  cita-citanya  di  Kawasan  Samudera  Hindia  dan  Timur 
Tengah.  Bantuan  ekonomi,  poHtik,  teknologi  dan  militer  yang 
bernilai  ratusan  juta  dollar  telah  mengalir  ke  negara  ini. 
Masalahnya  ialah  apakah  Moskow  berani  mempertaruhkan 
segalanya  dan  membayar  berapapun  untuk  keberhasilan 
strateginya  untuk  menggunakan  Afghanistan  sebagai  ujung  tom- 
bak  Uni  Soviet  ke  Selatan? 
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Bilamana  masalah-masalah  Nato  dibahas,  rupanya  selalu 
tersirat  pendapat  bahwa  bila  pecah  perang  dengan  negara-negara 
Pakta  Warsawa,  minyak  dari  Timur  Tengah  akan  tetap  tersedia 
bagi  NATO.  Ddngan  demikian  yang  menjadi  persoalan  utama 
ialah  bagaimana  minyak  tersebut  akan  mencapai  Eropa  Barat 
dan  Amerika  kalau  jalan  yang  biasa  lewat  Terusan  Suez 
diblokade,  karena  minyak  itu  harus  dibawa  oleh  kapal-kapal 
tanki  sekitar  ujung  Selatan  Afrika  lewat  jalur  pelayaran  Tanjung 
Harapan  yang  lebih  panjang. 

Ini  boleh  jadi  adalah  suatu  asumsi  sembrono,  dan  embargo 
minyak  di  Timur  Tengah  yang  terjadi  selama  dan  sesudah  perang 
Yom  Kippur  tahun  1973  seharusnya  menimbulkan  syak 
wasangka  yang  serius.  Pada  waktu  itu  negara-negara  minyak  di 
Timur  Tengah  menguji  senjata  embargo  minyak  untuk  pertama 
kalinya,  dan  mengetahui  bahwa  senjata  ini  tajam  dan  efektif. 
Sejak  itu  mereka  tidak  menggunakannya  karena  tidak  mengun- 
tungkan  mereka  untuk  melakukannya.  Sebagai  ganti,  mereka 
secara  progresif  menaikkan  harga-harga  mereka  dan  mengancam 
akan  "mengurangi  ekspor":  tetapi  senjata  itu  tetap  ada. 

Aliansi  Pakta  Warsawa  adalah  swadaya  dalam  minyak, 
demikianpun  Cina,  yang  tidak  boleh  dilupakan  dalam 
perhitungan-perhitungan  strategis.  Tetapi  dalam  keadaan 
perang,  NATO  jelas  akan  banyak  membutuhkan  minyak  Timur 
Tengah  kalau  tersedia  dan  dapat  disalurkan  dengan  aman.  Ke 
luarnya  Iran  dari  dunia  pro  Barat  menimbulkan  gagasan-gagasan 
yang  menggelisahkan  mengenai  kelangsungan  hidup  merdeka 
negara-negara  penghasil  minyak  Timur  Tengah,  seperti  negara 


•     Saduran  karangan  Edgar  O'Ballance,  The  Value  of  Ihe  Cape  Route  to  NA  TO  (Lon- 
don: Foreign  Affairs  Research  Institute,  4/1979),  oleh  Asnani  USMAN 
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Saudi  Arab  dan  Kuwait,  yang  sekarang  ini  menjual  minyak 
dalam  jumlah  yang  besar  kepada  negara-negara  Barat. 

Tercengang  dan  bingung  mereka  melihat  Amerika  Serikat 
tak  berdaya,  tak  mampu  melakukan  sesuatu  yang  konstruktif 
untuk  mempertahankan  Iran  dalam  kamp  pro  Barat.  Dalam 
kenyataan,  sementara  negara  cenderung  mengecam  Presiden 
Carter  karena  kekacauan  di  Iran  masih  belum  dapat  diatasi. 
Orang  tidak  tahu  kapan  produksi  minyak  di  Iran  akan 
dipulihkan  sepenuhnya,  dan  bahkan  bila  hal  itu  dilaksanakan, 
Ayatullah  Khomeini  telah  menyatakan  bahwa  minyak  tidak  akan 
dijual  kepada  negara  Barat. 

Menteri  Pertahanan  Amerika  Serikat,  Harold  Brown,  telah 
mengadakan  perjalanan  ke  beberapa  negara  penghasil  minyak  di 
Timur  Tengah-  dalam  rangka  menghidupkan  kembali  keper- 
cayaan  terhadap  Amerika  Serikat,  untuk  menjanjikan  dukungan 
Amerika  Serikat  dalam  situasi  seperti  Iran,  dan  telah 
menyanggupi  bantuan  senjata-senjata  Amerika  Serikat  yang 
lebih  hebat.  Dengan  memikirkan  Saudi  Arabia  dan  Kuwait 
sebagai  domino  berikutnya  yang  akan  jatuh,  Presiden  Carter 
boleh  jadi  telah  mendapat  pelajaran  yang  penting,  dan  bergegas 
untuk  memperbaiki  sebanyak  mungkin  "jembatan"  sebelum 
terlambat. 

Negara-negara  penghasil  minyak  lainnya  di  dunia  sebagian 
besar  terikat  janji  dengan  negara-negara  langganan  tertentu, 
tetapi  daerah  minyak  baru  diketemukan,  dan  eksplorasi  minyak 
terus  berlangsung  di  beberapa  kawasan.  Minyak  Meksiko  dan 
Maroko  akhinnya  akan  diproduksi  dalam  jumlah  yang  besar  dan 
mempengaruhi  situasi,  tetapi  sekarang  belum.  Pada  saat  ini  dan 
dalam  waktu  yang  dekat  ini,  dalam  tiap  konflik  senjata  NATO 
dengan  Pakta  Warsawa,  suplai  minyak  dari  Timur  Tengah  akan 
vital  bagi  kelangsungan  hidup  NATO,  sekurang-kurangnya  pada 
permulaan.  Negara-negara  Eropa  dalam  NATO  mengandalkan 
minyak  Timur  Tengah  untuk  berfungsi. 
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BLOKADE  UNI  SOVIET  TERHADAP  TANJUNG 
HARAPAN 

Mr.  Christopher  D.  McEwan  telah  menulis'  bahwa:  "Ada 
bukti  yang  meyakinkan  bahwa  Uni  Soviet  memikirkan  untuk 
memblokir  Tanjung  Harapan  sebagai  inti  strategi  Angkatan  Laut 
mereka  . .  (yang) .  .  merupakan  jalan  yang  paling  menarik  untuk 
memotong  suplai  minyak  ke  Eropa  Barat."  Kesimpulan  ini 
adalah  tepat  dan  oleh  sebab  itu  orang  harus  memikirkan  untuk 
melindunginya. 

Dalam  bagian  pertama  studinya  yang  terdiri  dari  3  bagian, 
Mr.  McEwan  membicarakan  arti  strategi  Eropa  Barat  dan 
meneliti  secara  detail  perimbangan  senjata  antara  NATO  dan 
Pakta  Warsawa  serta  melukiskan  persenjataan  dan  kemampuan- 
nya  dengan  menggunakan  tabel-tabel  dan  peta-peta.  Kesim- 
pulannya  bahwa  menurut  "bukti  nyata",  Uni  Soviet  mem- 
punyai  Angkatan  Bersenjata  yang  lebih  besar  daripada  yang 
diperlukan  untuk  pertahanannya  adalah  juga  suatu  kesimpulan 
tepat  yang  tak  dapat  disangkal.  Kesimpulan  ini  jelas 
menggarisbawahi  sikap  agresif  dan  sikap  umum  Uni  Soviet.  Jika 
kecenderungan  ini  berlangsung  terus,  pada  tahun  1985  persen- 
jataan strategis  nuklir  Uni  Soviet  akan  lebih  unggul  daripada  per- 
.senjataan  Amerika  Serikat  dalam  "jumlah  peluru  kendaH,daya 
tembak  dan  megatonase  ekuivalennya".  Jarak  antara  Uni  Soviet 
dan  Amerika  Serikat  dalam  "daya  ketahanan,  kecermatan  dan 
jumlah  kapal  perang"  akan  berkurang,  jika  tidak  dihapuskan 
pada  waktu  itu,  meskipun  Amerika  Serikat  mungkin  masih  akan 
unggul  dalam  teknoiogi  peluru  penjelajah  (cruise  missile). 

Kekuatan  udara  dan  darat  Uni  Soviet  dan  persenjataan 
mereka  di  Eropa  Tengah  adalah  dalam  perbandingan  dua  dan 
tiga  lawan'satu  terhadap  kekuatan  NATO.  Tiadanya  standardi- 
sasi  dan  faktor-faktor  lainnya,  seperti  penempatan  pasukan  yang 
buruk,  berarti  bahwa  keunggulan  Nato  secara  kualitas  tidak 
sebesar  seperti  yang  diduga  secara  umum.  Dalam  lingkungan 

1     Lifeline  or  Strategic  Backwater?  The  Mililary  Significance  of  the  Cape  Sea  Route 
(Sandton, 1978) 
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kekuatan  laut  satuan  tugas  kapal  induk  tetap  dapat  berfungsi 
dalam  "penguasaan  laut  dan  proyeksi  kekuatan'*  (sea  control 
and  power  projection  roles);  dan  sementara  NATO  mungkin 
dapat  melanjutkan  pengawasan  perairan  yang  terbatas  karena 
kemampuannya  yang  telah  agak  meningkat  baru-baru  ini,  di 
samudera  terbuka  perimbangan  telah  berubah  secara  yang 
menguntungkan  kapal  selam  Uni  Soviet.  Tidak  banyak  kesalah- 
an  dapat  ditemukan  oleh  seorang  analis  dalam  kesimpulan- 
kesimpulan  ini,  yang  menggarisbawahi  gambaran  suram  yang 
terlalu  sering  digambarkan  sekarang  ini. 


EROPA:  SASARAN  UTAMA  UNI  SOVIET 

Bagian  kedua '  dari  studi  McEwan  membahas  maksud- 
maksud  dan  kemampuan  Uni  Soviet  dan  mengajukan  beberapa 
asumsi  yang  menarik.  Misalnya  dia  tidak  melihat  bahwa  tingkat 
kemungkinan  perang  nuklir  akibat  serangan  total  pendahuluan 
atau  eskalasi  antara  kedua  superpower  tidaklah  sangat  tinggi, 
akan  tetapi  dia  merasa  bahwa  Eropa  akan  menjadi  medan  per- 
tempuran.  Tidak  diragukan  lagi  bahwa  Uni  Soviet  adalah 
ekspansionis,  dan  mengarahkan  pandangannya  ke  Eropa, 
kekuatan  senjatanya  sebagian  besar  menghadapi  Eropa  Barat, 
dan  banyak  senjata  strategis  Uni  Soviet  ditargetkan  pada  pusat- 
pusat  komando,  komunikasi-komunikasi  dan  persediaan  NATO. 
Teori  Marxis-Lenin,  bahwa  Uni  Soviet  hanya  akan  memulai 
perang  jika  merasa  yakin  akan  menang  dan  hasilnya  lebih 
menguntungkan,  adalah  teori  yang  mula-mula  mendorong 
Amerika  Serikat  untuk  memberi  tanggapan  dengan  "Penghan- 
curan  Terjamin  Satu  Sama  Lain"  (Mutually  Assured  Destruc- 
tion), yang  mendahului  tanggapan  fleksibel  sekarang  ini. 

Strategi  Uni  Soviet,  tidak  seperti  strategi  NATO,  bukanlah 
strategi  gertakan,  tetapi  strategi  penyerangan  total  yang  mem- 
pergunakan  seluruh  sarana,  termasuk  peperangan  nuklir,  kimia 
dan  biologi,  yang  dimanfaatkan  sejak  dari  permulaan.  Kita  tidak 
perlu  menerima  pernyataan  Uni  Soviet  bahwa  dia  tidak  akan 
menjadi  negara  pertama  yang  menggunakan  senjata  nuklir, 
tetapi  di  lain  pihak  NATO  yang  lemah,  bila  menghadapi  prospek 
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kekalahan  dan  kehilangan  wilayah,  barangkali  akan  terpaksa 
menggunakan  senjata  nuklir  taktis  dengan  segera. 

Kalau  Uni  Soviet  secara  mendadak  melancarkan  suatu 
serangan  antar  benua  nuklir  terhadap  Amerika  kebijaksanaan 
Amerika  Serikat  sekarang  ini  ialah  menyerap  serangan  nuklir 
awal  itu  dan  berhenti  sebentar  untuk  memutuskan  apakah  mem- 
berikan  balasan  yang  sama,  atau  menggunakan  pilihan  lain. 
Dewasa  ini  Amerika  Serikat  mampu  melakukannya  karena  silo- 
silo  "Minuteman  III"  telah  diperkuat,  dan  karena  tingkat 
ketidak-tepat-an  rudal-rudal  antar  benua  (ICBM)  Uni  Soviet 
sekarang  ini.  Perbaikan-perbaikan  yang  segera  diharapkan 
dalam  Sistem  Peringatan  Awal  NATO  akan  mengijinkan  waktu 
untuk  membandingkan  informasi  cukup  dari  beberapa  sistem 
untuk  mengidentifikasi  target-target  dan  pola  penyerangan  Uni 
Soviet.  Kepala  nuklir  ICBM  membutuhkan  waktu  30  menit  un- 
tuk menempuh  jarak  dari  Uni  Soviet  ke  daratan  Amerika 
Serikat.  Ini  akan  memberikan  waktu  20  menit  kepada  Amerika 
Serikat  untuk  menilai  situasinya  sebelum  ICBM  Uni  Soviet  yang 
pertama  mengenai  sasarannya,  dan  akan  memberikan  suatu 
kemampuan  kepada  Amerika  Serikat  menembak  di  bawah 
serangan.  Hal  ini  akan  memungkinkan  ICBM  Amerika  Serikat 
ditembakkan  dalam  beberapa  menit,  jika  itu  dianggap  sebagai 
tanggapan  yang  tepat.  Dalam  kenyataan  ini  adalah  pembalikan 
kebijaksanaan  "Penghancuran  Terjamin  Satu  Sama  Lain", 
terutama  karena  diperkirakan  bahwa  ketepatan  ICBM  Uni 
Soviet  akan  meningkat.  Meskipun  Uni  Soviet  mengadakan  per- 
siapan-persiapan  pertahanan  sipil  yang  ekstensif,  dan  memiliki 
gudang  senjata  ICBM  yang  luar  biasa,  Mr.  McEwan  tidak  per- 
caya  bahwa  dia  akan  mengambil  resiko  suatu  serangan  total 
secara  besar-besaran  terhadap  Amerika  Serikat.  la 
mengemukakan  dengan  keyakinan  bahwa  sebagai  gantinya 
Eropa  akan  menjadi  sasaran  utama  Uni  Soviet. 

Uni  Soviet  sekarang  ini  menemukan  bahwa  Amerika  Serikat 
ragu-ragu  untuk  memulai  atau  mengambil  bagian  dalam  suatu 
pertempuran  nuklir  antar  benua,  dan  mungkin  memikirkan 
bahwa  makin  lama  keragu-raguan  itu  makin  kecil  kemungkinan 
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balasan  aksi  nuklir  manapun.  Uni  Soviet  juga  melihat  keretakan 
dalam  aliansi  NATO,  dan  suatu  ketidakpuasan  dengan  aspek- 
aspek  tertentu  kebijaksanaan  Amerika  Serikat.  Dalam  hubungan 
ini  Mr.  McEwan  dapat  menyebutkan  perundingan-perundingan 
SALT  II  yang  kontroversial.  Perancis  telah  mengundurkan  diri 
dari  kerangka  militer  terpadu  NATO,  dan  kalau  tidak  diserang 
secara  langsung,  kiranya  tidak  akan  memasuki  pertempuran 
sampai  melihat  bagaimana  pertempuran  akan  dilakukan,  dan 
oleh  sebab  itu  kekuatan-kekuatan  Uni  Soviet  akan  berhati-hati 
untuk  tidak  melanggar  wilayah  Perancis. 

Selanjutnya  jika  pemerintah-pemerintah  komunis  atau 
sayap  kiri  yang  simpatik  berkuasa,  Perancis  maupun  Itali 
mungkin  akan  dibujuk  untuk  menyatakan  kenetralan  mereka. 
Rusuk  Selatan  NATO  mungkin  akan  buyar  akibat  pertikaian 
Yunani  dan  Turki,  bila  Turki  mungkin  memikirkan  bahwa  pen- 
dekatan  terhadap  Uni  Soviet  adalah  cara  yang  terbaik  untuk 
menjamin  ekonominya,  lebih  baik  daripada  mengandalkan 
Amerika  Serikat.  Tindakan  Amerika  Serikat  yang  kuat  tentu  saja 
bisa  menangkis  kemungkinan-kemungkinan  ini.  Di  bagian 
Utara,  ujung  Utara  Norwegia  mungkin  juga  harus  diduduki  oleh 
Uni  Soviet  karena  "alasan-alasan  strategis  militer",  untuk  men- 
jamin lalu  lintas  bebas  bagi  kapal-kapal  Uni  Soviet  menuju  laut 
terbuka,  mempersulit  sistem  pertahanan  udara  Inggeris  dan 
memancing  satuan-satuan  tugas  kapal  induk  Amerika  Serikat  un- 
tuk bertempur  di  perairan  yang  tidak  menguntungkan.  Secara 
demikian  satuan-satuan  Angkatan  Laut  Uni  Soviet  akan 
memiliki  keuntungan  perlindungan  udara  dan  daratan.  Inggeris 
sekali  lagi  akan  dibiarkan  sebagai  kapal  induk  yang  tak  dapat 
ditenggelamkan. 

.  Dengan  blokade  minyak  dan  strategis,  Uni  Soviet  akan 
berharap  dapat  memaksa  bangsa-bangsa  Eropa  NATO  ke  meja 
perundingan  sebelum  kekuatan-kekuatan  Amerika  Serikat  dapat 
dibangun,  dilatih  dan  siap  untuk  suatu  Front  Kedua  ukuran 
tahun  1944.  Suatu  invasi  terbatas  Uni  Soviet  yang  sukses 
terhadap  Eropa  akan  mempunyai  banyak  keuntungan  dan  akan 
menyingkirkan  kehadiran  Amerika  Serikat  dari  Eropa, 
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mengurangi  kemungkinan  serangan  balasan  NATO  yang  kuat, 
memungkinkan  Uni  Soviet  menguasai  pelabuhan-pelabuhan 
Belgia  dan  Belanda,  dan  basis  industri  Jerman,  sangat  mem- 
pengaruhi  negara-negara  Dunia  Ketiga,  dan  merupakan  suatu 
pukulan  bagi  politik  Cina-Jepang  yang  baru  untuk  membendung 
Uni  Soviet. 

Dituangkan  dalam  skenario,  pada  waktu  Amerika  Serikat 
siap  untuk  membuka  Front  Kedua,  dia  dapat  menemukan  bahwa 
batu  loncatannya  telah  terikat  dengan  sosialisme  dan  netralitas, 
kalau  Pemerintah  Inggeris  sayap  kiri  memutuskan  bahwa  biaya 
parang  mungkin  lebih  berat  daripada  prinsip-prinsip  NATO. 
Skenario  ini  adalah  suatu  skenario  yang  menggelisahkan  yang 
menyentuh  urat  syaraf  sehubungan  dengan  kecurigaan  tertentu 
Nato  bahwa  Amerika  bukan  "suatu  negara  Eropa  yang  baik", 
yang  harus  diperhatikan  secara  serius  dari  segi  politik. 
Diperlukan  suatu  kebijaksanaan  kepemimpinan  Amerika  Serikat 
yang  tinggi  untuk  mengusir  "mimpi-mimpi  buruk"  atau 
skenario  "kasus  paling  buruk"  ini. 


TEKANAN  POLITIK-MILITER  UNI  SOVIET 

Sementara  itu,  bilamana  muncul  kesempatan,  Uni  Soviet 
melakukan  apa  yang  dapat  disebut  tekanan  politik  militer  di 
mana  mungkin.  Ini  adalah  ancaman  dan  pemerasan  yang 
langsung.  Uni  Soviet  memamerkan  kemampuan  militernya  untuk 
semua  orang,  sedangkan  sistem  persenjataan  dan  kuantitasnya, 
jika  tidak  selalu  kualitasnya,  digunakan  untuk  menimbulkan 
ketakutan  pada  lawan,  hormat  pada  yang  netral  dan  kepercayaan 
pada  teman-teman.  Mereka  memberi  hati  atau  mengancam 
pemerintah-pemerintah  agar  memberikan  konsesi-konsesi. 
Barangkali  lebih  banyak  konsesi  telah  dibuat  daripada  disadari 
pada  umumnya.  Sebagai  contoh,  sementara  negara  Eropa 
NATO  tidak  akan  mempunyai  pasukan-pasukan  asing  atau  sen- 
jata-senjata  nuklir  di  wilayah  mereka  dalam  keadaan  damai. 
Norwegia  bahkan  tidak  akan  mengijinkan  senjata-senjata  kon- 
vensional  ditimbun  di  wilayahnya.  Belgia  tidak  akan  mengijinkan 
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divisi-divisinya  yang  dimaksud  untuk  NATO  di  luar  perbatasan- 
nya  dan  Perancis  tidak  akan  mengijinkan  wilayahnya  digunakan 
untuk  transit  militer  NATO.  Baru-baru  ini  suatu  contoh  intimi- 
dasi  yang  menyolok  adalah  dikirimnya  surat-surat  dari  Brezhnev 
kepada  PM  Inggeris  yang  meminta  agar  pesawat-pesawat  tempur 
Inggeris  Harrier  tidak  dijual  kepada  Cina.  Di  luar  wilayah 
NATO,  persenjataan  dan  pemunculan  kapal-kapal  sebagian 
dimaksudkan  untuk  mempengaruhi  dan  menakut-nakuti  negara- 
negara  Dunia  Ketiga,  bila  kapal-kapal  perang  itu  menunjukkan 
bendera  Uni  Soviet  dalam  kunjungan-kunjungannya. 

Bagian  ketiga  studi  ini  membahas  nilai  dan  kerawanan  jalur 
pelayaran  Tanjung  Harapan,  terutama  dalam  hubungannya 
dengan  suplai  minyak  dari  Timur  Tengah  ke  Barat.  Pada  hari- 
hari  atau  bahkan  minggu-minggu  pertama  permusuhan,  pertem- 
puran  untuk  Atlantik  akan  melibatkan  perhatian  dan  energi 
Angkatan  Laut  NATO  dan  Uni  Soviet,  yang  akan  mengerahkan 
kekuatan  maksimum  yang  dapat  tersedia.  Diisyaratkan  bahwa 
Uni  Soviet  mungkin  akan  mengerahkan  seluruh  kapal  selamnya. 
Sekali  pertempuran  yang  mula-mula  itu  berakhir,  yang 
diperkirakan  akan  dikuasai  NATO,  kemungkinan  Angkatan 
Laut  Uni  Soviet  untuk  menghentikan  arus  bala  bantuan  lewat 
Atlantik  Utara  menjadi  lebih  rendah.  Alasan  untuk  asumsi  ini 
adalah  kemampuan  perang  anti  pesawat  tempur  dan  anti  kapal 
selam  NATO  yang  baik.  Konvoi  NATO  tidak  akan  pernah  lebih 
dari  300  mil  dari  daratan  dan  secara  demikian  akan  berada  di 
bawah  perUndungan  pesawat  tempur  maritim  jarak  jauh  sepan- 
jangjalan. 

Uni  Soviet  pasti  akan  mencoba  memblokir  jalur  pelayaran 
Tanjung  Harapan  dalam  perang  dan  menegakkan  keunggulan 
Angkatan  Laut  Uni  Soviet  di  perairan  itu.  Tugas  pertamanya 
ialah  menenggelamkan  sebanyak  mungkin  kapal  tanki  minyak 
sebelum  sistem  konvoi  beroperasi,  kemudian  melawan  usaha- 
usaha  Barat  untuk  merebut  kembali  dominasi  atas  jalur 
pelayaran  Tanjung  Harapan,  dan  sesudah  itu  melancarkan 
serangan-serangan  kapal  selam  melawan  konvoi-konvoi.  Kapal 
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selanj  pemburu  nuklir,  pesawat  anti  kapal  selam  jarak  jauh  dan 
pangkalan-pangkalan  akan  vital  dalam  pertempuran  ini. 

Pangkalan  Angkatan  Laut  dan  fasilitas  di  Atlantik  Selatan 
dan  Samudera  Hindia  jarang  sekali,  baik  untuk  NATO  maupun 
untuk  Uni  Soviet.  Uni  Soviet  lebih  beruntung  karena  mampu 
menutup  jalan  masuk  ke  Laut  Merah  dari  pangkalan-pangkalan 
di  Eritrea  dan  Aden,  sedangkan  NATO  kurang  beruntung  dan 
ada  dugaan  bahwa  pangkalan  yang  disewakan  kepada  Amerika 
Serikat  di  Diego  Garcia  mungkin  ditinggalkan  di  bawah  per- 
setujuan  SALT  IL  Amerika  Serikat  hanya  menunjukkan  minat- 
nya  atas  Samudera  Hindia  sejak  tahun  1971,  pada  waktu  mana 
kehadiran  Angkatan  Laut  Inggeris  telah  berakhir.  Amerika 
Serikat  mulai  mengetahui  bahwa  tidak  ada  gunanya 
mengirimkan  sepasang  frigate  untuk  menunjukkan  bendera  di 
daerah-daerah  kritis,  karena  kapal-kapal  itu  hanya  akan 
mengundang  lebih  banyak  satuan  Angkatan  Laut  Uni  Soviet.  Ini 
terjadi  pada  tahun  1971  waktu  perang  Pakistan  dan  Bangladesh 
dan  pada  tahun  1976  ketika  tentara  bayaran  Kuba  berada  di 
Angola. 

Tentang  nilai  jalur  pelayaran  Tanjung  Harapan,  asumsi- 
asumsi  tertentu  tentang  Timur  Tengah  dibuat  sebelum  jatuhnya 
Shah  Iran,  sehingga  mungkin  tidak  adil  untuk  mengecamnya, 
kecuali  untuk  mengatakan  bahwa  Mr.  McEwan  kurang 
menekankan  kemampuan  Uni  Soviet  untuk  menerobos  Kawasan 
Teluk  Persia  atau  untuk  merusak  instalasi-instalasi  minyak,  dan 
membesar-besarkan  kemampuan  negara-negara  Timur  Tengah 
dan  reaksi-reaksi  Arab.  Pendapatnya  bahwa  Aljazair  secara 
otomatis  akan  memperbesar  suplai  minyak  kepada  NATO,  bah- 
wa Mesir  dan  Terusan  Suez  dapat  hidup  dan  bahwa  negara- 
negara  Arab  akan  kompak  melawan  Uni  Soviet,  rupanya  jauh 
dari  kenyataan. 

Jelas  negara-negara  Barat  akan  memperketat  konsumsi 
minyak  domestik,  mencari  sumber  lain  dan  mengadakan  per- 
cobaan  dengan  sumber-sumber  tenaga  lain.  Telah  banyak 
dilakukan  usaha  untuk  menghindari  ketergantungan  total  akan 
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minyak  Timur  Tengah.  Jepang  misalnya  yang  bergantung 
padanya  untuk  90%  kebutuhan-kebutuhannya,  sudah  membuat 
persetujuan  5  tahun  dengan  Cina  untuk  47  juta  ton  minyak  men- 
tah,  dan  menyelidiki  kemungkinan-kemungkinan  untuk  mem- 
peroleh  minyak  Indonesia  juga.  Jika  Uni  Soviet  tidak  mampu 
menduduki  atau  mengintimidasi  negara-negara  minyak  Timur 
Tengah,  minyak  mereka  akan  tersedia  untuk  dijual.  Karena 
bagian  Timur  Laut  Tengah  adalah  semacam  "kolam  kapal  selam 
Uni  Soviet"  (Soviet  submarine  pond),  nilai  jalur  pelayaran  Tan- 
jung  Harapan  bagi  NATO  menjadi  sangat  jelas. 

Titik  balik  dalam  pemikiran  Angkatan  Laut  Uni  Soviet 
muncul  dalam  tahun  1974  dan  ditandai  dengan  dimulainya 
"penempatan  ke  depan  berdasarkan  dukungan  mengambang", 
yang  berarti  pencapaian  fasilitas-fasilitas  Angkatan  Laut,  dan 
penempatan  kapal-kapal  dan  ^  kapal  selam  sepanjang  jalur 
pelayaran  Tanjung  Harapan.  Masalah  dengan  sedikitnya 
pangkalan  adalah  rasio  waktu  patroli  yang  kurang  mengun- 
tungkan  dibandingkan  dengan  waktu  yang  dibutuhkan  untuk 
mencapai  daerah-daerah  vital  itu,  periode-periode  bebas  tugas 
bagi  crew  dan  perawatan.  Ini  bertepatan  dengan  mulai 
digunakannya  peluru  kendah  Polaris  Amerika  Serikat  A-3  dan 
kemudian  Poseidon,  keduanya  dengan  jangkauan  2800  mil.  Ini 
berarti  bahwa  Laut  Arab  adalah  daerah  penempatan  kedua  yang 
terbaik  di  dunia  bagi  SLBM  Amerika  Serikat,  hanya  sedikit 
kalah  dengan  Laut  Tengah  Timur,  dari  mana  semua  target  di  Uni 
Soviet  dapat  dicapai.  "Maszab  Pembatasan  Kerusakan" 
(Damage  Limitation  School)  memegang  teori  "Kontra  Polaris" 
(Counter-Polaris)  bahwa  penempatan  satuan-satuan  Angkatan 
Laut  Uni  Soviet  di  Samudera  Hindia  sekarang  ini  adalah  akibat 
langsung  kehadiran  SLBM  Amerika  Serikat.  McEwan  tidak 
mendukung  teori  ini,  tetapi  merasa  bahwa  kehadiran  AL  Uni 
Soviet  sebagian  dimaksudkan  untuk  menimbulkan  kesan 
kekuatan  besar  setempat,  dan  sebagian  untuk  memikat  hati 
orang-orang.  Asumsi  pertama  dapat  diterima,  tetapi  yang  kedua, 
menurut  analisa  watak  Uni  Soviet  adalah  suatu  buah  angan- 
angan  (wishful  thinking)  belaka. 
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PARTISIPASI  AFRIKA  SELATAN 

Mr.  McEwan,  seorang  Afrika  Selatan,  kemudian  mem- 
bicarakan  implikasi  partisipasi  Afrika  Selatan  dalam  pertahanan 
jalur  pelayaran  Tanjung  Harapan  dan  mengemukakan  bahwa 
tanpa  partisipasi  ini  negara-negara  Barat  hanya  mempunyai  5097o 
kans  untuk  mematahkan  blokade  minyak  Uni  Soviet  terhadap 
jalur  pelayaran  itu,  tetapi  dengan  partisipasi  ini  kans  itu 
meningkat  menjadi  75%.  Alasan-alasannya  adalah  terutama 
penggunaan  pangkalan  Siomonstown  yang  besar  dan  fasilitas 
Angkatan  Laut  lainnya  yang  akan  banyak  memperpanjang 
jangkauan  dan  waktu  patroli.  Lapangan  udara  Afrika  Selatan 
akan  memungkinkan  konvoi-konvoi  itu  ada  di  bawah 
pengawasan  udara  yang  intensif  untuk  bagian  yang  lebih  besar 
dari  rute  itu.  Juga  diingatkan  bahwa  pangkalan-pangkalan  Uni 
Soviet,  seperti  di  Nacala  Mozambik,  dan  di  Teluk  Harimau, 
Angola,  adalah  dalam  jangkauan  kemampuan  amphibi  Afrika 
Selatan. 

Dengan  relatif  sedikit  kapal  yang  tersedia  untuk  perlin- 
dungan  konvoi  sepanjang  jalur  pelayaran  Tanjung  Harapan, 
sedangkan  prioritas  AL  diberikan  kepada  Atlantik  Utara  dalam 
perang,  maka  sumbangan  AL  Afrika  Selatan  akan  merupakan 
suatu  tambahan  yang  berarti.  Perairan-perairan  lepas  Tanjung 
Harapan  adalah  sangat  baik  untuk  kapal-kapal  selam  yang 
mengintai  karena  sangat  dalam  dan  beberapa  lapisan  air  berbeda 
suhunya  mengakibatkan  banyak  tempat  bayangan  (shadow 
zone),  yaitu  tempat-tempat  di  mana  deteksi  sonar  tidak 
mungkin.  Kapal-kapal  rusak  dan  akan  hilang,  dapat  ditarik  ke 
Simonstown. 

Jika  Afrika  Selatan  tetap  netral,  maka  negara  ini  tidak  akan 
memberikan  fasilitas-fasilitas  AL  atau  fasilitas  lainnya  kepada 
Uni  Soviet,  dan  dengan  demikian  perhitungan  50%  kans  Barat 
untuk  mematahkan  blokade  Uni  Soviet  akan  tetap.  Tetapi  kans 
itu  akan  menurun  menjadi  25%  jika  suatu  Pemerintah  Pem- 
bebasan  Azania  non  kulit  putih  (non  white  "Liberation  Govern- 
ment of  Azania")  berkuasa  di  Afrika  Selatan  dan  pro  Uni  Soviet. 
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KERETAKAN  POLITIK  NATO  HARUS  DISEMBUHKAN 

Nilai  utama  dari  studi  ini  adalah  skenario  penyerbuan  ter- 
batas  Eropa  (Limited  European  Invasion)  nya,  yang  disajikan 
dan  dibela  dengan  baik.  Keretakan  politik  dalam  aliansi  NATO 
mencemaskan,  dan  apakah  keretakan  ini  di  bawah  intimidasi  Uni 
Soviet  akan  melebar,  lebih  menggelisahkan. 

Sudah  barang  tentu  diperlukan  suatu  kepeloporan  politik 
Amerika  yang  baru  dan  tegas  dalam  NATO  untuk  menentang 
aliran  GauUist,  untuk  menghidupkan  kembali  kesatuan  maksud 
NATO  dan  menjamin  keamanan  suplai  minyak  Barat. 
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